
PERAN DOMPET DHUAFA MELALUI PENGELOLAAN 

WAKAF PRODUKTIF UNTUK MENINGKATKAN   

KESEJAHTERAAN MASYARAKAT 
 

 

DISERTASI 

 
Diajukan Untuk Melengkapi Salah Satu Syarat Guna  

Memperoleh Gelar Doktor Pada Program Studi 

 Hukum Keluarga  

 

 

 

 

 

Oleh:  

HENRIZAL HADI 

NIM. 31890510003 

 

Promotor: 

Prof. Dr. H. Ilyas Husti, MA 

 

Co Promotor : 

Dr. Aslati, S.Ag,M.Ag 

 

 

PROGRAM PASCASARJANA (PPs) 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) 

SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

1444 H /2023 M 











 



 

i 

ABSTRAK 
 

 

Henrizal Hadi (31890510003):  Peran Dompet Dhuafa melalui Pengelolaan 

Wakaf Produktif untuk Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat. 

 

Latar Belakang Penelitian adalah bahwa wakaf sebagai salah satu institusi 

keagamaan yang erat hubungannya dengan sosial ekonomi. salah satunya fokus 

penelitian adalah Dompet Dhuafa Riau karena berdasarkan data jumlah dana 

wakaf terkumpul mengalami peningkatan setiap tahunnya. Apabila dana wakaf 

yang cukup besar tersebut dapat dikelola dengan optimal akan menumbuhkan 

pemerataan pertumbuhan ekonomi di kalangan masyarakat kelas bawah. Namun, 

fenomena  yang ditemukan dilapangan yang terjadi yaitu : Pertama, Pola 

penyaluran yang dimilki Dompet Duafa Riau masih sederhana. Kedua,Kedua, 

penyaluran dana wakaf dompet duafa Riau belum diketahui oleh masyarakat luas. 

Ketiga, kurangnya Pemahaman masyarakat tentang wakaf. Rumusan masalah 1. 

Bagaimana Peran Dompet Dhuafa dalam  Pengelolaan Wakaf Produktif ? 2 

Bagaimana   Manajemen Pengelolaan Wakaf Produktif di Dompet Dhuafa? dan 3. 

Bagaimana Dampak Pengelolaan wakaf produktif oleh Dompet Dhuafa dalam 

Mensejahterakan Masyarakat? Informan  dalam Penelitian ini terdiri dari 3 orang 

pihak Dompet Dhuafa dan 3 orang perwakilan penerima bantuan wakaf produktif. 

Teknik pengumpulan data Observasi,Wawancara,Dokumentasi dan Studi 

Kepustakaan. dan mengunakan analisis Deskriptif Kualitatif. Hasil penelitian 1. 

Peran Dompet Dhuafa dalam proses pengelolaan wakaf produktif masih sederhana 

dan belum menyeluruh seluruh wilayah Riau. 2. Manajeman Dompet Dhuafa  

planning,organizing, Actuating berjalan sesuai SOP. Namun, controling belum 

terlaksana dengan baik. 3. Dampak Pengelolaan Wakaf  Produktif Dompet Dhuafa 

dalam mensejahterakan Masyarakat indikator yang sudah di implementasikan  

yaitu kualitas kesehatan meningkat. Namun, bantuan wakaf produktif  ini belum 

sepenuhnya bisa membentu biaya sekolah dan meningkatkan pendapatan. 

 

Kata Kunci :  Peran, Pengelolaan,  Wakaf Produktif, Kesejahteraan. 
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ABSTRACT 

Hendrizal Hadi (2022):  The Dompet Dhuafa’s Roles  in Managing 

Productive Waqf  for to Improve Community 

Welfare. 

The research background is that waqf as a religious institution related to 

socio-economics. The research focused on Dompet Dhuafa Riau because based on 

data the waqf funds had increased year by year. The waqf large funds was needed 

to be managed optimally. It would promote equity in economic growth among the 

lower classes group income. However, the phenomena proved: First, the 

distribution pattern owned by Dompet Duafa Riau was still crude.  Second, 

Second, the distribution of Riau Duafa waqf funds was unpopular at community. 

Third, the lack of public understanding of waqf. Formulation of the problem 

“What is the Dompet Dhuafa roles in the Management of Productive Waqf? How 

is the Management of Productive waqf in Dompet Dhuafa? and How does the 

management of productive waqf by Dompet Dhuafa affect the welfare of society? 

The informants in this study consisted of 3 Dompet Dhuafa branch leaders, Remo 

Managers, and Program & Social Enterprise managers and 3 representatives of 

productive waqf assistance recipients. Data collection techniques were 

observation, interviews, documentation and literature study. The research used a 

qualitative descriptive analysis. The results of the research on the Role of Dompet 

Dhuafa found that Dompet Duafa in the process of managing productive waqf was 

crude and uncomprehensive throughout the Riau region. Management of Dompet 

Dhuafa found that planning. The organizing system was running according to 

SOP. However, control had not been implemented properly, there was a need for a 

reconstruction of Islamic law regarding the management of productive waqf 

consisting of: Reconstruction of the waqf management system,  Waqf institutions 

require good management, offering more productive economic programs in the 

form of business or business capital and  comprehensive distribution. Waqf 

Reconstruction was a Model of Ijtihadi Waqf management and development 

arrangements. The impact of Dompet Dhuafa's Productive Waqf Management on 

the welfare of the Community could be interpreted in the certain indicators. It had 

been implemented in the improvement of quality health care. However, the 

productive waqf assistance had not been used for scholarship and income 

increasing. 

 

Keywords: Rule, Management, Productive Waqf, Welfare.  
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 لخّصم
 

دور دومفيت ضعفاء من خلال تنظيم الوقف الإنتاجي   (:0202، )هيندريزال هادي
 لترقية رفاهية المجتمع

 

وخلفية البحث أن الوقف مؤسسة دينية لها ارتباط وثيقا بالمجتمع الاقتصادي. وتركيز 
البحث الرئيسي ىو دومفيت ضعفاء برياو لأن عدد كمية الوقف فيها يترقى كل سنة. حينما 

ثر فى تعميم نمو اقتصادية المجتمع للمستوى الأسفل. وأما الظواىر التى ينظم ذلك كاملا يتأ
وجدىا الباحث فهي ما يأتى : الأول أن طراز عملية توزيع الوقف فى دومفيت ضعفاء 
مازالت بسيطة ، والثاني أن عملية توزيع الوقف فى دومفيت ضعفاء لم يعرفو المجتمع فى رياو 

ع عن أهمية الوقف. وأسئلة البحث ما يأتى : كيف دور موسعا، والثالث قلة فهم المجتم
دومفيت ضعفاء فى تنظيم الوقف الإنتاجي؟ كيف إدارية تنظيم الوقف الإنتاجي فى دومفيت 
ضعفاء؟، وما أثر تنظيم الوقف الإنتاجي فى ترقية رفاىية المجتمع؟. مصدر المعلومات ثلاثة 

ير قسم البرنامج والمعامر المجتمع ومستحق أشخاص منهم قيادة فرعية ومدير قسم الريمو ومد
مونة الوقف الإنتاجي حيث أنهم ثلاثة مستحقين. ومن أساليب جمع البيانات ملاحظة 
ومقابلة ووثيقة ودراسة مكتبية. وتحليل البيانات تحليل وصفي نوعي. ونتيجة البحث دلت 

املا فى دائرة رياو. وأما على أن عملية تنظيم الوقف الإنتاجي مازال بسيطا ولم يكن موسعا ش
من ناحية عملية التنظيم الداخلية فأن التخطيط والتنظيم والتطبيق مناسبة بمعيار عملي 
تنظيمي ولكن الناحية التنظيمية لم تكن منفذة جيدة ولاتزال تحتاج إلى إعادة بناء الحكم 

عملية تنظيم الإسلامي حيث يبحث عن تنظيم الوقف الإنتاجي الذى يتكون من إعادة بناء 
الوقف الإنتاجي، وأما مؤسسة الوقف فتحتاج إلى الإدراية الجيدة وتقدم برنامج اقتصاديا 
إنتاجيا تتظاىر بالتجارة أو مصروفتها شاملة. إن إعادة بناء الوقف نموذج اجتهادي يدور فى 

فى  التنظيم وتطوير الوقف. والمراد من أثر تنظيم الوقف الإنتاجي لمؤسسة دومفيت ضعفاء
ترقية رفاىية المجتمع حيث أن المؤشرة المطبقة ىي نوعية الصحة المترقية ولكن مؤنة الوقف 

 النقدي لم يدر على مساعدة المصروفات المدرسية وترقية والمورد الداخلي.
 

 انكهًاخ انسئيسيح: اندٔز، انرُظيى، انٕقف الإَراجي، انسفاْيح
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam merupakan agama yang sempurna diturunkan Allah SWT ke 

muka bumi untuk menjadi rahmatan lil alamin (rahmat bagi seluruh alam). 

Islam merupakan satu-satunya agama yang memberikan panduan yang lugas 

dan dinamis terhadap segala aspek kehidupan manusia kapan saja dan dalam 

berbagai situasi, disamping itu Islam mampu menghadapi dan menjawab 

berbagai macam tantangan pada setiap zaman. Islam juga mengatur tatanan 

hidup dengan sempurna. tidak hanya mengatur masalah hubungan seseorang 

dengan sang khalik (pencipta), tetapi juga mengatur hubungan sesama 

manusia, hubungan manusia dengan mahkluk lain dan hubungan manusia    

dengan alam disekitarnya, seperti sosial, budaya, teknologi, pertanian, 

perikanan, dan bidang ekonomi . 1 

Ilmu Ekonomi Islam yang diturunkan dari ajaran Al-Qur‟an dan 

Sunnah. Segala bentuk pemikiran ataupun praktik ekonomi yang tidak 

bersumberkan dari Al-Qur-an dan Sunnah tidak dipandang sebagai Ekonomi 

Islam. Ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari usaha manusia untuk 

mengalokasikan dan mengelola sumber daya untuk mencapai falah 

berdasarkan pada prinsip-prinsip dan nilai-nilai Al-Qur‟an dan Sunnah. 

Ekonomi Islam menekankan pada perilaku individu dan masyarakat yang 

                                                             
1
 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2003), h. 4. 



2 

 

 

kongsisten terhadap perilaku ekonomi masyarakat yang kongsisten terhadap 

orientasi maslahah. 

Maslahah juga bisa dikur dengan wujud kepedulian sosial. Dalam 

Islam ditunjukkan oleh indikasi bahwa seluruh aplikasi pranata pilar agama 

(rukun Islam) bermuara pada kepentingan sosial, serta memberikan garis yang 

tegas terhadap penyalagunaan harta yang merugikan kehidupan baik pribadi 

atau sosial. Dalam regulasi pranata hukum Islam, pendayagunaan harta diatur 

sedemikian rupa dengan berbagai kategorinya, yang secara koheren 

membangun sistem jaringan ekonomi praktis dalam mekanisme kehidupan 

sosial. 

Kehidupan sosial salah satunya yaitu memanfaatkan harta dijalan Allah 

adalah dengan mengeluarkan zakat infak, sedekah dan wakaf atau disingkat 

dengan ZISWAF. Zakat adalah dikeluarkannya bagian harta yang kita miliki 

jika ketika telah cukup ukuran dan masanya yang bersifat wajib dan harus 

ditunaikan, sedangkan sedekah adalah mengeluarkan harta yang dimiliki untuk 

orang orang yang membutuhkan sebagai salah satu bentuk ketaqwaan kita 

kepada Allah dan sebagai wujud saling tolong menolong terhadap sesama. 

Salah satu sedekah jariyah adalah wakaf.  

Wakaf adalah menahan harta dan memberikan manfaatnya di jalan 

Allah. 
2
Manfaat dari wakaf adalah pahala jariyah yang akan terus mengalir 

walaupun kita telah meninggal dunia. Wakaf adalah salah satu instrument 

keuangan untuk menggerakkan perekonomian dan kesejahtreraan umat. 

                                                             
2
Https://id.wikipedia.org/wiki/Wakaf. Akses 25 Januari 2023 pukul 14.28 WIB 
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Mendahulukan kepentingan umat itu sangat di sarankan dalam berbuat dan 

menentukan sesuatu ,maka di sini umat islam sangat di tuntut untuk 

mengedepankan jiwa social nya untuk melengkapi kesempurnaan agama dan 

hidupnya di dunia yang tak terlepas dari orang lain, Karna pada dasarnya 

manusia adalah makhluk sosial.  Banyak sekali bentuk perbuatan sosial 

manusia yang bisa di lakukan dalam benuk distribusi kekayan harta untuk 

kepedulian sosial. 

Tujuan utama anjuran agama terhadap sistem pengelolaan harta adalah 

kemaslahatan bersama guna menjaga kesimbangan dalam tata kehidupan 

sosial yang berkelanjutan. Keseimbangan sosial tidak tercapai tanpa diiringi 

upaya kreatif dalam pola distribusi kekuasaan dan kekayaan. Pentingnya 

kepedulian sosial dalam Islam ditunjukkan oleh indikasi bahwa seluruh 

aplikasi pranata pilar agama (rukun Islam) bermuara pada kepentingan sosial, 

serta memberikan garis yang tegas terhadap penyalagunaan harta yang 

merugikan kehidupan baik pribadi atau sosial. 

Distribusi kekayaan tersebut dan berbagai hal kegiatan ekonomi 

diliputi perasaan atas setiap perilaku kegiatan ekonomi bahwa dirinya selalu 

diawasi oleh Allah (muraqabatullah) dan senantiasa bersama Allah (ma 

iyatullah).
3
 Contoh distribusi kekayaan yaitu  sedekah, zakat, wakaf . Wakaf 

merupakan pranata keagamaan dalam Islam yang memiliki hubungan 

langsung secara fungsional dengan upaya pemecahan masalah sosial dan 

kemanusiaan, seperti pengentasan kemiskinan dan pemberdayaan ekonomi 

umat. 
4
 

                                                             
3
 Akhmad  Mujahidin, Ekonomi islam, (Pekanbaru: Al- Mujtahadah press, 2010), h.2-3. 

4
 Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif, (Jakarta:RajaGrafindo Persada, 2015), h.1. 
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Pemberdayaan ekonomi umat seperti adanya pembangunan secara 

menyeluruh di Indonesia, baik dalam pembangunan sumber daya manusia 

maupun dalam pembangunan sumber daya sosial. Tak dapat dipungkiri, 

bahwa sebagian besar rumah ibadah, perguruan Islam dan lembaga-lembaga 

keagamaan Islam dibangun di atas tanah wakaf.
5
 

Wakaf pada dasarnya adalah “economic corporation”, sehingga wakaf 

merupakan kegiatan yang mengandung unsur investasi masa depan dan 

mengembangkan harta produktif untuk generasi yang akan datang sesuai 

dengan tujuan wakaf, baik berupa pelayanan maupun pemanfaatan hasilnya 

secara langsung.
6
wakaf adalah sebentuk instrumen unik yang mendasarkan 

fungsinya pada unsur kebajikan (bir), kebaikan (ihsan) dan persaudaraan 

(ukhuwah). Ciri utama wakaf yang sangat membedakan adalah ketika wakaf 

ditunaikan terjadi pergeseran kepemilikan pribadi menuju kepemilikan 

masyarakat muslim yang diharapkan abadi, memberikan manfaat secara 

berkelanjutan. Melalui wakaf diharapkan akan terjadi proses distribusi 

manfaat bagi masyarakat secara lebih luas, dari manfaat pribadi (private 

benefit) menuju manfaat masyarakat (social benefit).
7
 

Kegiatan wakaf terus dikembangkan dan menjadi lebih luas dari masa 

ke masa dan mengalami puncaknya pada masa dinasti Umayah dan 

Abbasiyah. Semua orang berlomba-lomba untuk melaksanakan wakaf. Kala 

itu manfaat wakaf tidak hanya terbatas untuk disalurkan kepada fakir, miskin, 

                                                             
5
 Suhairi, Wakaf Produktif, (Yogyakarta:Kaukaba,2014),h.1. 

6
Kadarismanto,Rekonstruksi Wakaf Dalam Perspektif Hukum Berbasis Nilai Keadilan, 

Jurnal Pembaharuan Hukum Volume I No. 3 September – Desember 2014,h.334. 
7
 Abdul Aziz Setiawan, “Wakaf Tunai dan Kesejahteraan Umat", www.wakaftunai.com/, 

akses 11 november 2022 pukul  06.30 wib. 

http://www.wakaftunai.com/
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kerabat, untuk memerdekakan budak, untuk fii sabilillah, ibnu sabil dan para 

tamu, akan tetapi juga untuk membiayai kegiatan pendidikan, membayar gaji 

guru dan staf, bea siswa, perpustakaan, dan lain-lain. Pada mulanya wakaf 

hanyalah keinginan seseorang yang ingin berbuat baik dengan kekayaan yang 

dimilikinya dan dikelola secara individu tanpa ada aturan yang pasti. Namun 

setelah masyarakat Islam merasakan manfaatnya secara langsung maka ada 

keinginan untuk mengatur masalah perwakafan melalui pembentukan 

Lembaga Wakaf, sehingga pengelolaannya menjadi lebih terukur dan 

profesional. 

Wakaf merupakan salah satu sumber daya ekonomi yang telah terbukti 

berperan besar dalam perekonomian. Secara bahasa wakaf bermakna berhenti 

atau berdiri (waqafa, yaqifu, waqfan) yang mempunyai arti berdiri tegak, 

menahan. Kata waqafa sama dengan Habasa, Yahbisu, Tahbisan, dan secara 

istilah syara‟ definisi wakaf menurut Muhammad Ibn Ismail dalam Subul as-

Salam, adalah menahan harta yang mungkin diambil manfaatnya tanpa 

menghabiskan atau merusakkan bendanya (ainnya) dan digunakan untuk 

kebaikan.
8
 

Perkembangan wakaf di Indonesia ini tidak lepas dari peran dari Prof. 

M A Manan bahwa Pengembangan wakaf dewasa ini telah melahirkan konsep 

sertifikat wakaf uang yang dipersentasikan pertama kali oleh Prof. Manan di 

Third Harvard University Forum on Islamic Finance pada okrober 1999. Di 

                                                             
8
 Abdul Aziz, M.Ag dan Mariya Ulfah, S.EI, Kapita Selekta Ekonomi Islam, (Bandung: 

Alfabeta),h. 64. 
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Bangladesh, konsep sepektakuler dalam keuangan publik Islam dikenalkan 

kepada publik pada Desember 1997 dan SIBL baru menerbitkannya secara 

formal di tanggal 12 Januari 1998. Intermediasi sosial untuk membangun 

suatu kekuatan modal di tengah masyarakat, tentu memerlukan wadah yang 

bersifat komersial, yang dipadukan dengan unsur sosial. Itulah yang didirikan 

di Bangladesh dengan nama Social Islami Bank Limited (SIBL) yang pada 

awal berdirinya diberi nama social Invesment Bank Limited. Bank ini 

merupakan jawaban dari persoalan keuangan dalam masyarakat miskin di 

negara tersebut. Bagaimana dana murah ini bisa ampai kepada masyarakat 

lemah yang membutuhkan dan mereka dapat memutar dana tersebut untuk 

berbagai kepentingan bisnis dan sosia. Ide wakaf uang tersebut dikelola oleh 

SIBL (Social Investment Bank Ltd) dengan mengembangkan pasar modal 

sosial melalui pengembangan instrumen-instrumen keuangan Islam seperti, 

Waqf perties development bond, cash waqf deposit certificate, dan puluhan 

lembaga bisnis lainnya.
9
 

Wakaf pada hakikatnya sudah dipraktekkan oleh umat manusia 

sepanjang sejarah.  Kemajuan sebuah peradaban umat manusia dapat dilihat 

dari aspek fisik sebagai bukti kemajuannya dalam segala aspek kehidupannya. 

Dengan kata lain, harta menempati fungsi sentral dalam setiap bentuk 

peninggalan peradaban umat manusia. Sepanjang sejarah Islam, wakaf telah 

memerankan peran yang sangat penting dalam mengembangkan kegiatan-

kegiatan sosial, ekonomi dan kebudayaan masyarakat Islam.  

                                                             
9
M . A. Mannan, Sertifikat Wakaf uang Sebuah Inovasi Instrumen Keuangan Islam, 

(Depok: Ciber dan PKTTI-UI, 2001), h. 26. 
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Selain itu, keberadaan wakaf juga telah banyak memfasilitasi para 

sarjana dan mahasiswa dengan berbagai sarana dan prasarana yang memadai 

untuk melakukan riset dan pemerintah. Kenyataan menunjukkan, institusi 

wakaf telah menjalankan sebagian dari tugas-tugas pemerintah.
10

 Wakaf telah 

banyak membantu perkembangan dalam berbagai ilmu, baik ilmu agama 

maupun ilmu pengetahuan lainnya, biasanya hasil pengelolaan harta benda 

wakaf digunakan untuk membangun fasilitas-fasilitas publik di bidang 

keagamaan, pendidikan, pembangunan mesjid, rumah sakit, perpustakaan, dan 

gedung-gedung lainnya. 

Secara administrasi wakaf dikelola oleh nadzir atau badan yang 

memegang amanat untuk memelihara dan mengurus harta wakaf sebaik-

baiknya sesuai dengan wujud dan tujuannya. Contoh yang paling klasik dari 

wakaf adalah tanah yang mana tanah itu tidak boleh dijual atau dialih 

tangankan selain untuk kepentingan umat, yang diamanahkan oleh waqif 

kepada nadzir wakaf.
11

 Dalam regulasi pranata hukum Islam, pendayagunaan 

harta diatur sedemikian rupa dengan berbagai kategorinya, yang secara 

koheren membangun sistem jaringan ekonomi praktis dalam mekanisme 

kehidupan sosial yang merujuk pada kitab suci.  

Kitab suci umat Islam ialah sebuah Al-Qur‟an yang menjadi sumber 

pelajaran atau bentuk pedoman yang berhubungan dengan seluruh sisi 

kehidupan manusia. Sebuah ilmu pelajaran atau hikmah yang dapat dipetik 

                                                             
10

 Mustafa Edwin Nasution, Wakaf Tunai Inovasi Finansial Peluag dan Tantangan dalam 

Mewujudkan Kesejahteraan Umat. (Jakarta: Program Studi Timur Tengah dan Islam Universitas 

Indonesia, 2006), h.10. 
11

 Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, (Jakarta: Universitas 

Indonesia Press, 1998), h.91. 
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yaitu tentang permasalahan yang mengatur hubungan manusia dengan Allah 

SWT atau manusia dengan manusia salah satunya mengenai wakaf . 

berdasarkan Firman Allah SWT tepatnya dalam al-Qur‟an surah ali-Imran ayat 

92: 

                               

Artinya: „‟Kamu sekali-kali tidakakan sampai kepada kebajikan (yang 

sempurna), sebelum kamu menakafkahkan sebahagian harta yang 

kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan, maka 

sesungguhnya Allah mengetahuinya‟‟. (QS: Ali-Imran,92)
12

 

 

Dalam ayat ini, dijelaskan bahwa seseorang tidak akan mencapai 

tingkat kebajikan disisi Allah, sebelum ia dengan ikhlas menafkahkan dijalan 

Allah harta yang dicintainya. Ayat ini erat hubungannya dengan firman Allah 

SWT dalam Surah al-Baqarah ayat 267: 

                            

                               

   

Artinya: „‟Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (dijalan Allah) 

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik‟‟ (QS.Al-Baqarah, 

267)
13

 

 

Setelah turunnya surah Ali-Imran ayat 92 ini, para sahabat Nabi 

berlomb-lomba berbuat kebaikan. Diantaranya, Talhah seorang hartawan 

dikalangan Anshar datang kepada Nabi SAW memberikan sebidang kerbun 

kurma yang sangat dicintainya untuk dinafkahi di jalan Allah SWT. Nabi 

                                                             
12

 Departeman Agama RI, Al-Qur‟an tafsir  perkata Tajwid kode Angka, (Jakarta: Kalim, 

2010),h.46. 
13

Ibid,h 3. 
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Muhammad SAW menerima dengan baikdan memuji keikhlasan Thalhah 

tersebut. Kemudian Rasulullah menasehatkan supaya harta itu dinafkahkan 

kepada karif kerabatnya. Dengan demikian, ia mendapat pahala sedekah dan 

pahala mempererat hubungan silaturrahmi dengan keluarganya. Setelah itu, 

datang pula „Umar menyerahkan sebidang kebunnya yang ada di Khaibar, 

maka Nabi SAW menyuruh pula supaya kebun itu tetap dipelihara, hanya 

hasil dari kebun itu merupakan wakaf dari „Umar.
14

 

Wakaf pertama kali muncul pada masa Rasulullah SAW yaitu pada 

tahun kedua hijriyah. Rasulullah mewakafkan sebidang tanah yang di 

manfaatkan untuk membangun masjid. Rasulullah SAW pada tahun ke tiga 

hijriyah pernah mewakafkan ketujuh kebun kurma di Madinah, diantarnya 

A‟raf, Shafiyah, Dalal dan Barqah. Wakaf yang telah dilakukan oleh 

Rasulullah, para sahabat kemudian tabi‟in itu kemudian diikuti oleh umat 

Islam sampai sekarang di seluruh dunia.
15

 Pada masa Rasulullah wakaf yang 

di kenal hanya dalam bentuk bidang tanah saja, di zaman Rasulullah SAW 

tidak ada yang dinamakan dengan  wakaf tunai. 

Wakaf dalam bentuk uang tunai memiliki beberapa keuntungan antara 

lain terbuka secara luas kesempatan berwakaf kepada semua orang sesuai 

dengan kemampuan dan keikhlasannya. Seorang tidak harus menjadi hartawan 

yang memiliki sebidang tanah atau jutawan yang memiliki sejumlah modal 

untuk mendirikan bangunan untuk bisa berwakaf. Di samping itu wakaf dalam 
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 Universitas Islam Indonesia, al-Qur‟an dan Tafsirnya (Yogyakarta:PT. Dana Bhakti 

Wakaf UII, Jilid II, 1990),h. 4. 
15

 Nurul Huda dan Muhammad Heykal, Lembaga Keuangan Syariah Tinjuan Teoritis 

dan Praktis, (Jakarta:Kencana, 2010), h. 281-282. 
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bentuk uang tunai mempunyai keleluasaan dalam akumulasi harta wakaf dan 

dalam pilihan penggunaannya yang lebih sesuai dengan kebutuhan umat.  

Makalah yang ditulis oleh  Baiq Idayatul Aini dalam jurnalnya 

mengenai pengelolaan wakaf produktif. Bahwa jika para nazhir (pengelola 

wakaf) di Indonesia mau dan mampu bercermin pada pengelolaan wakaf yang 

sudah dilakukan oleh berbagai negara seperti Mesir, Bangladesh dan lain-lain, 

insyaAllah hasil pengelolaan wakaf di Indonesia dapat dipergunakan untuk 

mengatasi berbagai permasalahan sosial dan ekonomi yang ada saat ini dan 

masih dihadapi oleh sebagian bangsa Indonesia, seperti kemiskinan, 

pengangguran, dan masalah sosial lainnya. Apalagi jika wakaf yang 

diterapkan di Indonesia tidak dibatasi pada benda tidak bergerak saja, tetapi 

juga benda bergerak, termasuk uang.
16

 

Wakaf uang tunai membuka peluang bagi penciptaan investasi di 

bidang ekonomi termasuk di bidang keagamaan, pendidikan dan pelayanan 

sosial ter- masuk fasilitas umum. Pendapatan yang diperoleh dari pengelolaan 

wakaf uang tersebut dapat dibelanjakan untuk berbagai tujuan yang berbeda, 

di antaranya untuk pemeliharaan harta-harta wakaf serta pengeluaran-

pengeluaran investasi ekonomi lainnya.  

Begitu pula pengelolaan wakaf merupakan kegiatan pelayan publik 

dan berpedoman pada prinsip-prinsip yang mengedepankan kepentingan umat 

dengan efisiensi, transparansi dan akuntabilitas. Suatu kegiatan tidak cukup 

dengan niat saja, namun perlu manajemen dan ditunjang sumber daya manusia 

                                                             
16

  Baiq Idayatul Aini , Prospek Perkembangan Hukum Islam Dalam Pengelolaan Wakaf 

Di Indonesia   Volume VII, Nomor 2, Juli – Desember 2014.h.277. 
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(SDM) yang baik serta dengan efisiensi yang menyeluruh merupakan 

keharusan namun tidak menghilangkan asas kemudahan, keadilan, 

keselamatan dan kenyamanan. 

Salah satu wakaf tunai yaitu penyalurannya dalam bentuk 

pemberdayaan wakaf produktif . ini merupakan peluang yag sangatlah besar 

melihat Indonesia secara umum di dominasi oleh masyarakat muslim.  

Namun, dalam perjalannya berdasarkan data bahwa masih ada beberapa 

fenomena yang menjadi hambatan dalam tantangan dalam memaksimalkan 

potensi wakaf di Indonesia yaitu: Literasi wakaf kepada masyarakat Seperti 

pemahaman masyarakat tentang wakaf masih terbatas dan hanya mengetahui 

wakaf untuk peruntukan masjid, sekolah dan tanah pemakaman saja.  

Umumnya wakaf yang di kenal dikalangan masyarakat hanya berupa 

properti seperti, tanah, bangunan, sekolah, pesantren dan lainnya. Zaman 

modern saat ini, salah satu bentuk gerakan wakaf yang banyak mendapat 

perhatian para ilmuan dan ulama adalah tentang Wakaf tunai/uang (cash 

Waqf).  Sementara itu kebutuhan masyarakat saat ini sangat besar sehingga 

membutuhkan dana tunai untuk meningkatkan kesejahteraan . 

Kesejahteraan memiliki beragam makna,  Kesejahteraan dalam bahasa 

Inggris yaitu welfare yang berarti kesehatan, kebahagiaan dan kenyamanan 

dari suatu individu atau kelompok tertentu.
17

 Dalam kamus besar bahasa 

Indonesia, kesejahteraan dapat diartikan sebagai hal atau keadaan sejahtera 
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 https://www.babla.co.id/bahasa-indonesia-bahasa-inggris/kesejahteraan. Akses, 25 

januari 2023 pukul. 14.46 wib. 
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yang meliputi rasa aman, sentosa, makmur dan selamat.
18

 Selanjutnya yaitu 

makna kesejahteraan dalam bahasa Arab terdiri dari beberapa kata yang 

berbeda, ada yang mengartikannya rafahiyyah, ada pula shalih „am. Makna 

kesejahteraan dalam kata rafahiyyah lebih dekat dengan makna keduniawian, 

karena arti kata rafaha adalah bermewah- mewahan. Adapun kesejahteraan 

dalam arti kata shalih „am memiliki konotasi kebaikan yang berimplikasi pada 

kepentingan masyarakat.19 

Jika Wakaf produktif juga didefinisikan sebagai harta yang digunakan 

untuk kepentingan produksi baik dibidang pertanian, perindustrian, 

perdagangan dan jasa yang manfaatnya bukan pada benda wakaf secara 

langsung, tetapi dari keuntungan bersih dari hasil pengembangan wakaf yang 

diberikan kepada orang-orang yang berhak sesuai dengan tujuan wakaf. 

Indonesia umumnya wakaf berupa benda-benda konsumtif, bukan 

benda-benda produktif. Ini dapat dilihat pada masjid, sekolah-sekolah, panti 

asuhan, rumah sakit dan sebagainya. Karena barang yang diwakafkan tersebut 

berupa barang konsumtif, maka terjadilah masalah biaya pemeliharaannya. 

Wakaf yang dimaksud di atas, yang dapat dijadikan sebagai sumber dana 

potensial adalah wakaf dalam bentuk produktif. Salah satu bentuk wakaf 

produktif yang muncul seiring perkembangan zaman adalah wakaf tunai atau 

wakaf uang.  

Wakaf tunai merupakan inovasi instrumen keuangan Islam yang 

bertujuan terdistribusinya harta dari orang-orang kaya kepada orang-orang 
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 https://kbbi.web.id/sejahtera.Akses 25 Januari 2023.Pukul. 14.49 wib. 
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Mikhael, Filsafat Ekonomi: Upaya Mencari Kesejahteraan Bersama, (Yogyakarta: 
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miskin. Badan Wakaf Indonesia (BWI) dalam situs resminya menegaskan 

bahwa wakaf tunai mudah mengamalkannya, mudah menginvestasikannya 

dan lebih banyak manfaaatnya bagi masyarakat serta dapat dirasakan oleh 

siapa saja dan dimana saja, sehingga dapat membantu masyarakat umum 

khususnya kalangan miskin dalam pemenuhan kebutuhan dasar sekaligus 

dapat memberdayakan mereka sehingga lebih produktif dan berdaya.
20

 

Namun, Fenomena yaitu para pengelola wakaf, pemerintah dan ulama 

untuk melakukan reinterpretasi makna wakaf. Wakaf tidak hanya dipahami 

dalam dimensi spiritual saja, melainkan juga mengandung dimensi sosial 

keagamaan dan berpotensi meningkatkan ekonomi serta kesejahteraan umat 

Islam. Salah satu di antara upaya pemberdayaan wakaf adalah dengan 

konseptualisasi dan optimalisasi peran wakaf agar lebih produktif. Wakaf 

menyimpan potensi yang besar untuk dikembangkan menjadi aset produktif, 

yang pada akhirnya tidak saja mampu menghidupi pelayanan sosial-

keagamaan, tetapi juga diarahkan untuk mendukung berbagai inisiatif tujuan 

keadilan sosial dan pendidikan. 

Menghadapi masalah ini, tentu bukan hanya negara yang memiliki 

peran dalam mengentaskan kemiskinan di Indonesia. Namun, semua lapisan 

masyarakat, bahkan hukum dan aturan agama juga memiliki andil yang sama. 

Salah satunya wakaf sabagai syari‟at Islam. Wakaf merupakan salah satu 

instrumen ekonomi Islam, meiliki peran strategis dalam meningkatkan 

perekonomian umat. Untuk mengatasi kemiskinan, wakaf merupakan sumber 

                                                             
20

 Data Panduan Wakaf dalam bwi.co.id/diakses pada hari Selasa, 27 September 2022 
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dana yang potensial. Yang mana wakaf dapat dijadikan sebagai alternatif 

pendanaan. 

Berdasarkan data kementrian agama menyebutkan, jumlah tanah wakaf 

mencapai 161.579 hektare dengan luas aset wakaf yang tersebar di 366.595 

lokasi. Sedangkan wakaf produktif adalah harta benda atau pokok tetapnya 

wakaf tidak secara langsung digunakan untuk mencapai tujuan, tapi 

dikembangkan terlebih dahulu untuk menghasilkan sesuatu (produktif) dan 

hasilnya disalurkan sesuai dengan tujuan wakaf. Seperti wakaf tanah untuk 

digunakan bercocok tanam, mata Mair untuk dijual airnya dan lain-lainnya 

Artikel Alidin Koto dalam jurnalnya yang berjudul   wakaf produktif di  

Negara sekuler bahwa Ada Beberapa negara sekuler di kawasan Asia 

Tenggara diataranya Singapura dan Thailand. Sebagai contoh Singapura 

merupakan negara sekuler, namun praktik wakaf di negara tersebut sangat 

berkembang. The strait times dan the business time menyatakan bahwa 

praktek wakaf keagamaan berasal dari Timur tengah, Ini diperkenalkan ke 

Singapura oleh pedagang Arab hampir 200 tahun yang lalu. Umat Islam di 

Singapura tercatat sudah memiliki asset wakaf yang produktif. Wakaf 

produktif di Singapura di antaranya 114 ruko, 30 perumahan, dan 12 gedung 

apartemen dan perkantoran. Keuntungan dari pengelolaan wakaf produktif inI 

digunakan untuk kepentingan sosial. di Thailand, wakaf tanah, properti dan 

keuangan, serta alokasi dana untuk kategori tertentu belum terdaftar. Sering 

tingkat prevalensi mereka muncul melalui tuntutan hukum, menantang 
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perampasan tanah wakaf oleh negara. tanah terbuka, properti, dan karet dan 

kelapa perkebunan yang didepositkan kepada masjid. Pendapatan dari hal 

tersebut digunakan untuk pemeliharaan masjid, kuburan dan sekolah agama, 

serta pendanaan proyek yang didedikasikan untuk program untuk rehabilitasi 

korban AIDS, pelacur dan pecandu narkoba muda dan program untuk 

pengentasan kemiskinan.
21

 

Indonesia yang mayoritas muslim seharusnya lebih bagus dalam 

pemanfaatan harta wakaf . Dalam rangka memberi ruang gerak bagi kegiatan 

perwakafan dalam era globalisasi, Bank Indonesia menyodorkan definisi 

wakaf uang yang tidak dapat dipindah tangankan dan dibekukan selain untuk 

kepentingan umum yang tidak mengurangi ataupun menghilangkan jumlah 

pokoknya. Oleh itu perbankan syariah dapat menghimpun dana dari anggota 

masyarakat yang berpenghasilan tinggi yang akan memberikan wakaf 

tunainya dengan menerbitkan sertifikat wakaf tunai. Penerbitan sertifikat 

wakaf uang akan membuka peluang penggalangan dana yang cukup besar 

karena. 

1. Ruang lingkup sasaran pemberi tunai (wakif) bisa menjadi sangat luas 

dibandingkkan dengan wakaf biasa. 

2. Sertifikat wakaf uang dapat dibuat dalam berbagai macam pecahan, yang 

disesuaikan dengan segmen muslim yang dituju, yang kira-kira memiliki 

kesadaran yang tinggi untuuk beramal. Misalnya, pecahan Rp 10.000-, Rp 

25.000-, Rp 50.000-, ,Rp 100.000-, dan seterusnya 

                                                             
21

 Alaidin Koto, Wakaf Produktif Di Negara Sekuler: Kasus Singapura Dan Thailan, Jurnal osial 

Budaya (e-ISSN 2407-1684 | p-ISSN 1979-2603) Vol. 13, No. 2, Desember 2016,h.127. 
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Muslim kelas menengah senyatanya memiliki kesadaran yang cukup 

tinggi untuk beramal. Namun, karena sarana terbatas, maka akhirnya mereka 

hanya beramal pada sektor tradisional, seperti masjid, pembangunan mushalla 

dan lain sebagainya. Sasaran para wakif, wakaf uang yang tidak terbatas 

seperti ini maka kita dapat membuat perkiraan perhitungan dana wakaf uang 

yang dapat dihimpun dari masyarakart. Pertama, kita asumsikan bahwa 

muslim kelas menengah memiliki kesadaran cukup tinggi untuk beramal, 

selama ini mereka hanya melalui sektor-sektor tradisional. Kedua, jumlah 

muslim kelas menengah diperkiran sebesar 10 juta jiwa dengan penghasilan 

rata-rata per bulan Rp 500.000- Rp 10.000.000-. Berangkat dari dua asumsi 

itu, maka paling tidak, akan di dapatkan sekitar 3 triliun pertahun dari wakaf 

tunai. Angka potensi wakaf uang akan semakin besar apabila penghitungan-

penghitungan potensi wakaf uang tersebut juga menyertakan lembaga-

lembaga ekonomi selain muslim kelas  menengah.. 

Dengan terkumpulnya dana wakaf produktif memberikan peluang yang 

besar dalam mengatasi kemiskinan. hal ini Salah satu contoh wakaf produktif  

yaitu Dompet Duafa pusat yang memiliki program wakaf Daya Mart yaitu 

sebuah minimart unik menerapkan sistem swalayan yang menjual berbagai 

macam barang dan makanan. Daya Mart didirikan dengan kepemilikan 

mayoritas adalah mustahik/keluarga miskin dan sebagian investor yang peduli 

dan ingin berbagi. daya Mart adalah sebuah minimart unik semacam “toko 

one stop one service”.  Selain bersumber dari dana sosial kepemilikan yang 

dimiliki dhuafa dengan supervisi Dompet Dhuafa. Karyawan Daya Mart juga 

anggota keluarga dhuafa pilihan yang telah menjalani pelatihan intensif. 

https://zakat.or.id/8-orang-yang-berhak-menerima-zakat/
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Keuntungan lainnya untuk dhuafa adalah minimal 20 keluarga dhuafa dapat 

belanja dengan harga terjangkau menggunakan kartu voucher khusus..
22

 

Berdasarkan data angka kesejahteraan di Indonesia belum mencapai 

target. terlihat bahwa masih tingginya angka kemiskinan dengan grafik 

sebagai berikut: 

 

Dari gambar grafik diatas dapat disimpulkan bahwa angka kemiskinan 

mengalami peningkatan setiap tahunnya daru tahun 2018 sampai tahun 2020. 

di tengah problem sosial umat dan tuntutan akan kesejahteraan ekonomi akhir-

akhir ini, keberadaan wakaf manjadi sangat strategis. Disamping sebagai 

salah satu aspek ajaran Islam yang berdimensi spiritual, wakaf juga 

merupakan ajaran yang menekankan pentingnya peningkatan ekonomi. Wakaf 

dalam sejarah telah berperan penting dalam membantu meningkatkan ekonomi 

umat. 

Menegerucut kepada data angka kesmiskinan di Sumatra dapat dilihat 

Provinsi Riau mengalami penurunan pada tahun 2022. sebagai data berikut: 

                                                             
22

 https://tabungwakaf.com/wakaf-daya-mart/ akses 24-12-2022 pukul 13.01 Wib 

https://tabungwakaf.com/wakaf-daya-mart/
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Angka kemiskinan di Riau saat ini berdasarkan data BPS per maret 

2022 adalah 6,78 persen di bawah angka nasional 9,54 persen. Kondisi ini 

artinya sama dengan jumlah penduduk miskin di Riau sebanyak 485,03 ribu 

orang. Walaupun demikian dengan masih banyakknya masyarakat miskin 

maka salah satu solusinya bisa dengan mengoptimalkan wakaf produktif 

melalui peran lembaga yang berwenang.  

Berdasarkan data yang penulis dapatkan yayasan  Lembaga Wakaf 

yang ada di Kota Pekanbaru diantaranya: yayasan wakaf indo assakinah, 

yayasan tabung wakaf, yayasan wakaf Al-Ihsan Riau, Graha Al-Fikri Riau, 

Yayasan Dompet Dhuafa dan lainnya. Perkembangan pengelola wakaf di 

Provinsi Riau mempunyai potensi yang tinggi karena wakaf sudah masuk 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Daerah Riau 2019-2022. 

Oleh karena itu, Provinsi Riau mempunyai beberapa lembaga pengelola wakaf 

diantaranya Badan Wakaf Indonesia (BWI) Perwakilan Kabupaten dan Kota 

yaitu BWI Siak Sri Indrapura, Pelalawan, Pekanbaru dan Indragiri Hulu.  
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Salah satunya yaitu yayasan Lembaga wakaf Dompet Dhuafa yang 

memilki potensi besar dan yayasan ini juga menerima penghargaan sebagai 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) Unggulan Riau dari Bank Indonesia Riau. ompet 

Dhuafa Riau menghadiri gelaran Riau Sharia Week 2020 yang terselenggara 

oleh Bank Indonesia Riau. Gelaran tersebut merupakan rangkaian dari Festival 

Ekonomi Syariah (FESyar) dalam regional Sumatera dan Indonesia Sharia 

Economic Festival (ISEF) untuk tingkat nasional. Dompet Dhuafa Riau saat 

itu mempresentasikan rancangan „Strategi Mengelola Pemberdayaan Ekonomi 

Produktif‟. Materi ini menjelaskan bagaimana dana zakat, infaq, sedekah, dan 

wakaf (ZISWAF), mampu menopang pemberdayaan ekonomi di Provinsi 

Riau.
23

 

Dompet Dhuafa Republika, atau selanjutnya disebut juga sebagai 

“Dompet Dhuafa” atau “Lembaga” adalah lembaga nirlaba milik masyarakat 

Indonesia yang berkhidmat mengangkat harkat sosial kemanusiaan kaum 

dhuafa dengan dana ZISWAF (Zakat, Infaq, Sedekah, daan Wakaf), serta dana 

lainnya yang halal dan legal, dari perorangan, kelompok, atau perusahaan/ 

lembaga.
 
Pada 20 Februari tahun 2013 Dompet Dhuafa cabang Riau di 

resmikan oleh Presiden Direktur saat itu Bapak Ismail A. Said, di Pekanbaru.  

Berdasarkan wawacara awal penulis dengan pihak yayasan dompet 

Duafa Pada tahun 2017 mulai terjun untuk mengelola wakaf dengan 

melalakukan sosialisai pada masyarakat. Dalam proses pengelolaannya 

Dompet Dhuafa memiliki sebuah program dalam funding atau 

penghimpunanya yaitu gerakan sejuta wakif, dengan mengajak seluruh 
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 https://www.dompetdhuafa.org/bi-, Akses 18 Oktober 2022, pukul 19.21 wib. 

https://www.dompetdhuafa.org/bi-
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masyarakat untuk gemar berwakaf, utamanya wakaf tunai/uang, jika di jumlah 

masyarakat yang berwakaf ada satu juta orang dengan masing-masing 

berwakaf sebesar Rp 10.000,- maka akan terhimpun dana wakaf sebesar 10 

Milyar Rupiah. Gerakan ini diuncurkan untuk memaksimalkan potensi wakaf 

yang sangat besar di Indonesia dan khususnya di Riau yang masyaraktnya 

mayoritas muslim.
24

 Sedangkan  proses Lending atau penyalurannya Dompet 

Dhuafa memiliki 5 pilar program utama untuk mengentaskan kemiskinan. 

Diantaranya meliputi: 

1. Pendidikan : sekolah pedalaman, bantuan biaya pendidikan  duafa ,dogeng 

untuk karakter, gerobak baca. 

2. Kesehatan : pos ehat, pons bindu PTMK, Aksi layanan sehat, pembiayaan 

dhuafa di Rs Lancang kuning, tematik isu kesehatan. 

3. Ekonomi : kampung hortikultura, roemah jamur, sentra teknak, grand 

making. 

4. Sosial : layanan mustahik,program charity ramadhan, THK, peduli yatim, 

tebar fidyah dan zakat fitrah, respon menausian, pegelolaan sampah kota. 

5. Dakwah dan budaya : dakwah pedalaman, dakwah perkantoran, syiar 

Ziswaf, Dkwah komunitas dan budaya festifal batang gangsal. 
25

 

Dari lima pilar yang dimiliki oleh Dompet Dhuafa salah satunya yaitu 

pilar ekonomi yang bertujuan untuk pengembangan usaha yang tergolong 

kedalam usaha produktif. Dengan harapan dapat  menciptakan   pemerataan   

pertumbuhan ekonomi. Dengan adanya transformasi tabungan masyarakat 

                                                             
24

 Wulan, Staff Dompet Dhuafa Riau (Bagian Front liner Dompet Dhuafa Riau), 

wawancara, 18 Oktober 2022 
25

 Data Dokumentasi Anual Report 2018 
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menjadi modal investasi melalui wakaf tunai, maka  salah satunya dengan 

wakaf uang dapat juga menjadi salah satu sarana meratakan pertumbuhan 

ekonomi dalam masyarakat. Apabila dana wakaf yang cukup besar tersebut 

dapat dikelola dan didayagunakan dengan optimal akan menumbuhkan 

pemerataan pertumbuhan ekonomi di kalangan masyarakat kelas bawah. 

proses keberhasilan dari program wakaf tidak terlepas dari pengelolaan baik 

berupa penghimpunan dan penyaluran dana wakaf itu sendiri. 

Dana dari wakaf yang telah terhimpun akan diinvestasikan dalam Aset 

Wakaf Porduktif. Hasil surplusnya digunakan sepenuhnya untuk membantu 

kaum miskin, dhuafa dan orang-orang yang membutuhkan. Selama Aset 

Wakaf Produktif itu mengalirkan manfaat, maka selama itu juga pahala yang 

akan mengalir pada wakif, walau wakif sudah wafat. Adapun data jumlah dana 

wakaf terkumpul 4 tahun terakhir sebagai berikut: 

Tabel.I.1 

Jumlah Dana Terhimpun 2013-2020 Dompet Dhuafa  

Riau 

 

Tahun Penghimpun 

2013 106.242.500.00 

2014 253.584.043.00 

2015 874.868.384.00 

2016 1.318.274.886.00 

2017 2.502.997.007.59 

2018 4.194.345.354.00 

2019 4.247.139.902.00 

2020 4.907.073.828.00 

Sumber: Dompet Dhuafa Anual report 

Berdasarkan data  diketahui bahwa penghimpunan dana pada tahun 

2013 sebanyak 106.242.500.00,tahun 2014 sebanyak 253.584.043.00, tahun 
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2015 sebanyak 874.868.384.00, tahun 2016 sebanyak 1.318.274.886.00, tahun 

2017 sebanyak 2.502.997.007.59, tahun 2018 sebanyak 4.194.345.354.00, 

tahun 2019 sebanyak 4.247.139.902.00, dan tahun 2020 sebanyak 

4.907.073.828.00. 

Maka dianalisa bahwa pengelolaan dari segi Funding dana yang 

terkumpul pada dompet Duafa mengalami peningkatan setiap tahunnya. 

sehingga dana yang terkumpul jika dikelola dalam bentuk program 

pemberdayaan produktif salah satunya yaitu program mengunakan pola wakaf 

produktif memiliki peluang untuk membantu masyarakat menjadi sejahtera.  

Penyaluran dana wakaf oleh Yayasan Dompet Dhuafa Pekanbaru 

melalui masing-masing program sebaga berikut: 

Tabel.I.2 

Penyaluran Dana Wakaf  

No Tahun Pendidikan Kesehatan Ekonomi Sosial Dakwah dan 

budaya 

1 2016 333 jiwa 2.732 jiwa 762 jiwa 20.322 jiwa 

2 2017 376 jiwa 791 jiwa 48 jiwa 6.494 jiwa 

3 2018 205 jiwa 859 jiwa 97 jiwa 13.394 jiwa 

4 2019 462 jiwa 2.315 jiwa 224 jiwa 31.460 jiwa 

5 2020 246 jiwa 2.229 jiwa 492 jiwa 35.065 jiwa 

6 2021 1.145 jiwa 1.947 jiwa 96 jiwa 6.029 jiwa 

 Total 2.767 jiwa 10.873 jiwa 1.719 jiwa 112.764 jiwa 

Sumber: Anual Report Dompet Dhuafa Pekanbaru 

Berdasarkan data tabel dapat dianalisa bahwa dari program yang 

dimilki oleh yayasan Dompet Dhuafa Kota Pekanbaru penyalurann yang 

paling tinggi persentasenya yaitu sosial dakwah sebesar pada program sosial 

dakwah dan kebudayaan dengan total penyaluran sampai tahun 2021 yaitu 

112.764 jiwa dan penyaluran yang sedikit pada program ekonomi sebanyak 

1.719 jiwa. 
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 Namun, Demikian perlu dikaji lebih lanjut bahwa kesejahteraan 

masyarakat selain diukur dari kesehatan jasmani dan rohani maka faktor 

ekonomi sangatlah perlu dipertimbagkan. Saat ini perkembangan usaha 

semakin pesat akan tetapi masyarakat kalangan rendah kebawah sulit untuk 

mendapatkan modal usaha. terlilit hutang dengan rentenir, kurang memilki skil 

usaha.  

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan dilapangan bahwa 

Penyaluran wakaf produktif haruslah tepat sasaran, transparan dan adanya 

pendampingan oleh pihak yayasan dompet Dhuafa Kota pekanbaru. hal ini 

juga termasuk kedalam pengelolaan pada variabel controling bahwa 

pendampingan atau pengawasan sangatlah diperlukan. Dalam sebuah 

penelitian dikatakan keberadaan pendamping tak terlepas dengan pemberian 

motivasi kepada petani anggota. Seseorang yang dikatakan tidak berdaya 

bukan berarti tidak punya kekuatan sama sekali dalam tawar menawar, tetapi 

hanya memerlukan dorongan untuk dapat lebih berkembang.
26

 

Berdasarkan Observasi yang penulis lakukan dilapangan bahwa 

fenomena  yang ditemukan dilapangan yang terjadi yaitu : Pertama, Pola 

penyaluran yang dimilki Dompet Duafa Riau masih sederhana terlihat bahwa 

penyaluran dana wakaf hanya untuk peternakan, sumur, dan rumah sakit. 

sedangkan Dompet Duafa cabang lainnya sudah berinovasi dalam 

pengembangan UMKM  mengunakan dana wakaf produktif. Kedua, Kedua, 

                                                             
26

 Yogie Respati Y, Pengaruh Penyaluran Hasil Wakaf Produktif Terhadap 

Pemberdayaan  Usaha Penerima Hasil Wakaf, jurnal Al-Awqaf ISSN: 2654377X.  Volume 11 

No. 2 Edisi Desember 2018.h.169. 
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penyaluran dana wakaf dompet duafa Riau belum diketahui oleh masyarakat 

luas. Ketiga, kurangnya Pemahaman masyarakat tentang wakaf, bahwa 

Pengelolaan  wakaf secara lisan, tanpa prosedur administratif, wakaf hanya 

benda tetap, harta wakaf milik Allah; tidak boleh dijual, digadaikan, 

dijaminkan, ditukar dengan alasan apapun. Maka perlu rekonstruksi hukum 

islam terhadap pengelolaan wakaf produktif  oleh dompet Duafa cabang 

Pekanbaru Riau. 

Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dalam hal 

ini akan di bahas dengan judul: PERAN DOMPET DHUAFA MELALUI 

PENGELOLAAN WAKAF PRODUKTIF UNTUK MENINGKATKAN 

KESEJAHTERAAN MASYARAKAT. 

 

B. Definisi Istilah 

1. Peran disefinisikan sebagai sebuah aktivitas yang diperankan atau 

dimainkan oleh seseorang yang mempunyai kedudukan atau status sosial 

dalam organisasi.
27

 

2. Wakaf adalah perbuatan hukum seorangan atau kelompok atau badan 

hukum yang memisahkan sebagian benda dari miliknya dan 

melembagakan untuk selama-lamanya guna kepentingan ibadat atau 

keperluan umum lainnya sesuai dengan ajaran islam. 

3.  Produktif adalah yaitu banyak menghasilkan; bersifat mampu 

berproduksi.
28

 

                                                             
27 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat, (Jakarta: PT. 

Gramedia Pustaka Utama, 2014),h.78 
28

 https://kbbi.web.id/produktif, Akses 20 Desember 2023 pukul 15.35 wib. 

https://kbbi.web.id/produktif


25 

 

 

4. Wakaf Produktif adalah sebagai proses pengelolaan benda wakaf untuk 

menghasilkan barang atau jasa yang maksimum dengan modal yang 

minimum.
29

 

5. Kesejahteraan adalah sebuah kondisi dimana seorang dapat memenuhi 

kebutuhan pokok, baik itu kebutuhan akan makanan, pakian, tempat 

tinggal, air minum yang bersih serta kesempatan untuk melanjutkan 

pendidikan dan memiliki pekerjaan yang memadai yang dapat menunjang 

kualitas hidupnya.
30

 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang tersebut penulis melakukan 

pengamatan awal pada Dompet Dhuafa Riau, maka identifikasi masalah 

penelitian sebagai berikut: 

a. Masih kurangnya literasi tentang wakaf di tengah masyarakat 

b. Masih kurang nya kesadaran masyarakat dengan berwakaf dilembaga 

yang resmi 

c. Program wakaf produktif masih terbatas  

d. Problem dan kelemahan-kelemahan dalam pengelolaan 

2. Pembatasan Masalah  

Dari uraian di atas, agar penelitian ini tetap fokus pada 

permasalahan yang akan dibahas, maka penulis memberi batasan masalah 

                                                             
29

 Abdurrahman Kasdi, jurnal Peran Wakaf produktif dalam pengembangan pendidikan, 

(Vol. 3, No. 2, Desember 2015),h.435. 
30

 https://www.google.com/search?client=firefox-b-d&q=kesejahteraan+adalah,akses 28-

september 2022, pukul 10.33 wib. 
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pada penelitian ini yaitu tentang Peran Dompet Dhuafa Riau dalam 

pengelolaan wakaf produktif untuk mensejahterakan masyarakat. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka rumusan masalah 

yang dapat di ambil oleh penulis adalah: 

1. Bagaimana Peran Dompet Dhuafa dalam  Pengelolaan Wakaf Produktif ? 

2. Bagaimana Manajeman Dompet Dhuafa dalam  Pengelolaan Wakaf 

Produktif  ? 

3. Bagaimana  Dampak Peran Dompet Dhuafa dalam  Pengelolaan Wakaf 

Produktif dalam Mensejahterakan Masyarakat? 

 

E. Tujuan  dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian yang ingin 

di capai dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk menganailisa Peran Dompet Dhuafa dalam  Pengelolaan Wakaf 

Produktif  

b. Untuk menganalisa Manajeman Dompet Dhuafa dalam  Pengelolaan 

Wakaf Produktif. 

c. Untuk menganalisa Dampak Peran Dompet Dhuafa dalam  

Pengelolaan Wakaf Produktif dalam Mensejahterakan Masyarakat. 

2. Manfaat Penelitian 

Penulis membagi manfaat penelitian ini menjadi dua hal yang 

pertama manfaat secara teoritis dan kedua manfaat secara praktis. 
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a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan semakin mengembangkan teori- 

teori ilmu pengetahuan dan hasil penelitian ini bisa menjadi bahan 

pertimbangan masukan dan keluasan wawasan keilmuan ekonomi 

syariah yang berkaitan dengan strategi penghimpunan wakaf . 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi lembaga Dompet Dhuafa, penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi  

2) Bagi lingkungan masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi kepada masyarakat luas . 

3) Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan mampu memperkaya 

pengetahuan yang lebih luas lagi bagi penulis, terutama dibidang 

wakaf . 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teori 

1. Peran  

a. Pengertian Peran  

Peran secara Etimologi berarti sesuatu yang dimainkan atau 

dijalankan.
31

 Peran disefinisikan sebuah aktivitas yang diperankan atau 

dimainkan oleh seseorang yang mempunyai kedudukan atau status 

sosial dalam organisasi. 

Peran menurut terminologi adalah seperangkat tingkah yang 

diharapkan dimiliki oleh yang berkedudukan dimasyarakat. Dalam 

bahasa inggris peran disebut “role” yang definisinya adalah “person‟s 

task or duty in undertaking”. Artinya “tugas atau kewajiban seseorang 

dalam suatu usaha atau pekerjaan”. Peran diartikan sebagai perangkat 

tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan 

dalam masyarakat. Sedangkan peranan merupakan tindakan yang 

dilakukan oleh seorang dalam suatu peristiwa.
32

 

Menurut Suhardono menjelaskan bahwa  Peran merupakan 

seperangkat patokan yang membatasi apa perilaku yang mesti 

dilakukan oleh seseorang yang menduduki suatu posisi apabila 

bertentangan dapat menimbulkan suatu konflik peran, yang terjadi bila 

                                                             
31 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. 

Gramedia Pustaka Utama, 2014).h.87. 
32 Syamsir, Organisasi & Manajemen (Perilaku, Struktur, Budaya & Perubahan Organisasi), 

(Bandung: Alfabeta, 2014), h, 86. 
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harapan-harapan yang diarahkan pada posisi yang diduduki tidak 

sesuai dengan semestinya.
33

 

Peran diartikan sebagai tingkat yang diharapkan dimiliki oleh 

orang yang berkedudukan dimasyarakat. Kedudukan dalam hal ini 

diharapkan sebagai posisi tertentu didalam masyarakat yang makin 

tinggi, sedang-sedang saja atau rendah. Kedudukan adalah suatu 

wadah yang isinya hak dan kewajiban tertentu, sedangkan hak dan 

kewajiban tersebut dapat dikatakan sebagai peran. Oleh karena itu, 

maka seseorang yang  kedudukan tertentu dapat dikatakan sebagai 

pemegang peran (role accupant). Suatu hak sebenarnya merupakan 

wewenang untuk tugas.
34

 

Peran adalah aktivitas yang dijalankan seseorang atau suatu 

lembaga/organisasi. Peran yang harus dijalankan oleh suatu 

lembaga/organisasi biasanya diaturdalam suatu ketetapan yang 

merupakan fungsi dari lembaga tersebut. Peran itu ada dua macam 

yaitu peran yang diharapkan (expected role) dan peran ya dilakukan 

(actual role). Dalam melaksanakan peran yang diembannya, terdapat 

faktor pendukung dan penghambat. 

Peran menurut Koentrajaraningrat, berarti tinkahlaku individu 

yang memutuskan suatu kedudukan tertentu, dengan demikian konsep 

peran menunjuk kepada pola perilaku yang diharapakan dari seseorang 

                                                             
33 Suhardono, Edy. Peran:Konsep, Derivasi, dan Implikasinya, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

1994),h. 14. 
34 R. Suyoto Bakir, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Tangerang: Karisma Publising, 2009), h. 

348. 
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yang memiliki status/posisi tertentu dalam organisasi atau sistem. 

Menurut Abu Ahmadi peran adalah suatu kompleks pengharapan 

manusia terhadap caranya individu harus bersikap dan berbuat 

dalam situasi tertentu yang berdasarkan status dan fungsi sosialnya. 

Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto, yaitu peran merupakan 

aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melaksankan hak 

dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan 

suatu peranan.
35

 

Dari beberapa pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa 

pengertian peran adalah suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh 

banyak orang atau sekelompok orang terhadap seseorang yang 

memiliki status atau kedudukan tertentu. Berdasarkan hal hal diatas 

dapat diartikan bahwa apabila dihubungkan dengan media 

online terutama pada media yang penulis teliti yaitu sripoku.com, 

peran tidak berartisebagai hak dan kewajiban individu melainkan 

merupakan tugas dan wewenang media itu sendiri 

Peran Wakaf di Negara-negara Muslim. Dalam catatan sejarah 

Islam, wakaf sudah dipraktekkan baik dalam 

bentuknya yang masih tradisional/ konvensional, dalam arti bentuk 

wakaf benda-benda tidak bergerak maupun wakaf produktif semacam 

wakaf uang. Bahkan, wakaf tunai ternyata sudah dipraktekkan sejak 

awal abad kedua hijriyah. yang mengutip hadis yang diriwayatkan oleh 

Imam Bukhari, menjelaskan bahwa Imam al Zuhri salah seorang ulama 

terkemuka dan peletak dasar kodifikasi hadis mengeluarkan fatwa 

                                                             
35

 Ibid, h.89 
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yang berisi anjuran melakukan wakaf dinar dan dirham untuk 

pembangunan sarana dakwah, sosial dan pendidikan umat 

islam. Adapun caranya adalah dengan menjadikan uang tersebut 

sebagai modal usaha kemudian menyalurkan keuntungannya sebagai 

wakaf.
36

 

b. Jenis-jenis Peran  

Peran atau role menurut Bruce J. Cohen, juga memiliki 

beberapa jenis, yaitu:
37

 

1. Peranan nyata (Anacted Role) yaitu suatu cara yang betul-betul 

dijalankan seseorang atau sekelompok orang dalam menjalankan 

suatu peran. 

2. Peranan yang dianjurkan ( Prescribed Role) yaitu cara yang 

diharapkan masyarakat dari kita dalam menjalankan peranan 

tertentu. 

3. Konflik peranan (Role Conflick) yaitu suatu kondisi yang dialami 

seseorang yang menduduki suatu status atau lebih yang menuntut 

harapan dan tujuan peranan yang saling bertentangan satu sama 

lain. 

4.  Kesenjangan peranan (Role Distance) yaitu pelaksanaan peranan 

secara emosional. 

5. Kegagalan peran (Role Failure) yaitu kegagalan seseorangan 

dalam mejalankan peranan tertentu 

                                                             
36

 Achmad Djunaidi Thobieb al Anshar, Menuju Era Wakaf Produktif, (Depok: Mumtaz 

Publishing, 2007), h. 27 
37,http://repository.radenintan.ac.id, diakses pada tanggal, 16 Januari 2023. 14.25 wib 

http://repository.radenintan.ac.id/2535/5/BAB%2011%20TESIS.pdf
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6. Model peranan (Role Model) yaitu seseorang yang tingkah lakunya 

kita contoh, tiru, diikuti. 

7. Rangkaian atau lingkup peranan (Role Set) yaitu hubungan 

seseorang dengan individu lainnya pada dia sedang menjalankan 

perannya. 

Peranan memiliki aspek-aspek sebagai berikut: 

1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi 

atau tempat seseorang dalam masyarakat. peranan dalam arti ini 

merupakan rangkaian peraturan yang membimbing seseorang 

dalam kehidupan masyarakat. 

2. Peranan adalah suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan oleh 

individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 

3. Peranan juga dapat diartikan sebagai perilaku individu yang 

penting bagi struktur sosial masyarakat. 

Dari berbagai jenis-jenis peran diatas, penulis menggunakan 

jenis peran nyata (Anacted Role) yaitu satu cara yang betul-betul 

dijalankan seseorang atau sekelompok orang dalam menjalankan 

peran. Disini penulis akan melakukan penelitian pada peran Dompet 

Duaf melalui Wakaf Produktif untuk mensejahterakan masyarakat. 

c. Peran Wakaf di Negara Muslim 

Di samping pengelolaan dan pemberdayaan wakaf uang di 

Bangladesh, di sini juga penulis singgung implementasi wakaf secara 

umum di negara-negara lain sebagai bahan perbandingan seperti Mesir, 

Arab Saudi, Turki dan Yordania. 
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1) Mesir 

 Di negeri ini wakaf telah berkembang dengan 

menakjubkan, karena memang dikelola secara profesional. Pada 

awalnya hakim Mesir di zaman Hisyam bin Abdul Malik yang 

bernama Taubah bin Namir yang pertama kali melakukan wakaf 

pada waktu itu, yaitu wakaf berupa tanah untuk bendungan.lalu, 

beberapa tahun kemudian, wakaf ditangani oleh salah satu 

departemen dalam pemerintahan. Mulanya, masih terdapat bentuk 

wakaf yang dilakukan oleh dan untuk keluarga atau bahkan 

pribadi.
38

 

  Tetapi pada tahun 1946 pemerintah Mesir mengeluarkan 

undang-undang yang mengatur dan menegaskan bahwa semua 

wakaf keluarga diubah bersifat sementara. Baru kemudian pada 

tahun 1952, sebuah peraturan baru diluncurkan yang mengatur 

tentang tidak diperbolehkannya wakaf pribadi kecuali untuk tujuan-

tujuan derma. Sampai akhirnya pada tahun 1971 pemerintah Mesir 

membentuk Badan Wakaf yang bertugas melakukan kerjasama 

dalam memeriksa tujuan peraturan-peraturan dan program-program 

pengembangan wakaf Untuk mengelola harta wakaf secara lebih 

efektif, Badan Wakaf menitipkan hasil harta wakaf di Bank-bank 

Islam.  

Di samping itu, Badan Wakaf juga berpartisipasi dalam 

mendirikan bank-bank Islam, bekerjasama dengan sejumlah 

                                                             
38

Achmad Djunaidi Thobieb al Anshar, Loc-cit,.h.32 
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perusahaan, membeli saham dan obligasi perusahaan penting dan 

memanfaatkan lahan-lahan kosong agar menjadi produktif. 

2) Arab Saudi Negeri padang pasir pusat turunnya agama islam adalah 

negara kerajaan yang mewarisi ajaran Islam. Al Qur‟an dan hadis 

adalah dasar negara dalam menegakkan hukum. Oleh karena itu 

perwakafan yang merupakan ajaran Islam secara otomatis menjadi 

perioritasnya dalam rangka pengembangan ekonomi. Wakaf yang 

ada di Saudi Arabia bentuknya bermacam-macam, 

seperti hotel, tanah, bangunan (rumah) untuk penduduk, toko, 

kebun, dan tempat ibadah. Dari macam-macam harta wakaf 

tersebut, ada yang diwakafkan untuk dua kota suci, yakni kota 

Makkah dan Madinah. 
39

 

  Pemanfaatan hasilnya yang utama adalah untuk 

memperbaiki dan membangun wakaf yang ada agar wakaf tersebut 

kekal dengan tetap melaksanakan syarat-syarat yang diajukan oleh 

waqif. ang menarik dari negeri zam-zam ini adalah bentuk 

wakafnya bermacam-macam. Ada yang berbentuk hotel, toko, 

kebun, dan tempat ibadah. 

3) Turki 

Turki Negara yang saat ini dianggap sebagai negara Islam 

sekuler karena beberapa praktik kehidupan masyarakatnya yang 

lebih dekat dengan Barat ini memiliki sejarah panjang dalam 

pengelolaan wakaf, yang kalau dirunut sejarahnya mulai sejak masa 

                                                             
39
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Utsmaniyah. Pada tahun 1925 saja harta wakafnya mencapai ¾ dari 

luas lahan produktif di Turki. Pusat Administrasi wakaf juga 

berkembang dengan baik. Kini untuk memobilisasi sumber-sumber 

wakaf dan membiayai bermacam-macam jenis proyek joint-venture 

telah didirikan Waqf Bank & Finance Corporation. Wakaf Turki 

terhadap harta wakaf adalah dengan melakukan kerjasama dan 

investasi di berbagai lembaga seperti Valik and Aydem Olive Oil 

Corporation, Tasdelen Healty Water Corporation, Auqaf Guraba 

Hospital, Taksim Hotel (Sheraton), Turkish Is Bank, Ayden Textile 

Industry dan lain-lain
40

 

4) Bangladesh 

Di Bangladesh ini, ada lembaga non pemerintah yang 

menjadi solusi dalam menangani kemiskinan, yaitu Social Islami 

Bank Limited (SIBL). Bank ini menjadi alternatif peningkatan 

pendapatan bagi jutaan warga miskin, disamping merupakan pilihan 

yang menguntungkan warga kaya untuk investasi, mendapatkan 

bagi hasil dan hidup dalam lingkungan warga yang lebih baik, aman 

dan damai. Caranya, SIBL mengintrodusir Sertifikat Wakaf uang, 

sebuah produk baru dalam sejarah perbankan sekto Voluntary. Di 

Dhaka, SIBL membuka peluang untuk membuka rekening deposito 

wakaf uang dengan tujuan berbagai sasaran penting jangka 

panjang.
41
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2. Pengelolan 

a. Pengertian Pengelolaan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kata Pengelolaan, 

mempunyai 4 pengertian, yaitu : Pengelolaan adalah proses, cara, 

perbuatan mengelola. Pengelolaan adalah proses melakukan kegiatan 

tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain. Pengelolaan adalah 

proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan 

tujuan organisasi. Pengelolaan adalah proses yang memberikan 

pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan 

kebijaksanaan dan pencapaian tujuan.
42

 

Menurut Soekanto, Pengertian Pengelolaan adalah suatu proses 

yang dimulai dari proses perencanaan, pengaturan, pengawasan, 

penggerak sampai dengan proses terwujudnya tujuan. Menurut Prajudi 

Atmosudirjo, dalam buku pengantar manajemen Pengertian Pengelolaan 

ialah pengendalian dan pemanfaatan semua faktor sumber daya yang 

menurut suatu perencana diperlukan untuk penyelesaian suatu tujuan kerja 

tertentu.
43

 Balderton mengemukakan bahwa Pengertian Pengelolaan yaitu 

menggerakkan, mengorganisasikan dan mengarahkan usaha manusia untuk 

memanfaatkan secara efektif material dan fasilitas untuk mencapai suatu 

tujuan. Menuru Hamalik, Pengertian Pengelolaan adalah suatu proses 

untuk menggerakkan, mengorganisasikan dan mengerahkan usaha manusia 

untuk mencapai tujuannya.
44
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 Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap,(Surabaya:Apollo,1997) h.348 
43

 Ismail Solihin, Pengantar Manajemen, (Jakarta : Erlangga, 2009 ), h.3. 
44

 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya 
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Suharsimi Arikunto mengartikan pengelolaan sama dengan 

manajemen. Kata manajemen berasal dari kata management yang 

mempunyai kata kerja to manage yang arti umumnya adalah mengurusi. 

Manajemen menurut Arikunto adalah keseluruhan proses kerjasama antara 

dua orang atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas tertentu untuk 

mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya. 
45

 

Sebagaimana dikutip Wajdy dalam bukunya Stoner mengartikan 

manajemen sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

dan pengawasan usaha para anggota organisasi dengan menggunakan 

sumber daya yang ada agar mencapai tujuan organisasi yang telah 

ditetapkan.
46

 Dalam bahasa arab, kata manajemen terambil dari kata 

nazhama. Nazhama al asyya‟ nazhman berarti menata beberapa hal dan 

menggabungkan antara satu dengan yang lainnya. Nazhama amrahu berarti 

menyusun dan menertibkan urusannya.
47

 Secara umum, manajemen dalam 

Islam ialah mengatur segala sesuatu agar dilakukan dengan baik, tepat dan 

tuntas merupakan hal yang disyariatkan dalam Islam. 

Manajemen secara Etimologi berasal dari bahasa prancis 

menagement yang berarti  melaksanakan atau mengatur.48manajemen 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengunaan sumberdaya secara 

efektif untuk mencapai sasaran atau pimpinan yang bertangung  jawab atas 

                                                             
45

 Arikunto, Suharsimi. Manajemen Penelitian, (, Jakarta: Rineka Cipta,2005).h.7. 
46

 Wajdy, Farid & Mursyid, Wakaf dan Kesejahteraan Umat (Filantropi Islam yang 

Hampir Terlupakan, Yogyakarta: Pustaka Pelajar:2007).h. 177. 
47

 Djalaludin, Ahmad., Manajemen Qur‟ani Menerjemahkan Idarah Ilahiyah dalam 

Kehidupan, ( Malang: UIN Press,2007),h.3. 
48

 Anton Mabruri, Manajemen Produksi,( PT.Grasindo,2013),h.20. 
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jalannya perusahaan dan organisasi. Kata manajemen juga berasal dari 

bahasa inggris” managemen” berasal dari kata dasar”manage”.49 

Manajemen secara terminologisuatu rangkaian aktivitas yang 

terdiri dari perencanaan dan pengambilan keputusan, pengorganisasian, 

kepemimpinan, dan pengendalian yang diarahkan pada sumber-sumber 

daya organisasi untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan 

efisien. Dalam hal ini, efektif berarti membuat keputusan yang tepat dan 

mengimplementasikannya dengan sukses. Efisien adalah menggunakan 

berbagai sumber daya secara bijaksana dan dengan cara yang hemat 

biaya.50 

b. Fungsi Pengelolaan 

Fungsi manajemen merupakan salah satu kegiatan yang 

berhubungan, saling mempengaruhi dan merupakan suatu kesatuan untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. Adapun fungsi manajemen dikenal dengan 

istilah POAC sebagai berikut: 

a. Perencanaan  

Perencanaan adalah proses memutuskan tujuan yang akan 

dikejar dalam jangka waktu yang akan datang dan apa saja yang harus 

dilakukan agar tujuan tersebut dapat tercapai. Perencanaan sebagai 

suatu pendekatan terorganisasi terhadap persoalan-persoalan yang akan 

datang dan menguraikannya secara lambat laun membentuk pola 

sekarang untuk tujuan yang akan datang.  
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 Ernawati Wardiah, Kamus Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Media, 2017),h.177. 
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 Griffin, Manajemen, (Jakarta:Erlangga,2004),h.7-8. 
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Perencanaan efektif haruslah didasarkan atas fakta-fakta dan 

informasi yang ada, tidak atas emosi dan keinginan. Fakta-fakta yang 

ada bersangkutan langsung dengan situasi yang dalam pembahasan, 

dikaitkan dengan pengalaman dan pengetahuan manajer itu. Seorang 

perencanaharus mampu untuk membayangkan pola kegiatan yang 

diusulkan denganjelas. Pada dasarnya perencanaan adalah suatu proses 

intelektual. Dengan menggunakannya, para manajer mencoba 

memandang ke depan, menduga-duga kemungkinan yang ada, bersedia 

siap untuk hal-hal yang tak terduga, memetakan kegiatan-kegiatan, dan 

mengadakan urutanurutan yang teratur untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan.
51

 

Tugas dari planning atara lain yaitu: 

1) Meramalkan untuk waktu mendatang. 

2) Membua rencana dari urutan-urutan kegiatan yang dibutuhkan 

dalam pencapaian target. 

3) Menyusun rencana anggaran biaya. 

Menurut Dididn Hafidhuddin, sebuah perencanaan berawal dari 

sebuah analisis kebutuhan, baik yang bersifat fisik maupun 

yang bersifat psikis. Analisis yang bersifat spikis, dapat digambarkan 

dengan masyarakat yang mereka tidak butuh,sehingga perlu diberi 

penyadaran. Penyadaran itu diperlukan agar merasa bahwa proyek ini 
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  George terry, Dasar-dasar manajemen,( Jakarta: Bumi Aksara,2010),h.43-44. 
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dibutuhkan. Disamping analisis kebutuhan juga diperlukan 

analisis kekuatan dan kelemahan.
52

 

Dalam menyusun perencanaan tersebut nazhir benda wakaf 

produktif harus memperhatikan faktor-faktor fisik dan lingkungan, 

faktor-faktor psikologis dan sosiologis hal ini diperlukan untuk 

memperoleh data yang berkaitan dengan kelayakan kegiatan ekonomi 

tersebut dilakukan. Dengan data tersebut, akan dapat dianalisis dan 

disimpulkan tentang kelayakan kegiatan ekonomi dapat dijalankan atau 

tidak di daerah atau di tempat keberadaan benda wakaf atau di tempat 

yang direncanakan oleh nazhir. 

b. Pengorganisasian 

Pengorganisasian merupakan proses penyusunan struktur 

organisasiyang sesuai dengan tujuan organisasi, berbagai sumber daya 

yang dimiliki,dan lingkungan yang melingkupinya. Departementalisasi 

dan pembagiankerja merupakan dua aspek utama proses penyusunan 

struktur organisasi, dan tampak atau ditujukan oleh suatu bagan 

organisasi. Suatu organisasi dapat mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan secara efektif dan efisien dengankedua aspek tersebut yang 

merupakan dasar proses pengorganisasian.
53

 

Pengorganisasian ialah membagi kegiatan-kegiatan besar 

menjadi kegiatan yang lebih kecil dengan membagi dalam tiap tugas 
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supaya dapat dengan mudah meraih tujuan perusahaan (struktur 

organisasi): 

1. Desain struktur organisasi. 

2. Menentujuan job description dari tiap-tiap jabatan guna meraih 

sasaran organisasi. 

Dalam mengelola benda wakaf produktif akan lebih memiliki 

harapan yang lebih jika nazhirnya adalah orang yang memiliki 

keterampilan dan pengetahuan dalam mengembangkan benda wakaf 

yang produktif ini, sehingga betul-betul dari waktu ke waktu benda 

wakaf dapat bertambah. Dalam struktur organisasi nazhir, jika 

dipandang perlu dapat dibentuk divinisi atau bagian-bagian sesuai 

dengan kebutuhan. Pembagian dan pendelegasian tugas kepada 

masing-masing devisi atau bagian hendaknya jelas, sehingga tidak 

terjadi timpang tindih, namun tetap ada kerjasama dan dalam 

koordinasi yang baik 

c. Pelaksanaan 

Pelaksanaan dapat diartikan sebagai penggerak. Secarapraktis 

fungsi pelaksanaan merupakan usaha untuk menciptakan kerjasama 

diantara staf pelaksana program, sehingga tujuan organisasi dapat 

tercapaisecara efektif dan efisien. 

d. Pengawasan  

Pengawasan memiliki peran yang sangat penting terutama 

untuk memastikan pekerjaan dapat terlaksana sesuaidengan apa yang 
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sudah direncanakan. Pengawasan juga berperan dalam membantu 

manajer untuk mengawal dan mewujudkan keinginan visi danmisi 

perusahaan, tidak terkecuali menempatkan manajer sebagai pihak yang 

memiliki wewenang sentral di suatu organisasi.
54

 

1) Proses pengawasan dan pengendalian dilakukan guna memastikan 

seluruh rangkaian kegiatan-kegiatan yang direncanakan, 

diterapkan, dan diorganisasikan dapat berjalan dengan lancar. 

Mengevalusi sebuah keberhasilan dalam meraih tujuan serta target 

yang sesuai tolak ukur yang ditentukan. 

2) Membuat alternatif solusi-solusi pada saat terdapat masalah yang 

rumit terkait dengan terhalangnya pencapaian tujuan. 

Pengawasan terhadap kinerja nazhir menjadi salah satu faktor 

yang sangat penting dalam rangka menilai keberhasilan nazhir. Badan 

Wakaf Indonesia juga ditugasi untuk melakukan pengawasan terhadap 

nazhir. Untuk meningkatkan kemampuan nazhir, maka pembinaan 

kepada para nazhir dalam berbagai aspek, misalnya tentang hukum 

perwakafan, sistem ekonomi syari‟ah, administrasi perwakafan dan 

materi-materi lain yang terkait, menjadi sangat penting untuk 

disampaikan kepada mereka. Seorang nazhir dituntut untuk memiliki 

pengetahuan tentang bisnis yang Islami, serta kemampuan mengambil 

strategi yang tepat agar benda wakaf yang menjadi tanggung jawabnya 

semakin berkembang. 
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43  

jhk 

3. Wakaf Produktif 

a. Pengertian Wakaf 

Wakaf secara Etimologi  berasal dari kata kerja bahasa Arab 

waqafa yang berarti menghentikan, berdiam ditempat atau menahan 

sesuatu.
55

 Istilah wakaf berasal dari ajaran Islam yang diadopsi dalam 

hukum positif Indonesia. Pengertian wakaf secara bahasa adalah bentuk 

dari masdar dari ungkapan wakfu al-syai‟ yang berarti menahan sesuatu. 
56

 

Wakaf atau waqf menurut pengertian bahasa berarti menahan 

(habs), sama dengan tahbis (ditahan) dan tabsil (dijadikan halal di jalan 

Allah). Jika dikatan wakaftu kadza, maka artinya saya menahannya dan 

tidak dikatakan auqaftuhu kecuali dalam bahasa yang buruk. atau dalam 

kitab Fiqih juga diartikan  Menahan harta yang bisa dimanfaatkan dengan 

tetap menjaga zatnya, memutus pemanfaatan terhadap zat dengaan bentuk 

pemanfaatan yang mubah yang ada.
57

 dalam definisi lain, wakaf bermakna 

menahan asal (pokok) harta dan mendermakan hasilnya serta meman-

faatkannya pada jalan Allah.
58

 

Kata wakaf sendiri berasal dari kata kerja waqofa (fiil madi ), 

yaqifu (fiil mudori‟), waqfan (isim masdar) yang berarti berhenti atau 

berdiri. Sedangkan wakaf manurut syara‟ adalah menahan harta yang 
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mungkin diambil manfaatnya tanpa menghabiskan atau merusakkan 

bendanya (ainnya) dan digunakan untuk kebaikan. 
59

 

Perkataan wakaf juga dikenal dalam istilah ilmu tajwid yang 

bermakna menghentikan bacaan, baik seterusnya maupun untuk 

mengambil nafas sementara. Bahkan wakaf dengan makna berdiam 

ditemapt juga dikaitkan dengan wukuf yakni berdiam di Arafah pada 

tanggal 9 Dzulhijjah ketika menunaikan ibadah Haji.
60

 

Sedangkan secara Terminologi wakaf para ahli fiqih menggunakan 

dua kata yaitu habas dan wakaf, karena itu sering digunakan kata seperti 

habasa atau ahbasa dan auqafa Untuk menyatakan kata kerjanya. 

Sedangkan wakaf dan habas adalah kata benda dan jamaknya adalah 

awqaf, ahbas dan mahbus. Namun intinya al habsu maupun al waqf sama-

sama mengandung makna al imsak (menahan), al man‟u (mencegah) dan 

at-tamakkust (diam). Disebut menahan karena wakaf ditahan dari 

kerusakan, penjualan, dan semua tindakan yang tidak sesuai dengan tujuan 

wakaf.
61

  Abû Hanifah memahami wakaf sebagai upaya penahanan benda 

atas milik orang yang berwakaf dan mendermakan (mensedekahkan) 

manfaatnya untuk tujuan kebaikan pada masa sekarang dan masa yang 

akan datang.
62
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Sedangkan menurut istilah (syara‟)  yang dimaksud dengan wakaf 

sebagaimana yang didefinisikan oleh para ulama, adalah sebagai berikut : 

1. Muhammad al-Syarbini al-khatib berpendapat bahwa yang dimaksud 

dengan wakaf ialah Penahanan harta yang memungkinkan untuk 

dimanfaatkan sdisertai dengan kekalnya zat benda dengan memutuskan 

(memotong) tasharruf (penggolongan) dalam penjagaannya atas 

Mushrif (pengelola) yang dibolehkan adanya. 

2. Imam Taqiy al-Din Abi Bakr bin Muhammad al Husaini dalam kitab 

Kifayat al-Akhyar berpendapat bahwa yang dimaksud dengan wakaf 

adalah penahanan harta yang memungkinkan untuk dimanfaatkan 

dengan kekalnya benda (zatnya), dilarang untuk digolongkan zatnya 

dan dikelola manfaatnya dalam kebaikan untuk mendekatkan diri pada 

Allah Swt. 

3.  Ahmad Azhar Basyir berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 

wakaf ialah menahan harta yang dapat diambil manfaatnya tidak 

musnah seketika, dan untuk penggunaan yang dibolehkan serta 

dimaksudkan untuk mendapat ridho Allah. 

4.  Idris Ahmad berpendapat bahwa yang dimaksud dengan wakaf ialah, 

menahan harta yang mungkin dapat diambil manfaatnya, kekal zatnya, 

dan memungkinkan untuk diambil manfaatnya. Para ulama berbeda 

pendapat dalam memberi pengertian wakaf, sebagaimana tercantum 

buku buku fiqh. Perbedaan tersebut membawa akibat yang berbeda 

pada hukum yang ditimbulkan.
63

 

                                                             
63

http://nurkholis77.stff.uii.ac.id/wakaf-dan-upay memberdayakan-potensinya-secara 

produktif-di-Indonesia. Diakses pada 24 desember 2022 

http://nurkholis77.stff.uii.ac.id/wakaf-dan-upay


46  

jhk 

Wakaf sebagaimana yang didefinisikan oleh para ulama 

diantaranya menurut Muhammad al-Syarbini al- Khatib berpendapat 

bahwa yang dimaksud wakaf adalah penahanan harta yang memungkinkan 

untuk dimanfaatkan disertai dengan kekalnya zat benda dengan 

memutuskan (memotong) tasharruf (penggolongan) dalam penjagaannya 

atas mushrif (pengelola) yang dibolehkan adanya.
64

 

Menurut Syaikh Muhammad bin Shalih al-„Utsaimin menjelaskan 

sebagai berikut “ Wakaf, kata wakaf adalah bentukmashdar (kata dasar ) 

dari kalimat ( waqafa- yaqifu- waqfan ) Dikatakan ( dalam Bahasa arab) “ 

wakafa:”, maksudnya seseorang berhenti dari berjalan , Bentuk mashdar 

dari kata adalah ( wukufun). seperti halnya kalimat (qa‟ada- qu‟udun ) 

.Maka kata “ waqafa “ sebagai fi‟il laazim ( kata kerja yang tidak 

membutuhkan objek),bentuk mashdarnya “ wuquufun” sedangkan kata “ 

waqafa “ sebagai fiil muta‟addi ( kata kerja yang membutuhkan objek), 

yang maknanya “ auqafasy syai-a “ ( menghentikan sesuatu), bentuk 

mashdarnya “ waqfun”, seperti kata “ mana‟a – yamna‟u- man‟an.
65

 

Pengertian Wakaf secara otentik terdapat dalam Pasal 1 angka 1 

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf, yaitu “perbuatan 

hukum wakif untuk memisahkan dan/atau menyerahkan sebagian harta 

benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu 

tertentu sesuai dengan kepentingannya guna keperluan ibadah dan/atau 

kesejahteraan umum menurut syariah. Berdasarkan ketentuan Undang-
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undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf Pasal 16 ayat (1) 

disebutkan bahwa harta benda wakaf terdiri dari benda tidak bergerak dan 

benda bergerak.  

Benda tidak bergerak yang dimaksud meliputi : hak atas tanah 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku, 

meliputi tanah yang sudah maupun yang belum terdaftar dan hak milik 

atas satuan rumah susun sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- 

undangan yang berlaku. 
66

 

Dalam Ensiklopedia Islam Indonesia yang disusun oleh Tim IAIN 

Syarif Hidayatullah yang diketahui oleh Harun Nasution, disebutkan 

bahwa waqaf berasal dari kata waqafa yang menurut bahasa berarti 

menahan atau berhenti. Dalam hukum fiqih istilah tersebut berarti 

menyerahkan sesuatu hak milik yang tahan lama dzatnya kepada seseorang 

atau Nadzir (penjaga wakaf) atau kepada suatu badan pengelola, dengan 

ketentuan bahwa hasil atau manfaatnya digunakan pada hal-hal yang 

sesuai dengan ajaran syariat Islam. 
67

 

Dalam hal tersebut benda yang diwakafkan bukan lagihak milik 

yang mewakafkan dan bukan pula hak milik yang menyerahkan melainkan 

ia menjadi hak Allah (hak umum.
68

 Pengelolaan wakaf secara produktif 

untuk kesejahteraan masyarakat menjadi tuntutan yang tidak bisa dihindari 

lagi 
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Beberapa pandangan para ula mazhab terhadap pengertian Wakaf:
69

 

a. Mazhab Syafi‟i 

1. Imam Nawawi dari kalangan Mazhab Syafi‟i mendefinisikan 

wakaf dengan “menahan harta yang dapat diambil manfaatnya 

bukan untuk dirinya, sementara benda tersebut tetap ada dan 

digunakan  manfaatnya untuk kebaikan dan mendekatkan diri 

kepada Allah”. Definisi ini dikutip oleh Al-Munawi dalam 

bukunya Al-Taisir. 

2. Al-Syarbani Al-Khatib dan Ramli Al-KabirNmendefinisikan 

wakafdengan “menahan harta yang bisa diambil manfaatnya 

dengan menjaga keamanan benda tersebut dan memutuskan 

kepemilikan barang tersebut dari pemiliknya untuk hal-hal yang 

dibolehkan”. 

3. Ibn Hajar Al-Haitami dan Syaikh Umairah mendefinisikan wakaf 

dengan “menahan harta yang bisa dimanfaatkan dengan menjaga 

keutuhan harta tersebut, dengan memutuskan kepemilikan barang 

tersebut dari pemiliknya untuk hal yang dibolehkan”. 

4. Syaikh Syihabuddin Al-Qalyubi mendefinisikannya dengan 

“menahan harta untuk dimanfaatkan dalam hal-hal yang 

dibolehkan dengan menjaga keutuhan harta tersebut”. 
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b. Mazhab Hanafi 

Ulama Mazhab Hanafi berbeda pendapat dalam mendefinisikan 

wakaf. Perbedaan wakaf ini bersumber dari masalah-masalah yang 

mereka pertentangkan. Para ulama Hanafiyah ketika berbicara tentang 

definisi wakaf mereka memisahkan antara definisi yang diutarakan 

oleh Imam Abu Hanifah sendiri dengan dua pengikutnya (Abu Yusuf 

dan Muhammad. ed). Terlebih dahulu akan dibahas definisi wakaf 

menurut Abu Hanifah. 

c. Menurut Imam Abu Hanifah 

1. Imam Syarkhasi mendefinisikan wakaf dengan “habsul mamluk an 

al-tamlik min al-ghair” yang berarti Menahan harta dari jangkauan 

(kepemilikan) orang lain. Maksud kata mamluk adalah kata untuk 

memberikan pembatasan harta yang tidak biasa dianggap sebagai 

milik. Sedangkan kata an al-tamlik min al-ghair berarti bahwa 

harta yang akan diwakafkan itu tidak boleh dimanfaatkan untuk 

kepentingan wakif. Seperti halnya untuk jual beli, hibah atau untuk 

jaminan. Sedangkan kata al-habsu berarti untuk mengecualikan 

harta-harta yang tidak masuk dalam harta wakaf. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa wakaf menurut Imam Syarkhasi adalah 

menahan harta dari kepemilikan orang lain dan menjaga keutuhan 

harta tersebut dan harta tersebut tidak boleh digunakan untuk 

kepentingan wakif. 

2. Al-Murghinany memberikan definisi wakaf menurut Imam Abu 

Hanifah sebagai berikut. Wakaf menurut Abu Hanifah adalah 
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Habsul „aini ala milki al-wakif wa tashaduq bi almanfa‟ah 

(menahan harta di bawah tangan pemiliknya, disertai pemberian 

manfaat sebagai sedekah). Istilah seperti ini juga dipakai oleh 

pengarang kitab Al-Tanwir dan pengarang kitab Al-Kanz. 

3. Pengarang Kitab Al-Durr Al-Mukhtar memberikan definisi wakaf 

menurut versi Imam Abu Hanifah sebagaimana berikut. Habs al 

„aini ala hukmi milki al waqif, wa tashaduq bi al-manfa‟ah wa lau 

bi al-jumlah. (Penahanan harta dengan memberikan legalitas 

hukum milik pada wakif dan mendermakan manfaat harta tersebut 

meski tidak terperinci). 

4. Menurut Dua Pengikut Imam Abu Hanifah Ulama Hanafiyah 

mendefinisikan wakaf sebagaimana dua pengikut Imam Abu 

Hanifah (yaitu penulis kitab Tanwir al- Abshar dan penulis Al-Dur 

Al-Mukhtar) dengan pengertian yang berlainan. Namun pengertian 

tersebut tidak keluar dari kandungan makna yang diberikan oleh 

pengarang Tanwir Al-Abshar dalam uraiannya berikut, menurut 

keduanya wakaf ditahan sebagai milik Allah, dan manfaatnya 

diberikan kepada mereka yang dikehendaki. 

d. Menurut Mazhab Malikiyah 

Ibnu Arafah mendefinisikan bahwa wakaf adalah memberikan 

manfaat sesuatu pada batas waktu keberadaannya bersamaan tetapnya 

wakaf dalam kepemilikan si pemberinya meski hanya perkiraan 

(pengandaian). Menurut Sayid Ali Fikri Dalam “Al Muamalatul 
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Madiyah Wal Adabiyah” pendapat golongan Maliki (Mazhab Maliki) 

tentang wakaf adalah menjadikanManfaat benda yang dimiliki, baik 

berupa sewa atau hasilnya untuk diserahkan kepada orang yang 

berhak, dengan bentuk penyerahan berjangka waktu sesuai dengan apa 

yang dikehendaki oleh orang yang mewakafkan.
70

 

e. Menurut Ulama Zahidiyah
71

 

Para ulama Zaidiyah memberikan definisi wakaf dengan 

definisi yang berbeda-beda. Diantaranya adalah: 

1. Definisi pengarang Al-Syifa sebagaimana yang dikutip oleh Ibnu 

Miftah yaitu pemilikan khusus dengan cara yang khusus dan 

dengan niat mendekatkan diri kepada Allah. 

2. Definisi Ahmad bin Qasim Al-Anisy bahwa wakaf adalah menahan 

harta yang dapat dimanfaatkan dengan niat mendekatkan diri 

kepada Allah dengan keutuhan harta tersebut.  

Definisi-definisi di atas adalah pernyataan definisi dari para 

kalangan Mazhab masing-masing. Sedangkan definisi wakaf menurut 

hukum positif yang ada di Indonesia adalah sebagai berikut. “Wakaf 

adalah perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan/atau menyerahkan 

sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk 

jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya guna keperluan 

ibadah dan/atau kesejahteraan umum menurut syariah. 
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Definisi yang sama juga dirumuskan mayoritas ulama dari 

kalangan Hanabilah, as-Syaibani, dan Abu Yusuf dengan merumuskan 

kata wakaf tidak ada ditemukan dalam Al-Qur‟an tetapi asal kata infaq 

menjadi landasan kata wakaf. wakaf adalah menahan harta yang dapat 

dimanfaatkan dengan tetapnya zat benda yang menghalangi wakif dan 

lainnya dari tindakan hukum yang dibolehkan, yang bertujuan untuk 

kebaikan dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah Swt.
72

 

The Shorter Encyclopaedia of Islam menyebutkan pengertian 

wakaf menurut istilah Hukum Islam yaitu “to protect a thing, to prevent it 

from becoming of a third person.” Artinya, memelihara suatu barang atau 

benda dengan jalan menahannya agar tidak menjadi milik pihak ketiga. 

Barang yang ditahan itu haruslah benda yang tetap dzatnya yang 

dilepaskan oleh yang punya dari kekuasaannya sendiri dengan cara dan 

syarat tertentu, tetapi dapat dipetik hasilnya dan dipergunakan untuk 

keperluan amal kebajikan yang ditetapkan oleh ajaran Islam.
73

 

Rachmat Djatmika mengemukakan wakaf berarti menahan harta 

(yang menmpunyai daya tahan lama dipakai) dan peredaran transaksi, 

dengan tidak memperjualbelikannya, tidak mewariskannya, dan tidak pula 

menghibahkannya, dan menyedekahkan manfaatnya untuk kepentingan 

umum,  engan ini harta benda yang diwakafkan, beralih menjadi milik 

Allah, bukan lagi menjadi milik wakif.
74
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Jika ditinjau dari kekuatan hukum yang dimilik, ajaran wakaf 

merupakan ajaran yang bersifat anjuran (sunnah), namun kekuatan yang 

dimiliki sesungguhnya begitu besar sebagai tonggak menjalankan roda 

kesejahteraan masyarakat banyak. Wakaf berbeda dengan zakat. Yang 

mana zakat dalam posisi tertentu akan habisbegitu saja karena harus 

diberikan kepada orang yang berhak. Sedangkan wakaf memiliki 

keunggulan pada aspek kemanfaatan yang bersifat abadi. Dan pokoknya 

(asalnya) tetap utuh sampai waktu yang lama, bahkan abadi.  

Sementara itu, uang memiliki posisi yang sangat strategis dalam 

perekonomian. Dewasa ini, uang bukan hanya berfungsi sebagai alat tukar 

saja, melainkan sudah dianggap sebagian dari suatu benda yang dapat 

diperdagangkan. Oleh karena itu, sebagian ulama tidak ragu-ragu lagi 

untuk menetapkan uang sebagai objek wakaf dengan istilah cash waqf, 

waqf al-nukud, yang dalam bahasa Indonesia diterjemahkan dengan wakaf 

uang, dan sebagian lagi ada pula yang menterjemahkannya dengan wakaf 

tunai. Hal ini senada dengan pendapat Juhaja S. Pradja sebagaimana 

dikutip oleh Hasan Mansur Nasution yang menegaskan uang dapat 

dijadikan sebagai objek wakaf. 

Jadi, wakaf tunai adalah wakaf yang dilakukan seseorang, 

kelompok oranng, dan lembaga atau badan hukum hukum dalam bentuk 

uang tunai. Termasuk kedalam pengertian uang ini surat-surat berharga, 

seperti saham dan sebagainya.
75

 Sudirman menegaskan bahwa wakaf tunai 
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adalah wakaf dalam bentuk uang yang dapat disimpan pokoknya dan 

disalurkan hasilnya untuk kemaslahatan umat. 

Sementara itu, dalam pasal 1 Undang-undang No. 41 Tahun 2004 

tentang Wakaf dirumuskan bahwa wakaf adalah perbuatan hukum wakif 

untuk memisahkan dan/ atau menyerahkan harta benda miliknya untuk 

dimanfaatkan selamanya atau jangka waktu tertentu sesuai dengan 

kepentingannya guna keperluan ibadah dan/ atau kesejahteraan umum 

menurut syariat. Dengan demikian, wakaf merupakan tindakan hukum 

seseorang dalam bentuk pemisahan sebagian hartanya dan melembagaan 

untuk selamanya guna keperluan ibadah atau keperluan lainnya sesuai 

dengan ajaran Islam. 
76

 

Para ulama berbeda pendapat dalam hal wakaf seperti, Imam 

Syafi‟i dengan Imam Ahmad bin Hambal yang berpendapat bahwa wakaf 

adalah melepaskan harta yang di wakafkan dari kepemilikan wakif, setelah 

sempurna prosedur perwakafan. Sedangkan Imam Abu Hanifah 

berpendapat bahwa wakaf adalah menahan suatu benda yang menurut 

hukum, tetap milik si wakif dalam rangka mempergunakan manfaatnya 

untuk kebajikan. 

Sementara Imam Malik menjelaskan wakaf merupakan tidak 

melepaskan harta yang di wakafkan dari kepemilikan wakif, namun wakaf 

tersebut mencegah melakukan tindakan yang dapat melepaskan 

kepemilikannya atas harta tersebut kepada yang lain dan wakif 
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berkewajiban menyedekahkan manfaatnya serta tidak boleh menarik 

kembali wakafnya. 

Dari keseluruhan definisi wakaf yang dikemukakan oleh jumhur 

ulama‟ di atas, tampak secara jelas bahwa wakaf berarti menahan harta 

yang dimiliki untuk di ambil manfaatnya bagi kemaslahatan umat dan 

agama. Akan tetapi, keempat madzab tersebut berbeda pandangan tentang 

apakah kepemilikan terhadap harta yang di wakafkan itu terputus dengan 

sahnya wakaf atau kepemilikan itu dapat di tarik kembali oleh wakif.
77

 

Kemunculan wakaf produktif, karenanya menjadi pilihan utama, 

ketika umat sedang dalam keterpurukan kemiskinan akut. Wakaf produktif 

berarti bahwa wakaf yang ada memperoleh prioritas utama ditujukan pada 

upaya yang lebih menghasilkan. Tentu dengan ukuran-ukuran paradigma 

yang berbeda dengan wakaf konsumtif, memberi harapan- harapan baru 

bagi sebagian besar komunitas umat Islam. Wakaf ini tidak berkehendak 

untuk mengarahkan wakaf pada ibadah mahdlah saja, sebagaimana yang 

diarahkan wakaf konsumtif.  

b. Pengertian Produktif  

Kata produktif secara Etimologi berasal dari bahasa Inggris telah 

menjadi kata dalam bahasa Indonesia dengan definisi yaitu banyak 

mendatangkan hasil. Sebelum menguarikan makna kata produktif, akan 

penulis uraikan terlebih dahulu mengenai definisi dan makna 

produktivitas. Jika dilihat dari asal katanya dalam bahasa Inggris, 

produktivitas (Produktivitiy) berasal dari kata produce yang berarti 
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menghasilkan. Jadi, produktivitas adalah kemampuan untuk menghasilkan, 

atau tingkat hasil yang diperoleh seseorang. Orang yang produktivitasnya 

tinggi adalah orang yang mencapai banyak hasil dalam hidupnya. 
78

 

Semakin tinggi tingkat produktivitasnya berarti semakin banyak 

hasil yang ia capai. Oleh Steve Pavlina, definisi produktivitas ini ditulis 

dalam bentuk persamaan : Produktivitas = Nilai / waktu. Artinya 

prodoktivitas dikatakan meningkat kalau kita bisa menhasilkan lebih 

banyak dalam jangka waktu yang sama, atau kalau kita bisa menghasilkan 

sama banyak dalam jangka waktu yanglebih singkat. Dari persamaan itu 

tampak bahwa ada dua cara untuk meningkatkan produktivitas: 

1. Meningkatkan nilai yang dihasilkan 

2. Menguraikan  waktu yang dibutuhkan. 

Sedangkan definisi dan makna produktif adalah penggabungan 

antara efektif dan efisien atau dalam bentuk persamaan Produktif = Efektif 

+ Efisien. Efektif berarti kita melakukan hal-hal yang benar (do the right 

things), sedangkan efisien berarti kita melakukannya dengan cara yang 

benar (do the things right). Kalau kedua hal ini digabung maka kita akan 

menjadi orang yang produktif , yaitu orang yang bisa menghasilkan 

banyak untuk waktu yang diberikan. Tentu, langkah pertamanya adalah 

memilih hal hal yang benar untuk dilakukan (efektif). Setelah memilih hal-

hal yang benar untuk dilakukan barulah kita berusaha untuk melakukannya 

dengan cara yang benar. 
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c. Pengertian Wakaf Produktif 

Definisi wakaf produtif secara terminologi adalah transformasi dari 

wakaf yang alami menjadi pengelolaan wakaf yang profesional untuk 

meningkatkan atau menambah manfaat wakaf. Wakaf produktif adalah 

wakaf harta yang digunakan untuk kepentingan produksi, baik dibidang 

pertanian, perindustrian, perdagangan dan jasa yang manfaatnya bukan 

pada benda wakaf secara langsung, tetapi dari keuntungan bersih hasil 

pengembangan wakaf yang diberikan kepada orang-orang yang berhak 

sesuai dengan tujuan wakaf. Dalam hal ini, wakaf produktif diolah untuk 

dapat menghasilkan barang atau jasa kemudian dijual dan hasilnya 

dipergunakan sesuai dengan tujuan wakaf.
79

 

Wakaf produktif adalah sebuah skema pengelolaan donasi wakaf 

dari umat,  yaitu dengan memproduktifkan donasi tersebut, hingga mampu 

menghasilkan surplus  yang berkelanjutan. Donasi wakaf dapat berupa 

benda bergerak, seperti uang dan logam  mulia, maupun b enda tidak 

bergerak, seperti tanah dan bangunan. Surplus wakaf  produktif inilah 

yang menjadi sumber dana abadi bagi pembiayaan kebutuhan umat,  

seperti pembiayaan pendidikan dan pelayanan kesehatan yang 

berkualitas.
80

 

Wakaf produktif adalah harta benda atau pokok tetap yang 

diwakafkan untuk dipergunakan dalam kegiatan produksi dan hasilnya di 

salurkan sesuai dengan tujuan wakaf. Wakaf produktif memperioritaskan 
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wakaf untuk upaya yang lebih menghasilkan dengan ukuran-ukuran 

paradigma yang berbeda dengan wakaf konsumtif. 

Wakaf produktif memiliki dua visi sekaligus yakni menghancurkan 

ketimpangan struktur sosial dan menyediakan lahan subur untuk 

menyejahterakan umat. Wakaf produktif sangat berdimensikan sosial. Ia 

semata mata hanya mengabdikan diri pada kemaslahatan umat. Wakaf 

jenis ini lebih cocok dengan realitas umat Islam saat ini yang menghadapi 

masalah kemisikinan, keterbelakangan dan kebodohan. Wakaf produktif, 

dengan demikian merupakan pengembangan dari penafsiran-penafsiran 

lama tentang wakaf. 

Secara ekonomi, wakaf adalah membangun harta produktif melalui 

kegiatan investasi dan produksi saat ini, untuk dimanfaatkan hasil bagi 

generasi yang akan datang. Wakaf juga mengorbankan kepentingan 

sekarang untuk konsumsi demi tercapainya pengembangan harta produktif 

yang berorientasi pada sosial, dan hasilnya juga akan dirasakan secara 

bersama oleh masyarakat yang akan datang atau dengan kata lain definisi 

wakaf produktif harta benda atau pokok tetap yang diwakafkan untuk 

dipergunakan dalam kegiatan produksi dan hasilnya disalurkan sesuai 

dengan tujuan wakaf, seperti wakaf tanah yang dipergunakan untuk 

bercocok tanam, mata air untuk dijual airnya, jalan dan jembatan untuk 

dimanafaatkan sebagai jasa penyeberangan dan ongkosnya diambil dari 

orang yang menggunakannya. Akan tetapi hasil dari itu semua disalurkan 

kepada orang-orang yang berhak, sesuai dengan tujuan wakaf tersebut.
81
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Hasil atau produk dari harta wakaf berdasarkan substansi ekonomi 

dapat dibagi menjadi dua bentuk yakni:
82

 

1. Harta wakaf yang menghasilkan pelayanan yang berupa barang untuk 

dikonsumsi langsung oleh orang yang berhak atas wakaf, seperti 

rumah sakit untuk mengobati orang sakit secara Cuma cuma, sekolah, 

rumah yatim piatu. Hal ini dapat dikategorikan sebagai wakaf 

langsung. 

2. Harta wakaf untuk dikelola untuk tujuan investasi dan memproduksi 

barang atau jasa pelayanan yang secara syara‟ hukumnya mubah, 

apapun bentuknya dan bisa dijual dipasar, agar keuntungan yang bersih 

dapat disalurkan sesuai dengan tujuan wakaf yang telah ditentukan 

wakif. Wakaf ini dikategorikan sebagai wakaf produktif. 

Jadi perbedaan antara wakaf langsung dan wakaf produktif terletak 

pada pola manajemen dan cara pelestarian wakaf. Wakaf langsung 

membutuhkan biaya untuk perawatan yang dananya diperoleh dari luar 

benda wakaf, sebab wakaf seperti tidak bisa menghasilkan sesuatu dan 

tidak boleh dipergunakan untuk tujuan tersebut. Sedangkan wakaf 

produktif sebagian hasilnya dipergunakan untuk merawat dan melestarikan 

benda wakaf, dan selebihnya untuk dibagikan kepada orang-orang yang 

berhak sesuai dengan tujuan wakaf. 

Konsep wakaf produktif pada dasarnya dilandasi oleh ketidak 

puasan pihak pemerintah (terutama Departemen Agama) terhadap 

pengelolaan harta wakaf yang dilakukan oleh para nadzir yang berjalan 
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sekarang ini. Ketidak puasan ini kemudian memicu pemerintah untuk 

memperbaikinya dengan paradigma wakaf produktif, antara lain dengan 

membentuk undang-undang tentang wakaf. Wakaf produktif berasal dari 

dua kata yaitu wakaf dan produktif. Wakaf seperti yang didefinisikan oleh 

Ibnu Qudamah adalah tahbish al-Ashl wa tasbil al-Tsamrah (menahan 

pokok harta dan mendistribusikan hasilnya) (Ibnu Qudamah: tt.:195). 

Definisi ini mengisyaratkan bahwa wakaf perlu produktif karena yang 

didistribusikan dan dimanfaatkan hanyalah hasil dari pokok harta benda 

wakaf sementara pokonya masih tetap utuh.83 

Adapun pola wakaf produktif yaitu: 

 
 

Adapun wakaf produktif berarti transformasi dari pengelolaan 

wakaf yang alami menjadi wakaf yang profesional untuk meningkatkan 

atau menambah manfaat wakaf, sehingga dapat berkembang dan 

menghasilkan, yang dikelola secara manajerial dan profesional. Dalam 

konteks produksi ekonomi berarti proses pengelolaan benda wakaf untuk 
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menghasilkan barang atau jasa yang maksimun dengan modal yang 

minimum.
84

 

Sedangkan menurut Muhammad Syafi‟i Antonio mengatakan 

bahwa wakaf produktif adalah pemberdayaan wakaf yang ditandai dengan 

tiga ciri utama, yaitu pola manajemen wakaf harus terintegrasi, asas 

kesejahteraan nazir dan asas transparansi dan tanggung jawab.
85

 

Wakaf produktif adalah sebuah skema pengelolaan donasi wakaf 

dari umat, yaitu dengan memproduktifkan donasi tersebut, hingga mampu 

menghasilkan surplus yang berkelanjutan. Donasi wakaf dapat berupa 

benda bergerak, seperti uang dan logam mulia, maupun benda tidak 

bergerak, seperti tanah dan bangunan. Surplus wakaf produktif inilah yang 

menjadi sumber dana abadi bagi pembiayaan kebutuhan umat, seperti 

pembiayaan pendidikan dan pelayanan kesehatan yang berkualitas. Pada 

dasarnya wakaf itu produktif dalam arti harus menghasilkan karena wakaf 

dapat memenuhi tujuannya jika telah menghasilkan dimama hasilnya 

dimanfaatkan sesuai dengan peruntukannya (mauquf alaih).
86

 

Wakaf produktif adalah harta benda atau pokok tetap yang 

diwakafkan untuk dipergunakan dalam kegiatan produksi dan hasilnya di 

salurkan sesuai dengan tujuan wakaf. Seperti wakaf tanah untuk digunakan 

bercocok tanam, mata air untuk diambil airnya dan lain-lain.
87

 Atau wakaf 

produksi juga dapat didefenisikan yaitu harta yang digunakan untuk 
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kepentingan produksi baik dibidang pertanian, Perindustrian, perdagangan 

dan jasa yang menfaatnya bukan pada benda wakaf secara langsung, tetapi 

dari keuntungan bersih dari hasil pengembangan wakaf yang diberikan 

kepada orang-orang yang berhak sesuai dangan tujuan wakaf Wakaf 

produktif adalah sebuah skema pengelolaan donasi wakaf dari umat, yaitu 

dengan memproduktifkan donasi tersebut, hingga mampu menghasilkan 

surplus yang berkelanjutan. 

Kemungkinan alih fungsi (rubah peruntukan) dan relokasi menjadi 

kemestian yang harus dilakukan untuk pendayagunaan aset wakaf yang 

boleh jadi juga terpengaruh oleh mekanisme pasar yang mempengaruhi 

kebutuhan peruntukan aset wakaf agar lebih produktif. Pendayagunaan 

harta benda wakaf dilakukan secara produktif dapat dilakukan dengan 

berbagai cara: 

1. Cara pengumpulan 

2. Investasi 

3. Penanaman modal 

4. Produksi 

5. Kemitraan 

6. Perdagangan 

7. Agrobisnis 

8. Pertambangan 

9. Perindustrian 

10. Pendayagunaan teknologi 
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11. Pembangunan gedung 

12. Apartemen 

13. Rumah susun 

14. Pasar swalayan 

15. Pertokoan 

16. Perkantoran 

17. Sarana pendidikan 

18. Sarana kesehatan 

19. Usaha-usaha yang tidak bertentangan dengan syariah. 

Dalam hal pendayagunaan harta benda wakaf diperlukan penjamin, 

maka diperlukan lembaga penjamin syariah.
88

Pendayagunaan fungsi aset 

wakaf secara produktif merupakan upaya menghidupkan kembali harta 

wakaf yang statis atau cenderung mati. Dalam rangka untuk 

mendayagunakan benda wakaf secara produktif, disini ada 2 (dua) model 

pembiayaan proyek wakaf produktif, yaitu secara tradisonal dan 

institusional. Adapun penjelasan keduanya adalah sebagai berikut: 

1. Secara Tradisional Dalam model pembiayaan harta wakaf tradisional, 

buku fikih klasik mendiskusikan lima model pembiayaan rekonstruksi 

harta wakaf, yaitu: 

a) Pembiayaan wakaf dengan menciptakan wakaf baru 

untuk melengkapi harta wakaf yang lama, jenis pembiayaan 

dengan menambah harta wakaf baru pada harta wakaf yang lama 
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ini sudah lama ada dalam sejarah Islam, seperti pada masjid, 

sekolah, rumah sakit, panti asuhan, universitas, dan kuburan dan 

lainlain. 

b) Pinjaman untuk pembiayaan kebutuhan operasional harta wakaf 

c) dan pemeliharaan untuk mengembalikan fungsi wakaf sebagaimana 

mestinya. 

d) Penukaran pengganti (substitusi) harta wakaf, dalam hal ini paling 

tidak memberikan pelayanan atau pendapatan yang sama tanpa 

perubahan peruntukan yang ditetapkan wakif. 

e) Pembiayaan Hukr (sewa berjangka panjang dengan lump sum 

pembayaran di muka yang besar, ini untuk mensiasati larangan 

menjual harta wakaf. Dari pada menjual harta wakaf, Nazir dapat 

menjual hak untuk jangka waktu sewa dengan suatu nilai nominal 

secara periodik. 

f) Pembiayaan Ijaratain (sewa dengan dua kali pembayaran). Disini 

ada dua bagian, yaitu: pertama erupa uang muka lump sum yang 

besar untuk merekonstruksikan harta wakaf yang bersangkutan, 

dan kedua, berupa sewa tahunan secara periodik selama masa 

sewa. 

2. Secara institusional Dalam rangka mengembangkan wakaf secara 

produktif, disini ada empat model pembiayaan yang membolehkan 

pengelola wakaf produktif memegang hak eksklusif terhadap 

pengelolaan, yaitu:
89
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a. Murabahah 

b. Istisna‟ 

c. Ijarah 

d. Mudharabah serta berbagi kepemilikan atau Syari‟atul al-Milk  

Dimana ada beberapa kontraktor yang berbagi manajemen, atau 

menugaskan manajemen proyek pada pihak penyedia pembiayaan, disebut 

bagi hasil dan sewa berjangka panjang. 

Berdasarkan substansi ekonominya, wakaf dibagi menjadi dua 

macam :
90

 

1. Wakaf langsung  

Yaitu wakaf untuk memberi pelayanan langsung kepada orang-

orang yang berhak, seperti wakaf masjid yang disediakan sebagai 

tempat sholat, sekolah, rumah sakit, dll. Pelayanan langsung ini benar-

benar dirasakan manfaatnya oleh msyarakat secara langsung dan 

menjadi modal tetap yang selalu bertambah dari generasi ke generasi. 

Wakaf seperti ini merupakan aset produktif yang sangat bermanfaat 

bagi generasi yang akan datang. Wakaf seperti ini bertujuan memberi 

manfaat langsung kepada semua orang yang berhak atas wakaf 

tersebut. 

2. Wakaf Produktif    

Yaitu wakaf harta yang digunakan untuk kepentingan produksi, 

baik dibidang pertanian, perindustrian, perdagangan dan jasa 
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manfaatnya bukan pada benda wakaf secara langsung, tetapi dari 

keuntungan bersih hasil pengembangan wakaf yang diberikan 

kepada orang-orang yang berhak sesuai dengan tujuan wakaf. 

Dalam hal ini, wakaf produktif diolah untuk menghasilkan barang 

atau jasa kemudian dijual dan hasilnya sesuai dengan tujuan wakaf. 

Wakaf produktif adalah wakaf harta yang digunakan untuk 

kepentingan produksi, baik dibidang pertanian, perindustrian, 

perdagangan dan jasa yang manfaatnya bukan pada benda wakaf 

secara langsung, tetapi dari keuntungan bersih hasil pengembangan 

wakaf yang diberikan kepada orang-orang yang berhak sesuai dengan 

tujuan wakaf. Dalam hal ini, wakaf produktif diolah untuk dapat 

menghasilkan barang atau jasa kemudian dijual dan hasilnya 

dipergunakan sesuai dengan tujuan wakaf.
91

 

d. Dasar Hukum Wakaf 

Secara umum dalam Al-Quran tidak terdapat ayat yang 

menerangkan konsep wakaf secara eksplisit. Karena wakaf merupakan 

bagian dari infaq, maka dasar yang digunakan para ulama dalam 

menerangkan konsep wakaf ini didasarkan pada keumuman ayat-ayat al 

Quran yang menjelaskan tentang infaq. 

Wakaf sebagai ajaran dan tradisi yang telahdisyari'atkan, 

mempunyai dasar hukum baik dalam Al- Qur'an maupun as-Sunnah serta 

Ijma‟. Kendatipun dalam Al-Qur'an tidak terdapat ayat yang secara 
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eksplisit dan jelas- jelas merujuk pada permasalahan wakaf, namun 

beberapa ayat yang memerintahkan manusia berbuat baik untuk kebaikan 

masyarakat dipandang oleh para ulama sebagai landasan perwakafan. 

Kandungan wakaf terdapat dalam dua sumber hukum Islam 

tesebut, di dalam Al Qur‟an sering di ungkapkan konsep wakaf yang 

menyatakaan tentang derma harta (infak) demi kepentingan umum, 

sedangkan dalam hadits sering kita temui ungkapan tanah Semua 

ungkapan yang ada di Al-Qur‟an dan al Hadits senada dengan arti wakaf 

yaitu penahanan harta yang dapat diambil manfaatnya tanpa musnah 

seketika dan untuk mendapat keridhaan Allah SWT Dalam Al-Qur‟an 

yang berhubungan dengan perintah melaksanakan wakaf, yang dijadikan 

dasar hukum wakaf, diantaranya yaitu: 

1) Al-Qur‟an  

Dalil yang menjadi dasar hukum wakaf adalah sumber hukum 

islam yang utama yakni Al-Qur‟an . Secara umum tidak terdapat ayat 

Al-Qur‟an yang menerangkan konsep wakaf secara jelas. Oleh karena 

wakaf termasuk infaq fi sabilillah, maka dasar yang digunakan para 

ulama dalam menerangkan konsep wakaf ini didasarkan pada 

keumuman ayat-ayat Al-Qur‟an yang menjelaskan tentang infaq fi 

sabilillah. Di antara ayat-ayat tersebut antara lain adalah sebagai 

berikut: 

Allah Swt Berfirman dalam Al-Qur‟an Surah Al-Hajj:70  
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                                   

     

Artinya :   Apakah kamu tidak mengetahui bahwa Sesungguhnya 

Allah mengetahui apa saja yang ada di langit dan di 

bumi?; bahwasanya yang demikian itu terdapat dalam 

sebuah Kitab (Lauh mahfuzh). Sesungguhnya yang 

demikian itu amat mudah bagi Allah.(QS:Al-Hajj:70).
92

 

 

Allah Swt Berfirman dalam Al-Qur‟an Surah An-Nahl ayat 97 

                      

                    

Artinya:   Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam keadaan beriman, Maka 

Sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan 

yang baik dan Sesungguhnya akan kami beri balasan 

kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 

yang Telah mereka kerjakan. 

 

Dibolehkannya wakaf tunai atau wakaf dalam bentuk uang ini, 

berdasarkan Firman Allah SWT tepatnya dalam al-Qur‟an surah ali-

Imran ayat 92: 

                             

Artinya: „‟Kamu sekali-kali tidakakan sampai kepada kebajikan 

(yang sempurna), sebelum kamu menakafkahkan 

sebahagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang 

kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allah 

mengetahuinya‟‟. (ali-Imran:92)
93

 

 

Dalam ayat ini, dijelaskan bahwa seseorang tidak akan 

mencapai tingkat kebajikan disisi Allah, sebelum ia dengan ikhlas 

menafkahkan dijalan Allah harta yang dicintainya. Ayat ini erat 
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hubungannya dengan firman Allah SWT dalam Surah al-Baqarah ayat 

267: 

                            

                            

             

Artinya: „‟Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (dijalan 

Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik‟‟ (al-

Baqarah:267) 
94

 

 

Tafsir Surat Al-Baqarah : 267 Wahai orang-orang yang 

beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil usaha kalian 

yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi 

untuk kalian. Dan janganlah kalian memilih yang buruk-buruk, lalu 

kalian nafkahkan darinya, padahal kalian sendiri tidak mau 

mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. 

Dan ketahuilah bahwa Allah Mahakaya lagi Maha Terpuji. Setan 

menjanjikan (menakut-nakuti) kalian dengan kemiskinan dan 

menyuruh kalian berbuat kejahatan (kikir); sedangkan Allah 

menjanjikan untuk kalian ampunan dari-Nya dan karunia. 
95

 

Dan Allah Mahaluas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui. 

Allah memberikan hikmah kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 

barang siapa yang diberi hikmah, sungguh telah diberi kebajikan yang 

banyak. Dan tak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang-

orang yang berakal. Allah subhanahu wa ta‟ala memerintahkan kepada 
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hamba-hamba-Nya yang beriman untuk berinfak. Yang dimaksud 

dengan infak dalam ayat ini ialah bersedekah. Menurut Ibnu Abbas, 

sedekah harus diberikan dari harta yang baik (yang halal) yang 

dihasilkan oleh orang yang bersangkutan. Menurut Mujahid, yang 

dimaksud dengan hasil usaha ialah berdagang; Allah telah 

memudahkan cara berdagang bagi mereka. Menurut Ali dan As-Suddi, 

makna firman-Nya: dari hasil usaha kalian yang baik. (Al-Baqarah: 

267), Yakni emas dan perak. juga buah-buahan serta hasil panen yang 

telah ditumbuhkan oleh Allah di bumi untuk mereka.
96

  

Ibnu Abbas mengatakan bahwa Allah memerintahkan kepada 

mereka untuk berinfak dari sebagian harta mereka yang baik, yang 

paling disukai dan paling disayang. Allah melarang mereka 

mengeluarkan sedekah dari harta mereka yang buruk dan jelek serta 

berkualitas rendah; karena sesungguhnya Allah itu Mahabaik, Dia 

tidak mau menerima kecuali yang baik. Karena itulah dalam firman 

selanjutnya disebutkan: Dan janganlah kalian memilih yang buruk-

buruk, lalu kalian nafkahkan darinya, padahal kalian sendiri tidak mau 

mengambilnya. 
97

 

Seandainya kalian diberi yang buruk-buruk itu, niscaya kalian 

sendiri tidak mau menerimanya kecuali dengan memicingkan mata 

terhadapnya. Allah Mahakaya terhadap hal seperti itu dari kalian, maka 

janganlah kalian menjadikan untuk Allah apa-apa yang tidak kalian 

sukai. Menurut pendapat yang lain, makna firman-Nya: Dan janganlah 
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kalian memilih yang buruk-buruk, lalu kalian nafkahkan darinya. (Al-

Baqarah: 267), Yakni janganlah kalian menyimpang dari barang yang 

halal, lalu dengan sengaja mengambil barang yang haram, kemudian 

barang yang haram itu kalian jadikan sebagai nafkah kalian. 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa ayat tersebut 

merupakan landasan diperintahkannya wakaf, sebagaimana dikatakan 

oleh Muhammad Nasib ar-Rifa‟i bahwa ayat ini merupakan landasan 

hukum wakaf dalam berbagai bentuk kebaikan.  Selanjutnya dalam 

Surah Ali „Imran: 92  

                            

Artinya :  Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu 

menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa 

pun yang kamu infakkan, tentang hal itu sungguh, Allah 

Maha Mengetahui.
98

 
 

Asbabun nuzul yaitu Telah menceritakan kepada kami 

„Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami Malik dari Ishaq 

bin „Abdullah bin Abu Thalhah bahwa dia mendengar Anas bin Malik 

radliallahu „anhu berkata; Abu Thalhah adalah orang yang paling 

banyak hartanya dari kalangan Anshar di kota Madinah berupa kebun 

pohon kurma dan harta benda yang paling dicintainya adalah Bairuha‟ 

(sumur yang ada di kebun itu) yang menghadap ke masjid dan 

Rasulullah SAW sering mamemasuki kebun itu dan meminum airnya 

yang baik tersebut.
99
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Berkata, Anas; Ketika turun firman Allah Ta‟ala (QS Ali 

„Imran: 92 yang artinya): “Kamu sekali-kali tidak akan sampai kepada 

kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagian 

harta yang kamu cintai”, Abu Thalhah mendatangi Rasulullah SAW 

lalu berkata; “Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah Ta‟ala telah 

berfirman: “Kamu sekali-kali tidak akan sampai kepada kebajikan 

(yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang 

kamu cintai”, dan sesungguhnya harta yang paling aku cintai adalah 

Bairuha‟ itu dan aku menshadaqahkan nya di jalan Allah dengan 

berharap kebaikan dan simpanan pahala di sisi Nya, maka ambillah 

wahai Rasulullah sebagaimana petunjuk Allah kepadanu”.
100

 

 Dia (Anas) berkata,: “Maka Rasulullah SAW bersabda: Wah, 

inilah harta yang menguntungkan, inilah harta yang menguntungkan. 

Sungguh aku sudah mendengar apa yang kamu niyatkan dan aku 

berpendapat sebaiknya kamu shadaqahkan buat kerabatmu”. Maka 

Abu Thalhah berkata,: “Aku akan laksanakan wahai Rasulullah SAW 

Maka Abu Thalhah membagi untuk kerabatnya dan anak-anak 

pamannya”. Hadits ini juga dikuatkan oleh Rauh dan berkata, Yaha bin 

Yahya dan Isma‟il dari Malik: “Pahalanya mengalir terus”. Hadits 

tersebut menurut hasil ijma‟ ulama, termasuk dalam kategori hadits 

shahih sehingga bisa dijadikan hujjah. Hadits ini, tercantum dalam 
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kitab Shahih Bukhari dengan nomor 1368 dan kitab Fathul Bari 

dengan nomor 1461 

Tafsir Pada ayat ini dijelaskan tentang harta dan infak yang 

bermanfaat hendaknya harta yang dicintai, karena kamu tidak akan 

memperoleh kebajikan yang paling utama dan sempurna sebelum 

kamu menginfakkan, dengan cara yang baik dan tujuan yang benar, 

sebagian harta yang kamu cintai, yang paling bagus dari apa yang 

kamu miliki. Dan apa pun yang kamu infakkan, tentang hal itu 

sungguh, Allah Maha Mengetahui niat dan tujuan kamu berinfak, 

apakah karena ingin dipuji atau dilihat orang (riya), ingin dipuji orang 

yang mendengar (sum‟ah), atau semata-mata karena Allah. Jika infak 

dilaksanakan hanya karena Allah maka Allah akan membalasnya 

dengan kebaikan di dunia maupun akhirat.
101

 

Setelah turunnya surah ali-Imran ayat 92 ini, para sahabat Nabi 

berlomb-lomba berbuat kebaikan. Diantaranya, Talhah seorang 

hartawan dikalangan Anshar datang kepada Nabi SAW memberikan 

sebidang kerbun kurma yang sangat dicintainya untuk dinafkahai di 

jalan Allah. Nabi Muhammad SAW menerima dengan baikdan memuji 

keikhlasan Thalhah tersebut. Kemudian Rasulullah menasehatkan 

supaya harta itu dinafkahkan kepada karif kerabatnya. Dengan 

demikian, ia mendapat pahala sedekah dan pahala mempererat 

hubungan silaturrahmi dengan keluarganya. Setelah itu, datang pula 
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„Umar menyerahkan sebidang kebunnya yang ada di Khaibar, maka 

Nabi SAW menyuruh pula supaya kebun itu tetap dipelihara, hanya 

hasil dari kebun itu merupakan wakaf dari „Umar.   

Pada akhir ayat ini terdapat lafadz  „‟maka  sesungguhnya 

Allah mengetahui apa yang kamu nafkahkan‟‟. Ini merupakan suatu 

peringatan, terutama kepada orang yang suka menafkahkan barang 

yang buruk-buruk, bahwa Allah tidak memerlukan sedekah semacam 

itu. Setidaknya, ada tiga hal yang dapat kita pahami dari ayat ini, 

diantaranya: Pertama, kita diperintahkan untuk menginfakkan sesuatu 

yang baik diantara harta yang kita peroleh dari usaha yang halal, baik 

berupa uang, makanan, buah-buahan atau binatang ternak. Kedua, 

sedekah berupa barang-barang yang diperoleh dari perbuatan haram 

tidak akan diterima Allah sebagai amal saleh. Ketiga, kita harus ingat 

bahwa Allah Maha Kaya dan Maha Terpuji serta Maha Mengetahui. 

Menginfakkan harta yang baik adalah merupakan rasa syukur dari kita 

terhadap Allah yang telah mengaruniakan harta benda itu kepada kita.   

Asbabun nuzul  ayat ini adalah bahwa Allah memerintahkan 

hamba-hambaNya yang beriman untuk ber Infaq. Yang dimaksudkan 

di sini adalah sodakoh. Demikian dikatakan oleh bebas yaitu sebagian 

dari harta kekayaannya yang baik baik yang telah dianugrahkan 

melalui usaha mereka. Lebih lanjut mengemukakan mereka 

diperintahkan untuk menginfaqkan harta kekayaan yang paling baik, 

paling bagus, dan paling berharga. Dan dia melarang berinfak dengan 
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hal hal yang remeh dan hina. Karena sesungguhnya Allah itu baik dan 

tidak menerima kecuali yang baik baik. Maksudnya seandainya hal itu 

diberikan kepada kalian, niscaya kalian tidak akan mengambilnya Dan 

bahkan akan memicingkan mata. Sesungguhnya Allah lebih tidak 

membutuhkan hal semacam itu dari kalian. Maka janganlah kalian 

memberikan kepada Allah SWT apa apa yang tidak kalian sukai.
102

 

Bagi muslim untuk mewakafkan sebagian harta yang 

dimilikinya terdapat pada dalam Al-Qur‟an disebutkan pula pada Q.S. 

al-Baqarah/2: 261.
103

 

                      

                         

   

Artinya:    Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-

orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah 

serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh 

bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat 

gandakan (ganjaran) bagi siapa yang dia kehendaki. dan 

Allah Maha luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui. 
 

Ayat diatas mendorong kuat agar setiap individu untuk berbuat 

kebajikan dengan membelanjakan sebagian dari hartanya di jalan 

Allah, antara lain dengan cara mawakafkan. Wajib seorang hamba 

ketika menginfakkan hartanya di jalan Allah memilih yang terbaik dari 

hartanya. Jika manusia saja tidak menerima yang jelek dan busuk, 

maka Allah tentunya lebih-lebih lagi akan menolak, karena Allah itu 

maha baik dan tidak menerima kecuali yang baik-baik saja.
104
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Selanjutnya dalam Al-Qur‟an disebutkan pula pada Q.S. AL-

imran/3 : 115
105

 

                  

Artinya:  Dan apa saja kebajikan yang mereka kerjakan, Maka 

sekali-kali mereka tidak dihalangi (menenerima pahala) 

nya; dan Allah Maha mengetahui orang-orang yang 

bertakwa. 

 

Ayat-ayat di atas dijadikan sandaran sebagai landasan hukum 

wakaf karena pada dasarnya sesuatu yang dapat dibuat nafaqah atau 

infaq dijalan kebaikan sama halnya dengan wakaf, karena 

sesungguhnya wakaf adalah menafkahkan harta dijalan kebaikan. 

2) Hadis 

 Secara umum, semua hadis mengenai wakaf bisa dijadikan 

sebagai dalil disyariatkannya wakaf (dalil al-masyru'iyyah).Sesuatu 

yang telah dipraktikkan atau disetujui Rasulullah SAW minimal 

memberikan hukum dibolehkannya perbuatan tersebut, sebab 

Rasulullah SAW tidak mungkin melakukan atau mengizinkan suatu 

perbuatan yang dilarang dalam agama. 

Hadis yang menjadi dasar dan dalil wakaf adalah hadis yang 

menceritakan tentang kisah Umar bin Al-Khatab ketika memperoleh 

tanah di Khaibar.
106

 Setelah ia meminta petunjuk Nabi tentang tanah 

tersebut, Nabi menganjurkan untuk menahan asal tanah dan 

menyedekahkan hasilnya. 
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قد أصاب عمر أرضًا بخيبر. فأتى » عن عبد الله بن عمر رضي الله عنهما قال:
يا رسول الله، إني أصبت أرضًا  فقال: النبي صلى الله عليو وسلم يستأمره فيها.

إن شِئْتَ  فقال: بخيبر، لم أُصِبْ مالًا قَطُّ ىو أنفس عندي منو، فما تأمرني بو؟
فتصدق بها، غير أنو لا يبُاع أصلها، ولا  قال: حَبَّسْتَ أصلها، وتصدقت بها.

فتصدق عمر في الفقراء، وفي القربى، وفي الرقاب، وفي  قال: يوىب، ولا يورث.
سبيل الله، وابن السبيل، والضيف. لا جناح على من وليها أن يأكل منها 

 «.غير مُتَأثِّلٍ » وفي لفظ: ،«بالمعروف، أو يطعم صديقًا، غير مُتَمَوِّلٍ فيو
Terjemahnya  

Dari Ibnu Umar, bahwa Umar bin al Khatab r.a. memperoleh tanah di 

Khaibar, lalu ia datang kepada Nabi saw. untuk meminta petunjuk 

mengenai tanah tersebut. Ia berkata, ‚Wahai Rasulullah saya 

memperoleh tanah di Khaibar yang belum pernah saya peroleh harta 

yang lebih baik bagiku melebihi tanah tersebut; apa perintah engkau 

kepadaku mengenainya? Nabi saw. menjawab: ‚Jika mau, kamu tahan 

pokoknya dan kamu sedekahkan hasilnya. Ibnu Umar berkata ‚Maka, 

Umar menyedekahkan tanah tersebut, dengan mensyaratkan bahwa 

tanah itu tidak dijual, tidak dihibahkan, dan tidak diwariskan. Ia 

menyedekahkan hasilnya kepada orang-orang fakir, kerabat dekat, 

orang yang berhutang, orang yang berada dijalan Allah, ibnu sabil, 

dan tamu. Tidak berdosa atas orang yang mengelolanya untuk 

memakan dari hasil itu secara ma‟ruf dan memberi makan kepada 

orang lain tanpa menjadikannya sebagai harta hak milik. (HR. 

Bukhari dan Muslim).
107  

 

عَنْ أَبِ ىُريَْ رةََ، أَنَّ رَسُولَ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ: " إِذَا مَاتَ ابْنُ آدَمَ 
صَدَقَةٍ جَاريِةٍَ، وَعِلْمٍ يُ نْتَ فَعُ بوِِ، وَوَلَدٍ صَالِحٍ   ثَلَاثٍ: انِْ قَطَعَ عَمَلُوُ إِلاَّ مِنْ 

 "يَدْعُو لوَُ 

Terjemahnya 

Dari Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah saw. bersabda: Apabila 

seseorang meninggal dunia, maka terputuslah segala amalannya 

kecuali tiga hal: sedekah yang mengalir, ilmu yang dimanfaatkan atau 

anak saleh yang selalu mendoakannya. (HR. Muslim).
108

 

 

Wakaf sendiri termasuk dalam sedekah jariyah. Dan sungguh 

bahagia orang yang telah meninggal dunia dan sudah tidak dapat 

                                                             
107
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Maktabah al- Syamilah, t.th), h. 505 
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 Muslim, Shahih Muslim Juz III Versi III (t.t.: al-Maktabah al-Sya>milah, t.th), h. 1255 
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beramal, tapi pahalanya mengalir. Dan pembahasan wakaf ini 

dikhususkan lagi bagi orang yang diberi kelebihan harta oleh Allah 

Swt. baik itu perkara kecil atau perkara yang besar.Hendaknya diingat 

orang yang memiliki kelebihan harta bahwa hartanya tidak akan 

dibawa sampai mati, bisa jadi harta itu membelanya bahkan bisa 

menjadi bumerang baginya. 

Sedekah jariyah yang disebutkan dalam hadis Abu Hurairah 

tidak lain yang dimaksud adalah wakaf, di mana pokok bendanya 

tetap, sedangkan manfaat benda yang diwakafkan itu mengalir terus 

mengalir sehingga tetap mendapatkan pahala atas amalnya meskipun ia 

telah meninggal dunia. 

ثَ نَا حَََّادٌ عَنْ أيَُّوبَ عَنْ ناَفِعٍ عَنْ ابْنِ عُمَرَ رَضِيَ  ثَ نَا قُ تَ يْبَةُ بْنُ سَعيِدٍ حَدَّ حَدَّ
رَ  هُمَا أَنَّ عُمَرَ اشْتَ رَطَ في وَقْفِوِ أَنْ  يأَْكُلَ مَنْ وَليَِوُ وَيُ ؤكِْلَ صَدِيقَوُ غَي ْ اللَّوُ عَن ْ

 مُتَمَوِّلٍ مَالًا 
Terjemahnya 

Qutaibah bin said bicara dengann kami dan juga Hammadah dari 

Ayyub dari Nafi‟  Dari Ibnu Umar ra., bahwa Umar memberi 

persyaratan pada harta yang diwakafkan yaitu pengurusnya boleh 

memakannya, boleh juga memberi makan temannya dan tidak untuk 

menimbun harta (HR. Bukhari).
109

 

 

نْسَانُ انْ قَطَعَ عَمَلُوُ إِلاَّ مِنْ  قال رسول الله صلي الله عليو وسلم إِذَا مَاتَ الْإِ
 ثَلَاثةٍَ مِنْ صَدَقَةٍ جَاريِةٍَ وَعِلْمٍ يُ نْتَ فَعُ بوِِ وَوَلَدٍ صَالِحٍ يَدْعُو لوَُ 

 

Terjemahnya bahwasnnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 

bersabda, “Jika seseorang telah meninggal dunia maka terputuslah 

amal perbuatannya, kecuali dari tiga hal: sedekah jariyah, ilmu yang 

bermanfaat, atau anak shalih yang senantiasa mendoakannya.
110
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Itulah antara lain dari beberapa dalil yang menjadi dasar hukum 

disyariatkannya wakaf dalam syariat Islam. Kalau kita lihat dari 

beberapa dalil tersebut, sesungguhnya melaksanakan wakaf  bagi 

seorang muslim merupakan suatu realisasi ibadah kepada Allah Swt 

melalui harta benda yang dimilikinya, yaitu dengan melepaskan benda 

tersebut guna kepentingan orang lain. Pengertian wakaf dapat juga 

diketahui dalam istilah lain, yaitu menahan harta atau membekukan 

suatu benda yang kekal dzatnya dan dapat diambil faedahnya guna 

dimanfaatkan di jalan kebaikan oleh orang lain. 

Hadis pertama diatas menerangkan bahwa Khalifah Umar bin 

Khatab r.a. mewakafkan sebidang tanah di Khaibar sesuai anjuran 

Rasulullah saw., untuk kepentingan umat Islam pada waktu itu dengan 

syarat tanah itu tidak boleh dijual, tidak boleh dihibahkan kepada 

orang lain dan tidak boleh diwariskan. Sedangkan sedekah jariah yang 

disebutkan dalam hadis kedua tidak lain yang dimaksud adalah wakaf, 

dimana pokok bendanya tetap sedang manfaat benda yang diwakafkan 

itu mengalir terus sehingga wakif tetap mendapat pahala atas amalnya 

meskipun ia telah meninggal dunia. Dan pada hadis ketiga menyatakan 

ahwa wakif dibolehkan untuk mengambil manfaat dari wakaf tersebut 

dengan syarat tidak berlebih-lebihan. 

3) Ijma„ 

Selain dasar dari Al-Qur‟an dan hadis di atas, para ulama 

sepakat menerima wakaf sebagai suatu amal jariyah yang disyariatkan 

dalam Islam. Tidak ada orang yang dapat menafikan dan menolak 
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amalan wakaf dalam Islam karena telah menjadi amalan yang 

senantiasa dijalankan dan diamalkan oleh para sahabat Nabi dan kaum 

muslimin sejak masa awal Islam hingga sekarang. 
111

 

Imam Al-Qurthuby berkata: Sesungguhnya permasalahan 

wakaf adalah ijma (sudah disepakati) diantara para sahabat Nabi; yang 

demikian karena Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, Aisyah, Fathimah, 

Amr ibn Al-Ash, Ibnu Zubair, dan Jabir, seluruhnya mengamalkan 

syariat wakaf, dan wakaf wakaf mereka, baik di Makkah maupun 

Madinah, sudah dikenal masyhur oleh khalayak ramai. Jabir berkata: 

Tiada seorangpun dari sahabat Nabi yang memiliki kemampuan dan 

kelapangan rizqi, kecuali pasti pernah mewakafkannya. Ibnu Hubairah 

berkata: Mereka sepakat atas dibolehkannya wakaf.
112

 

Imam Syafii berkata: Telah sampai riwayat kepadaku bahwa 

ada 80 orang sahabat Nabi dari kalangan Anshar yang mengeluarkan 

shadaqah dengan shadaqah mulia. Imam Syafii menyebut wakaf 

dengan nama shadaqah mulia. Imam Tirmidzi menyatakan: Wakaf 

telah diamalkan oleh para ulama, baik dari kalangan sahabat Nabi 

maupun yang lainnya, saya tidak melihat ada perbedaa endapat di 

kalangan ulama mutaqaddimin tentang bolehnya wakaf, baik wakaf 

tanah maupun wakaf yang lainnya.
113
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4) Peraturan pemerintah  

Dalam hukum Indonesia sumber-sumber pengaturan wakaf 

antara lain meliputi PP No. 28 Tahun 1977 tentang Perwakafan Tanah 

Milik, Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 6 Tahun 1977 tentang 

Tata Pendaftaran Tanah mengenai Perwakafan Tanah Milik, Peraturan 

Menteri Agama No. 1 Tahun 1978 tentang Peraturan Pelaksanaan PP 

No. 28 Tahun 1977 tentang Perwakafan Tanah Milik, dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 tentang Perwakafan, serta 

Kompilasi Hukum Islam di Indonesia (KHI). Yang lebih penting di 

atas semua itu adalah Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang 

Perwakafan. Dalam pasal 70 ditegaskan bahwa semua peraturan 

perundang-undangan yang mengatur mengenai perwakafan masih tetap 

berlaku sepanjang tidak bertentangan dan/atau belum diganti dengan 

peraturan yang baru berdasarkan Undang-Undang ini. Ada 5 (lima) 

prinsip syari‟ah mengenai harta wakaf, yaitu:
114

 

1) Harta benda yang diwakafkan berupa tahan lama dan hasilnya 

dapat dikem- bangkan terus menerus, seperti tanah pertanian/ 

peternakan/perikanan, bangunan/ edung, uang yang dapat 

diinvestasikan, sarana pendidikan, alat transportasi dan lain- lain.  

2) Penerima manfaat wakaf harus kelompok masyarakat yang 

diinginkan oleh wakif dan nazir dapat mengembangkan 

manfaatnya.  
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3)  Manfaat wakaf diberikan kepada fakir miskin dan bervariasi untuk 

kepentingan secara umum. 

4) Pernyataan wakaf memiliki asas legalitas dan harus dituliskan 

dalam dokumen khusus di depan pejabat yang ditunjuk.  

5) Pengelola (nazir) ditetapkan untuk menunjukkan bahwa wakaf 

bukan milik pribadi tetapi kekayaan publik. 

Wakaf Berdasarkan Hukum Positif:
115

 

a) Undang-Undang Pokok Agraria Nomor 5 Tahun 1960 masalah wakaf 

dapat kita ketahui pada pasal 5, pasal 14 ayat 1 dan pasal 49 

b)  Peraturan pemerintah nomor 28 tahun 1977 tentang perwakafan tanah 

milik dikeluarkan untuk memberi jaminan kepastian mengenai tanah 

wakaf serta pemanfaatanya sesuai dengan tujuan wakif.
116

 

c)  Inpres No.1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang 

merupakan pengembangan dan penyempurnaan terhadap mater 

Perwakafan yang ada pada perundang-undangan sebelumnya mengenai 

obyek wakaf (KHI Pasal 215 ayat 1), sumpah nadzir (KHI pasal 219 

ayat 4), jumlah nadzir (KHI pasal 219ayat 5), perubahan benda wakaf 

(KHI pasal 225), peranan Majelis Ulama dan Camat (KHI pasal 219 

ayat 3,4; pasal 220 ayat 2;pasal 221 ayat 2).
117
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d) Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf dalam pasal 42 

menjelaskan bahwa dalam pengelolaan dan pengembangan harta benda 

wakaf secara produktif, nadzir dapat bekerja sama dengan pihak ketiga 

seperti Islamic Development Bank (IDB), Investor, Perbankan Syariah, 

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), dan lain lain. 
118

Agar terhindar 

dari kerugian, nadzir harus menjamin kepada  asuransi syariah. Hal ini 

dilakukan agar seluruh kekayaan wakaf tidak hilang atau terkurangi 

sedikitpun. Upaya supporting (dukungan) pengelolaan dan 

pengembangan wakaf juga dapat dilakukan dengan memaksimalkan 

peran UU Nomor 22 Tahun 1999 Tentan Otonomi Daerah yang 

mendukung pemberdayaan wakaf secara produktif.  

e)  Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 tentang pelaksanaan 

Undang- Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang wakaf pasal 13 14 

berisi tentang masa bakti nadzir, pasal 21 berisi tentang benda wakaf 

benda wakaf.
119

 

Selanjutnya, kebolehan penggunaan wakaf tunai diperkuat oleh 

mayoritas Ulama. Mereka sepakat membolehkan wakaf tunai dengan 

memberikan alasan dan syarat-syarat tertentu, diantaranya:
120

 

1. Wakaf tunai hanya boleh disalurkan dan digunakan untuk hal-hal yang 

dibolehkan secara syara‟,  
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2. Nilai pokok wakaf tunai harus dijamin kelestarinnya, tidak boleh 

dijual, dihibahkan atau diwariskan. 

3. Terdapat beberapa aturan dalam wakaf benda bergerak berupa uang 

(wakaf tunai), antara lain Wakaf tunai melalui Lembaga Keuangan 

Syariah yang ditunjuk oleh Menteri. 

4. Pernyataan kehendak wakif tentang wakaf tunai harus tertulis. 

5. Lembaga Keuangan Syariah menerbitkan Sertifikat Wakaf Tunai 

(SWT) yang disampaikan kepada wakif dan Nadzir sebagai bukti 

penyerahan harta benda wakaf. 

6.  Lembaga Keuangan Syariah batas nama Nadzir mendaftarkan benda 

wakaf berupa uang kepada Menteri.  

Wakaf dalam bentuk uang tunai memiliki beberapa keuntungan 

antara lain terbuka secara luas kesempatan berwakaf kepada semua orang 

sesuai dengan kemampuan dan keikhlasannya. Seorang tidak harus 

menjadi hartawan yang memiliki sebidang tanah atau jutawan yang 

memiliki sejumlah modal untuk mendirikan bangunan untuk bisa 

berwakaf. Di samping itu wakaf dalam bentuk uang tunai mempunyai 

keleluasaan dalam akumulasi harta wakaf dan dalam pilihan 

penggunaannya yang lebih sesuai dengan kebutuhan umat. Wakaf uang 

tunai membuka peluang bagi penciptaan investasi di bidang ekonomi 

termasuk di bidang keagamaan, pendidikan dan pelayanan sosial ter- 

masuk fasilitas umum.  

Pendapatan yang diperoleh dari pengelolaan wakaf uang tersebut 

dapat dibelanjakan untuk berbagai tujuan yang berbeda, di antaranya untuk 
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pemeliharaan harta-harta wakaf serta pengeluaran-pengeluaran investasi 

ekonomi lainnya. Wakaf membuka peluang penggalangan dana yang 

cukup besar karena lingkup sasaran pemberi wakaf tunai menjadi sangat 

luas dibandingkan dengan wakaf biasa. Hal ini karena Muslim kelas 

menengah mendapat kesempatan beramal melalui Institusi wakaf. Selama 

ini mereka memanfaatkan sarana beramal yang sesuai dengan pengha- 

silan mereka yang terbatas, seperti sedekah infaq di mesjid, pembangunan 

musala dan lain sebagainya. Berbagai perkiraan perhitungan dana yang 

bisa dihimpun dari waka tunai dapat dibuat dengan asumsi bahwa banyak 

Muslim kelas menengah yang memiliki kesadaran cukup tinggi untuk 

beramal. 

Sementara di Indonesia, kebolehan pelaksanaan wakaf tunai 

ditandai dengan keluarnya Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada 

tanggal 11 Mei 2002 M atau bertepatan dengan 28 Shafar 1423 H yang 

mengatakan: 
121

 

1) Wakaf Uang (Cash Waqf/Waq al-Nukud) adaloah wakaf yang 

dilakukan seseorang, kelompok orang, lembaga atau badan hukum 

dalam bentuk uang tunai. 

2) Termasuk ke dalam pengertian uang adalah surat-suat berharga. 

3) Wakaf Uang hukumnya jawaz atau boleh. 

4) Wakaf uang hanya boleh disalurkan dan digunakan untuk hal-hal yang 

dibolehkan secara Syar‟i. 
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5) Nilai pokok wakaf uang harus dijamin kelestariannya, tidak boleh 

dijual, dihibahkan atau diwariskan.  

Selanjutnya, segala ketentuan aturan dan tatacara pelaksanaan 

wakaf tunai, diperkuat dan telah diatur dalam UU Nomor 41 Tahun 2004 

tentang Wakaf dan Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 tentanhg 

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004. Peraturan 

perundang-undangan tersebut dapat dilihat dalam Pasal 28 s/d 31 UU 

Nomor 41 Tahun 2004 dan Pasal 22 s/d 27 Peraturan Pemerintah Nomor 

42 Tahun 2006 yang khusus membahas tentang Wakaf Benda Bergerak 

Berupa Uang.  

Berdasarkan Fatwa MUI dan diperkuat oleh UU No 41 tahun 2004 

tentang wakaf sebagaimana disebutkan di atas, maka terlihat jelas bahwa 

wakaf di Indonesia terjadi perluasan makana, tidak hanya sebatas pada 

benda tak bergerak berupa tanah dan sebagainya, tetapi juga diperbolehkan 

wakaf dalam bentuk benda bergerak berupa uang. 

Adapun hukumnya adalah Mandub (dianjurkan), dan mandub 

adalah sesuatu yang dianjurkan oleh syariat untuk mendekatkan diri 

kepada Allah berupa perbuatan yang bukan wajib.Wakaf merupakan salah 

satu konsep fikih ijtihadiyah yang lahir dari pemahaman ulama terhadap 

nash-nash yang menjelaskan tentang pembelanjaan harta dan sebagai 

respon terhadap Hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Umar tentang 

pertanyaan Umar berkaitan dengan pemanfaatan tanahnya di Khaibar, 

serta beberapa Hadist lain yang mendukung. Pintu ijtihad terbuka untuk 
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dilakukan, termasuk persoalan wakaf uang. Karena tidak ada nash Al- 

Qur‟an dan Sunnah Rasulullah SAW. Secara tegas melarang wakaf uang 

maka atas dasar maslahah Mursalah, wakaf uang dibolehkan, atau dalam 

istilah ekonomi dapat meningkakan investasi sosial dengan 

mentransformasikan hubungan masyarakat menjadi modal umat. 

Wakaf uang atau tunai meskipun ada perbedaan pendapat para 

ulama terdahulu, namun ulama di zaman ini melihat manfaatnya yang 

lebih luas juga boleh mewakafkan uang ini. Di Indonesia, Majelis Ulama 

Indonesia melalui fatwanya tanggal 11 Mei 2002 mengizinkan wakaf uang 

dengan ketentuan sebagai berikut:
122

 

1. Wakaf uang (Cash Wakaf/waqf al-Nuqud ) adalah wakaf yang 

dilakukan seseorang, kelompok orang, lembaga atau badan hukum 

dalam bentuk uang tunai.  

2. Termasuk kedalam pengertian yaitu surat-surat berharga 

3. Wakaf uang hukumnya jaiz (boleh) 

4. Wakaf uang hanya boleh disalurkan dan digunakan untuk hal-hal yang 

dibenarkan oleh syar‟i. 

5. Nilai pokok wakaf uang harus dijamin kelestariannya, tidak boleh 

dijual, dan tidak boleh di hibahkan dan di wariskan. 

Sebelum menfatwakan wakaf uang, Majelis Ulama Indonesia juga 

mempertimbangkan hal-hal berikut:
123
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1) Bahwa bagi mayoritas umat Islam Indonesia, pengertian wakaf yang 

umum diketahui, antara lain, yakni, “menahan harta yang dapat 

dimanfaatkan tanpa lenyap bendanya, dengan cara tidak melakukan 

tindakan hukum terhadap benda tersebut, disalurkan pada sesuatu yang 

mubah (tidak haram), atau “wakaf adalah perbuatan hukum seseorang 

atau kelompok orang atau badan hukum yang memisahkan sebagian 

harta miliknya guna kepentingan ibadah atau keperluan umum lainnya 

sesuai dengan ajaran Islam” dan benda wakaf adalah segala benda, 

baik bergerak atau tidak bergerak, yang memiliki daya tahan tidak 

hanya sekali pakai dan berniai menurut ajaran Islam “ (Pasal 215 

angka 1 dan Pasal 215 angka 4 Bab I buku III Kompilasi Hukum 

Islam); sehingga atas dasar pengertian tersebut, bagi mereka hukum 

wakaf uang (waqfal-nuqud, cash wakaf) adalah tidak sah. 

2) Bahwa wakaf uang memiliki fleksibilitas (keluwesan) dan 

kemaslahatan besar yangg tidak dimiliki benda lain. 

3) Bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia 

memandang perlu menetapkan tentang hukum wakaf uang untuk 

dijadikan pedoman bagi masyarakat.  

Berdasarkan pertimbangan di atas dengan merujuk kepada dasar 

hukum dan pendapat ulama di atas serta memperhatikan pandangan dan 

pendapat rapat Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia pada tanggal 23 

Maret 2002, antara lain tentang perlunya dilakukan peninjuan dan 

penyempurnaan (pengembangan) definisi wakaf yang telah umum 

diketahui, dengan memperhatikan maksud hadist antara riwayat Ibnu 
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Umar ra., Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia pada tanggal 28 Shafar 

1423 Hijriyah yang bertepatan dengan 11 Mei 2002, menfatwakan, bahwa 

wakaf uang hukumnya jawaz (boleh) secara syar‟iy serta nilai pokok 

wakaf uang tersebut harus dijamin kelestarianya, tidak boleh dijual, 

dihibahkan, dan/atau diwariskan.
124

 

Dasar pengakuan aset wakaf adalah pernyataan ikrar akad atau 

yang ssering disebut akta ikrar akad, sedangkan jika hanya janji (wa‟d) 

wakaf maka belum memenuhi kriteria sebagai pengakuan atas asset. 

Wakaf temporer merupakan liabilitas yang wajib dikembalikan kepada 

wakif pada masa yang akan datang.  

e.  Rukun dan syarat Wakaf 

Keberadaan syarat sangat menentukan hukum syar‟i dan ketiadaan 

sifat itu membawa kepada ketiadaan hukum, tetapi ia berada diluar hukum 

syara‟ itu sendiri. Sedangkan rukun adalah sifat yang tergantung 

keberadaan hukum padanya dan sifat itu yang termasuk ke dalam hukum 

itu sendiri. 

Oleh karena itu, syarat berada diluar hukum dan rukun berada 

didalam hukum itu sendiri. Dalam hal melaksanakan suatu perbuatan 

hukum, harus memenuhi syarat dan rukun, termasuk dalam hal 

pelaksanaan wakaf 

Walaupun para imam mujtahid berbeda pendapat dalam 

memberikan pandangan terhadap intuisi wakaf, namun semuanya 

sependapat bahwa untuk membentuk lembaga wakaf diperlukan mkun dan 

                                                             
124
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syarat-syarat wakaf. Rukun artinya sudut, tiang penyangga yang 

merupakan sendi utama dan unsur pokok dalam pembentukan sesuatu. 

Begitu pula syarat syarat yang menentukan Sall atau tidaknya suatu wakaf. 

Menurut jumhur ulama dari mazhab Syafi‟i, Maliki dan Hanbali, 

mereka sepakat  bahwa rukun wakaf ada empat, yaitu: 

a. Wakif (orang yang berwakaf) 

b. Mauqufalaih (orang yang menerima wakaf) 

c. Mauquf (harta yang diwakafkan 

d. Sighat (pernyataan wakif sebagai suatu kehendak untuk mewakafkan 

harta  bendanya ).
125

 

a. Rukun  

Adapun rukun wakaf yang harus dipenuhi yaitu : 

1) Waqif /orang yang mewakafkan. Pada hakikatnya amalan wakaf 

adalah amalan tabarru‟ (mendermakan harta benda untuk 

kebaikan). Oleh karena itu, syarat waqif adalah cakap melakukan 

tindakan tabarru‟, artinya sehat akalnya, dalam keadaan sadar, 

tidak dalam keadaan terpaksa dan telah mencapai umur baligh serta 

rasyid (tidak terhalang untuk mendermakan harta) oleh karenanya 

wakaf seseorang yang tidak memenuhi persyaratan diatas tidak 

sah.
126

 pasal  215 ayat (2) KHI jo Pasal 1 ayat (2) PP No. 28 Tahun 

1977 menyebutkan : “wakif adalah orang atau orang-orang ataupun 

badan yang mewakafkan harta miliknya” 
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Syarat-syarat yang dikemukakan adalah sebagai berikut: 

a. Badan-badan hukum di Indonesia dan orang atau orang-orang 

yang telah dewasa dan sehat akalnya serta oleh hukum tidak 

dilarang untuk melakukan perbuatan hukum, atas kehendak 

sendiri dan tanpa paksaan dari pihak lain dan dapat 

mewakafkan benda miliknya dengan memperhatikan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

b. Dalam hal badan-badan hukum belaka, maka yang bertindak 

untuk dan atas namanya adalah pengurusnya yang sah menurut 

hukum Islam.
127

 

2) Mauquf Bih/ barang yang diwakafkan. Sebagaian fuqoha sepakat 

bahwa wakaf bersifat mal mutaqawwim, yaitu harta yang boleh 

dimanfaatkan menurut syariat. Benda wakaf harus jelas 

batasannya, untuk menjamin kepastian hokum dan hak mustahiq 

dalam memanfaatkannya. Wakaf yang tidak jelas batasannya akan 

mengakibatkan kesamaran, bahkan membuka peluang terjadinya 

perselisihan. Wakaf yang berada dalam penguasaan banyak orang 

tidak sah diwakafkan. Kompilasi Hukum Islam pasal 5 (1) 

menyatakan benda wakaf adalah milik mutlak wakif. Pada pasal 

217 (3) ditegaskan bahwa benda wakaf harus bebas dari segala 

pembebanan, ikatan, sitaan, dan sengketa. Syarat yang harus ada 

dalam benda yang diwakafkan adalah:
128
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a. Benda wakaf dapat dimanfaatkan untuk jangka panjang dan 

tidak dalam sekali pakai. 

b. Benda wakaf dapat berupa milik kelompok atau badan hukum. 

c. Benda wakaf merupakan benda milik yang sempurna dan 

terbebas dari segala pembebanan, ikatan, sitaan serta sengketa. 

d. Benda wakaf itu tidak dapat diperjualbelikan, dihibahkan atau 

dipergunakan selain wakaf. 

3) Mauquf Alaih/ Tujuan Wakaf Seorang waqif seharunya 

menentukan tujuan untuk mewakafkan harta benda miliknya. 

Apakah hartanya wakafkan itu untuk menolong keluarganya 

sendiri, untuk fakir miskin, ibn sabil dan lain-lain, atau 

diwakafkanya untuk kepentingan umum. Yang utama adalah wakaf 

itu diperuntukkan pada kepentingan umum. Yang jelas, syarat dari 

tujuan wakaf adalah untuk kebaikan, mencari keridhaan Allah dan 

mendekatkan diri kepada-Nya. Kegunaannya bisa untuk sarana 

ibadah murni seperti Masjid, Mushalla, Pesantren dan juga 

berbentuk sosial keagamaan lainnya, yang lebih besar manfaatnya.  

Oleh sebab itu, tujuan wakaf tidak bisa digunakan untuk 

kepantingan maksiat atau membantu, mendukung, atau yang 

dimungkinkan diperuntukkan untuk tujuan maksiat. Dalam Ensiklopedi 

fiqih Umar disebutkan, menyerahkan kepada seorang yang tidak jelas 

identitasnya adalah tidak sah. Sehubungan dengan itu boleh saja seorang 

waqif tidak secara terang-terangan menegaskan tujuan wakafnya, apabila 
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wakafnya itu disearahkan kepada suatu badan hukum yang jelas usahnya 

untuk kepentingan umum.
129

 

a. Shighat/ Pernyataan si waqif 

Shighat (lafadz) atau pernyataan wakaf dapat dikemukakan 

dengan tulisan, lisan atau dengan suatu isyarat yang dapat dipahami 

maksudnya Pernyataan wakaf yang menggunakan tulisan atau dengan 

lisan dapat dipergunakan untuk menyatakan wakaf oleh siapa saja, 

sedangkan pernyataan wakaf yang menggunakan isyarat hanya dapat 

digunakan untuk pernyataan wakaf yang menggunakan isyarat hanya 

dapat digunakan untuk orang yang tidak dapat menggunakan dengan 

cara tulisan atau lisan. Para fuqaha‟ telah menetapkan syarat-syarat 

shighat ikrar, sebagai berikut : 

1. Shighat harus mengandung pernyataan bahwa wakaf itu bersifat 

kekal (ta‟bid). Untuk itu wakaf yang dibatasi waktunya tidak sah. 

Lain halnya mazhab Maliki yang tidak mensyaratkan ta‟bid 

sebagai syarat sah wakaf. 

2. Shighat harus mengandung arti yang tegas dan tunai 

3. Shighat harus mengandung kepastian, dalam arti suatu wakaf tidak 

boleh diikuti oleh syarat kebebasan memilih 

4. Shighat tidak boleh dibarengi dengan syarat yang membatalkan, 

seperti mensyaratkan barang tersebut untuk keperluan maksiat. 

Ada perbedaan pendapat antara Ulama‟ Madzhab dalam 

menentukan syarat sighat (lafadz).  Syarat akad dan lafal wakaf cukup 
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dengan ijab saja menurut ulama Madzhab Hanafi dan Hanbali. Namun, 

menurut ulama Madzhab Syafi‟i dan Maliki, dalam akad wakaf harus 

ada ijab dan kabul, jika wakaf ditujukkan kepada pihak/ orang 

tertentu.
130

  

Sedangkan didalam KHI Pasal 223 menyatakan bahwa: 

1. Pihak yang hendak mewakafkan dapat menyatakan ikrar wakaf 

dihadapan Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf untuk melaksanakan 

ikrar wakaf 

2. Isi dan bentuk Ikrar Wakaf ditetapkan oleh Menteri Agama. 

3. Pelaksanaan Ikrar, demikian pula pembuatan Akta Ikrar Wakaf, 

dianggap sah jika dihadiri dan disaksikan oleh sekurang-kurangnya 

2 (dua) orang saksi. 

4. Dalam melakukan Ikrar seperti dimaksudkan ayat (1) pihak yang 

mewakafkan diharuskan menyertakan kepada Pejabat yang tersebut 

dalam pasal 215 ayat (6), surat-surat sebagai berikut : 

a. Tanda bukti pemilikan harta benda 

b. Jika benda yang diwakafkan berupa benda tidak bergerak, 

maka harus disertai surat keterangan dari kepala desa, yang 

diperkuat oleh camat setempat yang menerangkan pemilikan 

benda tidak bergerak dimaksud. 

c. Surat atau dokumen tertulis yang merupakan kelengkapan dari 

benda tidak bergerak yang bersangkutan.
131
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Dalam Pasal 21 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 

tentang wakaf, bahwa: Ikrar wakaf dituangkan dalam akta ikrar wakaf 

dan Akta ikrar wakaf sebagaimana dimaksudkan pada ayat 1 paling 

sedikit memuat :
132

 

1. Nama dan identitas waqif; 

2. Nama dan identitas nadzir; 

3. Data dan keterangan harta benda wakaf 

4. Peruntukan harta benda wakaf, da 

5. Jangka waktu wakaf. 

Ketentuan lebih lanjut mengenai akta ikrar wakaf sebagaimana 

dimaksudkan pada ayat (2) diatur dengan Peraturan Pemerintah.
133

 

PP No. 42 Tahun 2006 Pelaksanaan UU No. 41 Tahun 2004 

tentang wakaf Pasal 32 menyatakan bahwa : 

a)Waqif menyatakan ikrar wakaf kepada Nadzir di hadapan 

PPAIW dalam Majelis Ikrar Wakaf sebagiamana dimaksud dalam 

Pasal 30 ayat (1) b) Ikrar wakaf sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

diterima oleh Mauqufa laih dan harta benda wakaf diterima oleh 

Nadzir untuk kepentingan Mauquf alaih.  Ikrar wakaf yang 

dilaksanakan oleh Waqif dan diterima oleh Nadzir dituangkan dalam 

AIW oleh PPAIW.  AIW sebagaimana dimaksud pada ayat (2) paling 

sedikit memuat : 
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a. Nama dan identitas Waqif; 

b. Nama dan identitas Nadzir; 

c. Nama dan identitas Saksi; 

d. Data dan keterangan harta benda wakaf 

e. Peruntukan harta benda wakaf; dan 

f. Jangka waktu wakaf. 

Dalam hal Waqif adalah organisasi atau badan hukum, maka 

nama dan identitas Waqif sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf a 

yang dicantumkan dalam akta adalah nama pengurus organisasi atau 

direksi badan hukum yang bersangkutan sesuai dengan ketentuan 

anggaran dasar masing-masing. 

Dalam hal Nadzir adalah organisasi atau badan hukum, maka 

nama dan identitas Nadzir sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf 

b yang dicantumkan dalam akta adalah nama yang ditetapkan oleh 

pengurus organisasi atau badan hukum yang bersangkutan sesuai 

dengan ketentuan anggaran dasar masing-masing.
134

 

b. Nadhir Wakaf/ Pengelola Wakaf 

Pada umumnya, di dalam kitab-kitab fiqh tidak disebutkan 

nadzir wakaf sebagai salah satu rukun wakaf. Hal ini dapat dimengerti 

karena wakaf merupakan ibadah tabarru‟. Namun demikian, 

memperhatikan tujuan wakaf yang ingin melestarikan manfaat dari 

benda wakaf, maka kehadirannya sangat diperlukan.
135

  

                                                             
134

 PP No. 42 Tahun 2006 Pelaksanaan UU No. 41 Tahun 2004 
135

 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, ( Jakarta: PT Grafindo Persada, 1998), 

h.498. 



97  

jhk 

Pada dasarnya siapapun dapat saja menjadi nadhir asalkan ia tidak 

terhalang melakukan tindakan hukum. Akan tetapi karena fungsi nadhir 

sangat penting dalam perwakafan maka diberlakukan syarat-syarat nadhir. 

Para Imam mazhab sepakat bahwa nadhir harus memenuhi syarat adil dan 

mampu. Para ulama berbada pendapat mengenai ukuran adil. Jumhur 

ulama berpendapat bahwa yang dimaksud adil adalah mengerjakan yang 

diperintahkan dan menjauhi yang dilarang syari‟at.
136

 

Sedangkan menurut Ahmad Rofiq dalam bukunya “Hukum Islam 

Di Indonesia” adalah memiliki kreativitas (zara‟y). Hal ini didasarkan 

pada perbuatan Umar menunjuk Hafsah menjadi nazhir karena ia dianggap 

mempunyai krativitas.
137

 

Adapun persyaratan untuk menjadi seorang nazhir berdasarkan 

Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 haruslah memenuhi syarat sebagai 

berikut: 

a. Warga negara Indonesia. 

b. Beragama Islam. 

c. Dewasa. 

d. Amanah 

e. Mampu secara jasmani dan rohani. 

f. Tidak terhalang melakukan perbuatan hukum. 
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Dalam fiqih Islam dikenal ada 4 (empat) rukun atau unsur wakaf, 

antara lain adalah:
138

 

1. Orang yang berwakaf (waqif); 

2. Benda yang diwakafkan (mauquf); 

3. Penerima wakaf (nadzir); 

4. Lafaz atau pernyataan penyerahan wakaf. 

Menurut Jumhur, Mazhab Syafi‟I, Maliki dan Hambali; rukun 

wakaf itu ada 4 (empat) perkara. Menurut Khatib As Sarbun dalam Mugni 

Al-Muhtaj, 4 (empat) rukun wakaf tersebut adalah orang yang berwakaf 

(Al- waqif), benda yang diwakafkan (Al-mauquf), orang atau objek yang 

diberi wakaf (Al-mauquf alaih), dan sighat wakaf.
139  

Secara Terminologis fiqih tampak diantara para ahli (fuqoha), baik 

Maliki, Hanafi, Syafi‟i maupun Hambali berbeda pendapat terhadap 

batasan pendefinisian wakaf. Realitas dan kenyataan ini disebabkan karena 

adanya perbedaan landasan dan pemahaman serta penginterpretasiannya 

terhadap ketentuan-ketentuan yang ada dalam berbagai hadits yang 

menerangkan tentang wakaf. Menurut jumhur ulama dari mazhab Syafi'i, 

Maliki dan Hambali, rukun wakaf ada empat: 

1) Wakif atau pemberi wakaf 

Orang yang mewakafkan hartanya disebut waki! atau orang 

yang berwakaf: Sebagai subyek wakaf, wakif memiliki otoritas penuh 
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terhadap harta yang ingin diwakafkan. Dan kebebasan kehendak 

pewakaf (wakif) terhadap pemanfaatan hmta yang diwakafkan itu atas 

dasar kemauan yang kuat tanpa paksaan apapun untuk melaksanakan 

amal baik sebagai sadaqah jariyah. Sedangkan, ibadah sadaqah jariyah 

oleh Allah dijanjikan pahala yang berkesinambungan, walaupun 

wakiftelah meninggal sekalipun. 

Untuk menjadi seorang waki!ada beberapa syarat, yaitu:
140

 

a) Wakif harus merdeka, bukan budak, wakaf yang dilakukan oleh 

seorang budak (hamba sahaya) tidak sah, karena wakaf adalah 

pengguguran hak milik. dengan cara memberikan hak milik itu 

kepada orang lain. Sedangkan budak tidak mempunyai hak milik. 

b) Dewasa, wakaf yang dilakukan oleh anak yang belum dewasa 

(baligh).hukumnya tidak sah karena ia dipandang tidak cakap 

melakukan akad dan tidak pula untuk menggugurkan hak miliknya. 

Tidak mahjur 'alaihi (berada di bawah perwalian), tidak muflis ( 

bangkrut). si wakif berkuasa atas haknya serta menguasai benda 

yang akan diwakafkan serta tidak ada paksaan dari orang lain. 

c) Berakal sehal, wakif yang dilakukan oleh orang gila tidak sah 

hukumnya, sebab ia tidak berakal, tidak muma)yid dan tidak cakap 

melakukan akad dan tindakan lainnya. Dell1ikian juga wakaf orang 

yang lell1ah mental (idiot), berubah akal karena faktor usia, sakit 
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atau kecelakaan, hukumnya tidak sah karena akalnya tidak 

sempurna dan tidak cakap untuk menggugurkan hak miliknya. 

2) Mauquf 'ilaih (Orang Yang meneria wakaf) 

Syarat-syarat maquf 'alaih adalah qurbat atau pendekatan diri 

kepada Allah SWT. Wakaf ada dua macam: yaitu wakaf ahli (wakaf 

dzurri) dan wakaf khairi.
141

 

a) Wakaf ahli ( wakaf dzurri) kadang disebut dengan wakaf 'ala atau 

aulad adalah wakaf yang diperuntukkan bagi kepentingan dan 

jaminana social di lingkungan keluarga.  

b) Sedangkan wakaf khairi adalah wakaf yang diperuntukkan bagi 

segala amal kebaikan atau untuk kepentingan umum. 

Bagi mauquf 'alaihi disyaratkan harus hadir sewaktu 

penyerahan wakaf, harus ahli untuk memiliki harta yang diwakafkan, 

tidak orang durhaka terhadap Allah dan orang yang menerima wakaf 

itu harus jelas, tidak dikeragui kebenarannya. Kehadiran Maukuf Alaih 

sewaktu teIjadinya ikrar wakaf karena dalam pandangan ulama-ulama 

fuqaha, tidak sah wakaf kepada orang yang belum jelas orangnya atau 

terhadap orang yang belum lahir. 

3) Mauquf bih, sebagai obyek wakaf , mauquf  bih merupakan hal yang 

sangat penting dalam perwakafan. yang diwakafkan tersebut bisa 

dipandang sah apabila memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
142
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a. Abadi untuk selama-lan1anya, maka tidak sah wakaf yang dibatasi 

oleh waktu tertentu, seperti mewakafkan harta kepada seseorang 

selama satu tahun. 

b. Benda yang diwakafkan hams tetap zatnya dan dapat dimanfaatkan 

untuk jangka waktu lama. 

c. Jelas wujudnya dan bila tanah hams jelas batas··batasnya, hams 

milik si wakif, bukan benda yang dikeragui dan bebas dari s,~gala 

ikatan dan bebas dari segala beban. 

d. Bisa benda bergerak atau benda bergerak sepclii buku-buku, saham 

dan surat-surat berharga. 

4) Sighat 

Sighat adalah pernyataan wdkif sebagai tanda penyerahan 

bal'ang atau benda yang diwakafkan itu, dapat dilakukan dengan lisan 

maupun melalui tulisan. Sighat itu mempunyai syarat tertentu pula, 

yaitu : sighat itu tidak digantungkan tidak diiringi syarat tertentu. 

Pelaksanaan wakaf dianggap sah apabila terpenuhi syarat-syarat 

yaitu:
143

 

a. Wakaf harus orang yang sepenuhnya menguasai sebagai pemilik benda 

yang akan diwakafkan. Si Wakif tersebut harus mukallaf (akil baligh) 

dan atas kehendak sendiri. 

b. Benda yang akan diwakafkan harus kekal dzatnya, berarti ketika 

timbul manfaatnya dzat barang tidak rusak. Harta wakaf hendaknya 
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disebutkan dengan terang dan jelas kepada siapa dan untuk apa 

diwakafkan. 

c. Penerima wakaf haruslah orang yang berhak memiliki sesuatu, maka 

tidak sah wakaf kepada hamba sahaya. 

d. Ikrar wakaf dinyatakan dengan jelas baik dengan lisan maupun tulisan. 

e.  Dilakukan secara tunai dan tidak ada khiyar (pilihan) karena wakaf 

berarti memindahkan wakaf pada waktu itu. Jadi, peralihan hak terjadi 

pada saat ijab qobul ikrar wakaf oleh Wakif kepada Nadzir sebagai 

penerima benda wakaf. 

f. Nadzir sebagai penerima benda wakaf. 

Syarat ( اَشسط ) secara etimologi berarti tanda, Sedangakan secara 

terminologi adalah sesuatu yang tergantung padanya keberadaan hukum 

syar‟i dan ia berada di luar hukum itu sendiri, yang ketiadaannya hukum 

pun tidak ada.
144

 

Dalam shighat wakafnya ada yang menetapkan syarat-syarat 

terhadap wakafnya dan ada pula yang menetapkan syarat-syaratnya. 

Seperti seorang wakif mewakafkan tanahnya untuk mendirikan pondok 

pesantren tempat mempelajari agama islam atau untuk keperluan lain yang 

sesuai dengan tujuan wakaf. Syarat- syarat yang demikian haruslah 

dihormati selama tidak bertentangan dengan tujuan wakaf. Apabila syarat-

syarat pengguna harta wakaf yang di ikrarkan wakif bertentangan dengan 

ajaran islam, maka wakaf itu adalah sah, tetapi syaratnya batal. Seperti 
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seseorang mewakafkan tanah untuk mendirikan mesjid dengan syarat 

hanya boleh digunakan untuk golongan tertentu. Dala hal ini, maka 

wakafnya itu sah, tetapi syaratnya batal, karena masjid itu menurut ajaran 

islam tempat beribadah seluruh kaum muslimin, bukan untuk suatu 

golongan tertentu.
145

 

f.  Fungsi dan Tujuan Wakaf  

Fungsi wakaf menurut peraturan pemerintah  No.28 tahun 1977 

adalah  mengjelaskan manfaat benda wakaf , sesuai dengan tujuan wakaf 

yakni untuk kepentingan peribadatan dan keperluan umum lainnya . agar 

wakaf itu dapat berfungsi  sebagaimana mestinya maka perlembagaannya 

haruslah untuk selama-lamanya.  Fungsi wakaf juga mengekalkan manfaat 

benda wakaf sesuai dengan tujuan  wakaf ( pasal 2) . tujuan ini dipertegas 

karena dimasyarakat sering terjadi beberapa  penyimpangan. Sebenarnya 

penyimpangan karena keadaan tertentu dari tujuan wakaf yang dibolehkan 

dan  dapat dilakukan setelah terlebih dahulu mendapat izin tertulis dari  

menteri agama ( pasal 5 ayat 2 ).
146

 

Dalam Undang - Undang Nomor 41 Tahun 2004 pasal 5 dijelaskan 

bahwa fungsi  wakaf adalah mewujudkan potensi dan manfaat ekonomis 

harta benda wak af untuk  kepentingan ibadah dan untuk memajukan 

kesejahteraan umum. Fungsi wakaf itu terbagi menjadi empat fungsi, 

yaitu:
147
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1. Fungsi Ekonomi. Salah satu aspek yang terpenting dari wakaf adalah 

keadaan  sebagai suatu sistem transfer kekayaan yang efektif. 

2. Fungsi Sosial. Apabila wakaf diurus dan dilaksanakan dengan baik, 

berbagai  kekurangan akan fasilitas dalam masyarakat akan lebih 

mudah teratasi. 

3. Fungsi Ibadah. Wakaf merupakan satu bagian ibadah dalam 

pelaksanaan perintah  Allah SWT, serta dalam memperkokoh 

hubungan dengan nya. 

4. Fungsi Akhlaq. Wakaf akan menumbuhkan ahlak yang baik, dimana 

setiap orang  rela mengorbankan apa yang paling dicintainya untuk 

suatu tujuan yang lebih tinggi  dari pada kepentingan pribadinya. 

Al-Qur'an tidak pernah menjelaskan secara spesifik dan 

tegastentang wakaf. Hanya saja, karena wakaf itu merupakan salah satu 

bentukkebajikan melalui harta benda, maka para ulama pun memahami 

bahwaayat-ayat Al- Qur'an yang memerintahkan pemanfaatan harta 

untukkebajikan juga mencakup kebajikan melalui wakaf. Wakaf adalah 

menahan sesuatu benda yang kekal zatnya, dan memungkinkan 

untukdiambil manfaatnya guna diberikan untuk jalan 

kebaikan. Untuk ituwakaf hikmahnya besar sekali antara lain:
148

 

a. Harta benda yang diwakafkan dapat tetap terpelihara dan 

terjaminkelangsungannya. Tidak perlu khawatir barangnya hilang atau 

pindahtangan, karena barang wakaf tidak boleh dijual, dihibahkan, atau 

diwariskan.Orang yang berwakaf sekalipun sudah meninggal dunia, 
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masih terus menerima pahala, sepanjang barang wakafnya itu masih 

tetap ada dan masih dimanfaatkan 

b. Wakaf merupakan salah-satu sumber dana yang penting yang 

besarsekali manfaatnya bagi kepentingan agama dan umat. Antara lain 

untukpembinaan kehidupan beragama dan peningkatan kesejahteraan 

umatIslam, terutama bagi rang-orang yang tidak mampu, cacat 

mental/fisik, orang-orang yang sudah lanjut usia dan sebagainya yang 

sangat memerlukan bantuan dari sumber dana seperti wakaf itu. 

Menurut Didin Hafidhuddin, banyak hikmah dan manfaat yang 

dapat diambil dari kegiatan wakaf, baik bagi wakif maupun 

bagimasyarakat secara lebih luas, antara lain yaitu menunjukkan 

kepedulian dan tanggung jawab terhadap kebutuhan masyarakat. 

Keuntungan moralbagi wakif dengan mendapatkan pahala yang akan 

mengalir terus,walaupun wakif sudah meninggal dunia. Memperbanyak 

asset-aset yang digunakan untuk kepentingan umum yang sesuai dengan 

ajaran Islam merupakan sumber dana potensial bagi kepentingan 

peningkatan kualitasumat, seperti pendidikan, kesehatan, kesejahteraan 

dan sebagainya.
149

 

g. Hukum –hukum Wakaf
150

 

1. Wakaf Sunnah 

Seluruh fuqaha dari semua mazhab sepakat bahwa wakaf itu 

hukumnya asalnya merupakan ibadah sunnah, sesuai dengan dalil-dalil 

di atas, dengan nilai pahala yang bisa menjadi berlipat berkali-kali 
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besarnya. Namun mereka tidak mengatakan bahwa wakaf itu wajib. 

Wakaf hukumnya dasarnya adalah sunnah, selama wakaf 

itu dipersembahkan demi semua hal yang bermanfaat bagi 

manusia, serta tetap berada di dalam koridor yang diridhai Allah SWT. 

seperti seorang mewakafkan tanahnya untuk dibangun masjid, 

madrasah, mushalla, perpusatakaan, atau sarana umum untuk publik 

dimana setiap orang bisa mengambil manfaatnya secara positif, maka 

hukumnya sunnah dan dijanjikan pahala yang terus mengalir. 

2. Wakaf Wajib 

Namun terkadang ibadah yang hukum asalnya sunnah, bila 

diniatkan dengan niat tertentu, bisa menjadi wajib. Contohnya bila 

seseorang bernadzar untuk mewakafkan hartanya apabila doa dan 

harapannya terkabul. Maka wakaf baginya berubah hukum dari yang 

asalnya sunnah menjadi wajib, manakala apa yang dinadzarkannya itu 

menjadi kenyataan. Seperti seorang bernadzar akan membangun 

sebuah rumah buat anak yatim, bisa usahanya sukses. Maka 

membangun rumah anak yatim serta mewakafkannya menjadi wajib 

atasnya, ketika usahanya memang sukses. Namun nadzar itu hanya 

terbatas pada jenis ibadah yang hukumnya sunnah saja. Sedangkan bila 

yang dinadzarkan justru hal-hal yang tidak dibenarkan syariah, maka 

hukumnya haram untuk dilaksanakan.
151
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3. Wakaf Mubah 

Para ulama juga menuliskan dalam kitab mereka adanya wakaf 

yang sifatnya mubah, dimana orang yang mewakafkan hartanya itu 

tidak mendapat pahala. Contohnya adalah orang kafir dzimmi yang 

merelakan hartanya untuk kepentingan umum. Hukumnya boleh kalau 

ada orang yang tidak beragama Islam mau mewakafkan tanpa syarat, 

tetapi di sisi Allah amalnya itu tidak ada manfaatnya, alias tidak 

memberikannya pahala. Sehingga para ulama memasukkan ke dalam 

jenis wakaf yang hukumnya mubah. 

4. Wakaf Haram 

Sedangkan wakaf yang haram hukumnya adalah wakaf di jalan 

yang bertentangan dengan agama Allah. Seperti orang yang 

mewakafkan hartanya untuk kemaksiatan, judi, minuman keras dan 

semua jalan yang tidak diridhai Allah SWT. Termasuk yang 

diharamkan mewakafkan tanah untuk dibangun di atasnya gereja dan 

rumah ibadah agama lain. Wakaf di jalan seperti itu hukumnya wakaf 

yang haram. 

h.  Macam-Macam Wakaf 

Wakaf terbagi menjadi beberapa macam yaitu, wakaf berdasarkan 

tujuan, batas waktunya dan berdasarkan penggunaan bahannya.
152

 

1. Wakaf berdasarkan tujuan 

a. Wakaf sosial untuk kebaikan masyarakat (khairi) yaitu apabila 

tujuan wakafnya untuk kepentingan umum. Wakaf khairi adalah 

wakaf yang secara tegas untuk kepentingan keagaman atau 
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kemasyarakatan (kebajikan umum), seperti wakaf yang diserahkan 

untuk keperluan pembangunan masjid, sekolah, jembatan, rumah 

sakit, panti asuhan anak yatim dan lain sebagainya. 

b. Wakaf keluarga (ahli/dzurri) yaitu apabila tujuan wakaf untuk 

memberi manfaat kepada waqif, keluarganya, keturunannya dan 

orang-orang tertentu tanpa melihat apakah kaya ataupun miskin, 

sakit atau sehat dan tua maupun muda. Sasaran wakaf jenis ini 

adalah pribadi, tertentu atau masyarakat yang memotivasinya 

bukan untuk kemajuan agama Islam. Wakaf jenis ini (wakaf 

ahli/dzurri) kadang- kadang juga disebut wakaf alal aulad, yaitu 

wakaf yang diperuntukan bagi kepentingan dan jaminan sosial 

dalam lingkungan keluarga (famili), lingkungan kerabat sendiri. 

Wakaf untuk keluarga ini secara hukum Islam dibenarkan. Jadi 

wakaf ini merupakan wakaf pribadi, bukan secara umum. 

c. Wakaf gabungan (musytarak) yaitu apabila tujuan wakafnya untuk 

umum dan keluarga secara bersamaan. Jadi wakaf gabungan , 

wakaf yang bisa bertujuan untuk kepentingan orang banyak atau 

umum, atau wakaf untuk keluarga. 

2. Wakaf berdasarkan batas waktunya 

a. Wakaf abadi, yaitu apabila wakafnya berbentuk barang yang 

bersifat abadi, seperti tanah dan bangunannya dengan tanahnya, 

atau barang yang bergerak yang ditentukan waqif sebagai wakaf 

pribadi dan produktif di mana sebagian hasilnya untuk disalurkan 
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sesuai dengan tujuan wakaf, sedangkan sisanya untuk biaya 

perawatan wakaf dan mengganti kerusakannya.
153

 

b. Wakaf sementara, yaitu apabila wakaf yang diwakafkan berupa 

barang yang mudah rusak ketika dipergunakan tanpa memberi 

syarat untuk mengganti bagian yang rusak. Wakaf sementara juga 

bisa dikarenakan oleh kerugian waqif yang memberi batasan waktu 

ketika mewakafkan barangnya. Jadi wakaf berdasarkan batas 

waktunya ada dua, wakaf abadi dan wakaf sementara. Wakaf abadi 

merupakan wakaf yang bersifat abadi, dan wakaf sementara adalah 

wakaf yang berupa barang yang rusak ketika digunakan tanpa 

memberi syarat untuk mengganti bagian yang rusak. 

3. Wakaf berdasarkan penggunaannya
154

 

a. Wakaf langsung, yaitu wakaf yang pokok barangnya digunakan 

untuk mencapai tujuannya, seperti masjid untuk shalat, sekolah 

untuk kegiatan belajar dan mengajar, rumah sakit untuk mengobati 

orang sakit dan lain sebagainya. 

b. Wakaf produktif, yaitu wakaf yang pokok barangnya digunakan 

untuk kegiatan produksi dan hasilnya diberikan sesuai dengan 

tujuan wakaf. Meskipun para ahli telah menjelaskan beberapa 

macam wakaf, akan tetapi didapatkan dalam kitab undang-undang 

kontemporer masih banyak yang meremehkan perincian wakaf 

tersebut.  
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4.  Wakaf Produktif  

a. Tujuan Wakaf Produktif 

Kepengurusan wakaf adalah kepengurusan yang memberikan 

pembinaan dan pelayanan terhadap sejumlah harta yang dikhususkan 

untuk merealisasikan tujuan tertentu. Tujuan merealisasikan tersebut 

sebesar mungkin perolehan manfaat untuk tujuan yang telah ditentukan 

pada harta tersebut. Untuk itu tujuan kepengurusan wakaf dapat 

disimpulkan sebagai berikut:
155

 peningkatkan kelayakan produksi harta 

wakaf, sehingga mencapai target ideal untuk memberi manfaat sebesar 

mungkin. 

1. Melindungi pokok-pokok harta wakaf dengan mengadakan 

pemeliharaan dan penjagaan yang baik dalam menginvestasikan harta 

waka. 

2. Melaksanakan tugas distribusi hasil wakaf dengan baik kepada tujun 

wakaf yang telah ditentukan. 

3. Berpegang teguh pada syarat - syarat wakaf. 

4. Memberi penjelasan kepada para dermawan dan mendorong mereka 

untuk melakukan wakaf baru.
156

 

b. Macam-macam Wakaf Produktif 

Macam- macam wakaf produktif yaitu :
157

 

1. Wakaf uang 

Wakaf uang yang dalam bentuknya, dipadang sebagai salah 

satu solusi yang dapat membuat wakaf menjadi lebih produktif lagi, 
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hal ini karenakan disini uang tidak hanya menjadi alat tukar.158 Wakaf 

uang dalam bentuknya, dipandang sebagai salah satu solusi yang dapat 

membuat wakaf menjadi lebih produktif, Karena uang disini tidak lagi 

dijadikan alat tukar menukar saja. Wakaf uang dipandang dapat 

memunculkan suatu hasil yang lebih banyak. 

Bahkan MUI juga telah mengeluarkan fatwa tentang wakaf 

tunai sebagai berikut : 

c. Wakaf uang (cash wakaf / waqf al-Nuqut) Adalah wakaf yang 

dilakukan oleh sekelompok atau seseorang maupun badan hukum 

yang berbentuk wakaf tunai 

d. Termasuk dalam pengertian uang adalah surat-surat berharga. 

e. Wakaf yang hukumnya jawaz ( boleh ) 

f. Wakaf yang hanya boleh disalurkan dan digunakan untuk hal- hal 

yang dibolehkan secara syar„i. 

g. Nilai pokok wakaf yang harus dijamin kelestariannya, tidak boleh 

dijual, dihibah kan atau diwariskan.. 

Selain fatwa MUI diatas, pemerintah melalui DPR juga telah 

mengesahkan undang- undang no 41 tahun 2004 tentang wakaf, yang 

didalamnya juga mengatur bolehnya wakaf berupa uang. 

2. Wakaf Uang Tunai 

Wakaf tunai merupakan penyerahan aset wakaf berupa uang 

tunai yang dimana uang tunai tersebut tidak dapat di pindah tangankan 
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dan dibekukan untuk selain kepentingan umum yang tidak mengurangi 

ataupun jumlah pokoknya. Di indonesia sendiri wakaf tunai baru 

dikenal. Wakaf uang tunai disini sendiri itu objeknya bisa selain wakaf 

uang yakni berupa tanah dan bangunan atau bisa disebut sebagai benda 

tak bergerak.  

Secara umum definisi wakaf tunai adalah penyerahan asset 

wakaf berupa uang tunai yang tidak dapat dipindah tangankan dan 

dibekukan untuk selain kepentingan umum yang tidak mengurangi 

ataupun jumlah pokoknya. Di Indonesia wakaf uang tunai relatif baru 

dikenal. Wakaf uang tunai adalah objek wakaf selain tanah maupun 

bangunan yang merupakan harta tak bergerak dalam bentuk uang tunai 

dibolehkan, dan dalam prakteknya sudah dilaksanakan oleh umat 

islam. Manfaat wakaf uang tunai antara lain:
159

 

a. Seseorang yang memiliki dana terbatas sudah bisa mulai 

memberikan dana wakafnya tanpa harus menunggu menjadi tuan 

tanah terlebih dahulu. 

b. Melalui wakaf uang, asset-asset berupa tanah-tanah kosong bisa 

mulai dimanfaatka dengan sarana yang lebih produktif untuk 

kepentingan umat. 

c. Dana wakaf tunai juga bias membantu sebahagian lembaga-

lembaga pendidikan islam. 
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3.  Sertifikat wakaf tunai 

Sertifikat wakaf tunai adalah salah satu instrument yang sangat 

potensial dan menjanjikan, yang dapat dipakai untuk menghimpun 

dana umat dalam jumlah besar. Sertifikat wakaf tunai merupakan 

semacam dana abadi yang diberikan oleh individu maupun lembaga 

muslim yang mana keuntungan dari dana tersebut akan digunakan 

untuk kesejahteraan masyarakat. Sertifikat wakaf tunai ini dapat 

dikelola oleh suatu badan investasi sosial tersendiri atau dapat juga 

menjadi salah satu produk dari institusi perbankkan syariah. Tujuan 

dari sertifikat wakaf tunai adalah sebagai berikut:
160

 

a. Membantu dalam pemberdayaan tabungan sosial 

b. Melengkapi jasa perbankkan sebagai fasilitator yang menciptakan 

wakaf tunai serta membantu pengelolaan wakaf. 

Wakaf tunai dalam pengelolaannya juga dapat dilakukan oleh 

lembaga keuangan mikro seperti Baitul Maal. Pengelolaan wakaf tunai 

juga memerlukan orang yang kompeten dalam mengelolanya, Huda
4
 

menyatakan bahwa terdapat tiga faktor yang berkontribusi terhadapa 

pengelolaan wakaf tunai, yaitu : regulator, nazhir dan wakif. Regulator 

dalam pengelolaan wakaf tunai harus menambahkan anggaran untuk 

menerbitkan sertifikat wakaf tunai, agar para wakif lebih merasa tenang 

hati, sedangkan dari segi wakif perlu adanya sosialisasi tentang 

pemahaman wakaf tunai, karena masih banyak para wakif yang kurang 
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memahami ap aitu wakf tunai, sehingga masih banyak yang enggan 

untuk menyalurkan wakaf tunai, sedangkan untuk nazhir perlu adanya 

kompetensi dan pelatihan berkesinambungan agar dapat mengelola 

dana wakaf tunai dengan lebih baik sesuai dengan tuntunan Syariah 

dan kemaslahatan umat.
161

 

4.  Wakaf Saham 

Saham sebagai barang yang bergerak juga dipandang mampu 

menstimulus hasil- hasil yang dapat didedikasikan untuk umat, Bahkan 

dengan modal yang besar, Saham malah justru akan memberi 

kontribusi yang cukup besar dibandingkan jenis perdagangan yang 

lain. Sedangkan berdasarkan peruntukan kepada siapa wakaf itu 

diberikan, maka wakaf dapat dibagi menjadi dua macam:
162

 

a. Wakaf ahli 

Wakaf ahli adalah wakaf yang tujuan peruntukannya 

ditujukan kepada orang-orang tertentu saja atau di lingkungan 

keluarganya, keluarga si wakif atau bukan, dan wakaf seperti ini 

disebut wakaf zurri. Wakaf jenis ini (wakaf ahli/zurri) kadang- 

kadang juga disebut wakaf „ala al-aulad, yaitu wakaf yang 

diperuntukkan bagi kepentingan dan jaminan sosial dalam 

lingkungan keluarga (famili), lingkungan kerabat sendiri. Wakaf 

ahli untuk sekarang ini dianggap kurang memberikan manfaat bagi 

kesejahteraan umum karena sering menimbulkan kekaburan dalam 
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pengelolaan dan pemanfaatan oleh keluarga yang diserahi harta 

benda wakaf. 

b. Wakaf khairi 

Wakaf khairi yaitu wakaf yang secara tegas untuk 

kepentingan agama (keagamaan) atau kemasyarakatan (kebajikan 

umum). Menurut Saroso dan Nico Ngani wakaf khairi adalah 

wakaf yang tujuan peruntukannya sejak semula ditujukan untuk 

kepentingan umum. Wakaf khairi inilah yang sejalan dengan jiwa 

amalan wakaf yang menyatakan bahwa pahalanya akan terus 

mengalir, walaupun bila wakif telah meninggal, apalagi wakaf 

tersebut masih tetap dapat diambil manfaatnya.
163

 

Bentuk wakaf ini Seperti wakaf yang diserahkan untuk keperluan 

pembangunan masjid, sekolah, jembatan, rumah sakit, dan panti asuhan 

anak yatim. Wakaf ini ditujukan untuk kepentingan umum dengan tidak 

terbatas penggunaannya yaitu mencakup semua aspek kepentingan dan 

kesejahteraan umat manusia pada umumnya.  

Selain itu juga perlu diperhatikan jenis harta apa saja yang dapat 

diwakafkan dan dipandang sah untuk dilaksanakan dengan memenuhi 

syarat sebagai berikut:
164

 

1. Benda harus memiliki nilai guna Hal ini bermaksud tidak sah 

hukumnya jika mewakafkan sesuatu yang bukan berwujud benda, 

seperti berupa hak pakai, hak lewat, hak irigasi. Tidak sah mewakafkan 
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sesuatu benda yang tidak berharga menurut syara, yaitu benda yang 

tidak boleh diambil manfaatnya seperti benda yang memabukan 

maupun benda-benda yang haram lainnya. Karena kembali lagi pada 

tujuan wakaf adalah untuk mengambil manfaat dari benda wakaf 

tersebut serta untuk mendapatkan pahala atau keridhaan Allah SWT 

atas perbuatan tersebut. 

2. Benda tetap atau benda bergerak yang dibenarkan untuk diwakafkan 

Dalam melakukan wakaf yang dijadikan sandaran terhadap harta 

adalah dengan melihat dari segi kekekalan fungsi atau manfaat dari 

harta tersebut, baik harta tersebut berupa benda bergerak atau tidak 

bergerak. Pada umumnya perwakafan di Indonesia masih didominasi 

wakaf terhadap harta yang tidakbergerak, misalnya tanah, bangunan 

untuk masjid/mushola, tempat pendidikan/ sekolah. rumah sakit, 

tempat pemakaman dan sebagainya. Sedangkan wakaf yang 

dikategorikan bergerak masih belum signifikan prakteknya, walaupun 

begitu dalam beberapa tahun terakhir ini ada sedikit perubahan seperti 

adanya wakaf uang. 

3. Benda yang diwakafkan harus tertentu (nyata dapat diketahui) ketika 

terjadi akad wakaf Penentuan harta wakaf tersebut dapat ditetapkan 

dengan jumlah, misalnya disebutkan jumlahnya seratus juta, atau dapat 

juga dengan menyebutkan nisbahnya terhadap benda tertentu 

misalnya sepertiga dari tanah yang dimiliki. dan sebagainya. Wakaf 

yang tidak menyebutkan secara jelas harta yang akan diwakafkan 
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maka hukumnya tidak sah, misalnya hanya menyebutkan sebagian 

tanah miliknya atau sejumlah bukunya dan sebagainya 

4. Benda yang diwakafkan harus benar-benar milik tetap si wakif atau 

orang berwakaf, ketika terjadi akad wakaf. Benda yang belum menjadi 

miliknya tidak sah hukumnya untuk diwakafkan, meskipun harta itu 

nantinya akan menjadi miliknya, harta yang masih dijaminkan, uang 

arisan yang belum diundi dan sebagainya.  

Lahirnya Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 yang mengatur 

wakaf tunai, wakaf benda bergerak maupun benda tidak bergerak lainnya, 

telah membuka peluang dan semangat bagi pengelolaan wakaf secara 

produktif. Terlebih terhadap aset wakaf yang selama ini tidak dikelola 

dengan baik yang disebabkan karena kekurangan dana. Sebetulnya hasil 

dari pengelolaan wakaf yang kelola dengan baik dapat dijadikan modal 

untuk pengembangan wakaf yang ada sehingga dapat produktif. Selain 

daripada itu, tujuan wakaf juga dapat meningkatkan taraf hidup 

masyarakat sebagai wujud nyata konstribusi wakaf dalam membantu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Program Pengelolaan Wakaf Produktif:
165

 

a. Program jangka pendek. Dalam rangka mengembangkan tanah wakaf 

secara produktif, satu hal yang dilakukan olah pemerintah dalam 

program jangka pendek adalah membentuk Badan Wakaf Indonesia 

(BWI). Keberadaan Badan Wakaf Indonesia mempunyai posisi yang 

sangat strategis dalam memperdayakan wakaf secara produktif. 
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Pembentukan BWI bertujuan untuk menyelenggarakan koordinasi 

dengan nadzir dan Pembina manajemen wakaf secara nasional maupun 

internasional. 

b. Program jangka menengah dan panjang Dengan mengembangkan 

lembaga-lembaga nadzir yang sudah ada agar lebih profesional dan 

amanah. Dalam rangka upaya tersebut, Badan Wakaf Indonesia yang 

berfungsi sebagai pengkoordinir lembaga perwakafan harus 

memberikan dukungan manajemen bagi pelaksanaan pengelolaan 

tanah-tanah produktif. Seperti : Dukungan sumber daya manusi,  

Dukungan advokasi, Dukungan keuangan, Dukungan pengawasan. 

Sasaran wakaf adalah mereka-mereka para fakir miskin anak yatim 

piatu, pedagang kecil, pembangunan rumah sakit, lembaga pendidikan 

yang memerlukan bantuan baik untuk pendidikan maupun keperluan hidup 

lainnya.
166

 

Penyaluran manfaat hasil investasi wakaf uang dalam peraturan 

Badan Wakaf Indonesia nomor 01 tahun 2009 Pasal 13:
167

 

a) Penyaluran manfaat hasil investasi Wakaf Uang dapat dilakukan secara 

langsung dan tidak langsung. 

b) Penyaluran manfaat hasil investasi Wakaf Uang secara langsung 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah program pembinaan dan 

pemberdayaan masyarakat yang secara langsung dikelola oleh Nazhir. 

c) Penyaluran manfaat hasil investasi Wakaf Uang secara tidak langsung 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah program pembinaan dan 
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pemberdayaan masyarakat melalui kemitraan dengan lembaga 

pemberdayaan lain yang memenuhi kriteria kelayakan kelembagaan 

dan profesional. 

Penyaluran Manfaat Hasil Investasi Wakaf Uang Secara Langsung 

dalam peraturan Badan Wakaf Indonesia nomor 01 tahun 2009 Pasal 14 

yaitu: 
168

 

1. Penyaluran manfaat hasil investasi Wakaf Uang secara Langsung 

sebagaimana dimaksud pada Pasal 17 ayat (2) dapat dilakukan apabila 

memenuhi persyaratan: 

a. Program pembinaan dan pemberdayaan masyarakat dijalankan 

sesuai dengan syaria 

b. Tingkat kelayakan program memenuhi syarat: Kelayakan 

komunitas sasaran program,berdampak pada pengurangan 

kemiskinan dan membuka lapangan pekerjaan, dirasakan 

manfaatnya oleh masyarakat, Program berkesinambungan dan 

mendorong kemandirian masyarakat. 

2. Program pembinaan dan pemberdayaan masyarakat sebagaimana 

dimaksud pada ayat 

a) Huruf a antara lain:  

1) Program sosial dan umum berupa pembangunan fasilitas umum 

seperti jembatan, penataan jalan setapak umum dan MCK 

umum 
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2) Program pendidikan berupa pendirian sekolah komunitas 

dengan biaya murah untuk masyarakat tidak mampu dan 

pelatihan keterampilan 

3) Program kesehatan berupa bantuan pengobatan gratis bagi 

masyarakat miskin dan penyuluhan ibu hamil dan menyusui 

4) Program ekonomi berupa pembinaan dan bantuan modal usaha 

mikro, penataan pasar tradisional dan pengembangan usaha 

pertanian dalam arti luas 

5) Program dakwah berupa penyediaan da‟i dan mubaligh, 

bantuan guru/ustadz, bantuan bagi imam dan marbot Masjid/ 

Mushalla.  

Penyaluran Manfaat Hasil Investasi Wakaf Uan Secara Tidak 

Langsung dalam peraturan Badan Wakaf Indonesia nomor 01 tahun 2009 

Pasal 15.
169

 

1. Penyaluran manfaat hasil investasi Wakaf Uang secara tidak langsung 

dapat dilakukan melalui lembaga 

a) badan Amil Zakat Nasional  

b) Lembaga kemanusiaan nasional 

c) Lembaga pemberdayaan masyarakat nasional; 

d) Yayasan/organisasi kemasyarakatan 

e) Perwakilan BWI 
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f) LKS khususnya LKS-PWU, melalui program CSR (Corporate 

SocialResponsibility) 

g) Lembaga lain baik berskala nasional maupun internasional yang 

melaksanakan program pembinaan dan pemberdayaan masyarakat 

sesuai dengan syariah. 

2. Lembaga-lembaga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus 

memenuhi persyaratan: 

a) Memiliki kelengkapan legal formal lembaga/yayasan sesuai 

peraturanperundangundangan 

b) Paling kurang telah beroperasi selama 2 (dua) tahun 

c) Memiliki pengurus yang berkarakter baik 

d) Menyertakan laporan audit independen dalam 2 (dua) tahun 

terakhir 

e) Memiliki program yang jelas dan memberikan dampak manfaat 

jangka panjang.
170

 

Harta yang dimiliki oleh Masjid harus disalurkan sesuai dengan 

keperuntukannya. Penggunaan harta Masjid secara umum terbagi menjadi 

dua: 

a) Imaraoh. Yaitu segala kebutuhan Masjid yang berkaitan dengan fisik 

Masjid, seperti pembangunan fisik, pagar, cat dan lain-lain. Termasuk 

dalam kategori ini, keperluan Masjid yang berkaitan dengan 

kebersihan masjid dan peralatannya, seperti sapu dan lain-lain, juga 

gaji yang diberikan untuk petugas kebersihan Masjid. 
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b)  Masolih. Yaitu segala kebutuhan yang berkaitan dengan kepentingan 

Masjid, baik untuk keperluan fisik Masjid sebagaimana dalam bagian 

pertama atau keperluan-keperluan lainnya, seperti karpet, penerangan 

Masjid, pengeras suara bahkan makanan yang disajikan untuk para 

jama‟ah jika diperlukan untuk meramaikan Masjid, dan lain-lain. 

Bagian ini sifatnya lebih umum dari bagian pertama. 

c. Prinsip- prinsip pengelolaan wakaf Produktif 
171

 

1. Pengelolaan wakaf harus sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. 

2. Pengelolaan wakaf harus dilakukan secara produktif. 

3. Apabila pengelolaan memerlukan penjamin, maka harus menggunakan 

penjamin syariah. 

4. Bagi wakaf yang terlantar atau berasal dari luar negeri, pengelolaan 

dan pengembangan harta benda wakaf dari perorangan warga negara 

asing, organisasi asing, dan badan hukum asing yang berskala nasional 

atau internasional, serta harta benda wakaf terlantar, dapat dilakukan 

oleh Badan Wakaf Indonesia. 

5. Dalam hal harta benda wakaf berasal dari luar negeri, wakif harus 

melengkapi dengan bukti kepemilikan sah harta benda wakaf sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, dan nazir harus 

melaporkan kepada lembaga terkait perihal adanya perbuatan wakaf. 

6. Pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf dilaksanakan 

dengan ketentuan. 
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Manajemen Kontemporer Dana Wakaf Produktif Terdapat dua 

macam praktek wakaf yaitu Wakaf Mutlaq dan Wakaf Muqayyad. Wakaf 

mutlaq adalah praktek wakaf di mana wakif menyerahkan sepenuhnya 

kepada nadzir untuk mengelolanya tanpa batas.  

Di Malaysia, wakaf terbagi kepada dua jenis yaitu wakaf mutlak 

(wakaf am) dan juga wakaf muqayyad (wakaf khas).Wakaf mutlak 

merujuk kepada amalan menyerahkan harta wakaf dengan tidak 

menyatakan tujuan tertentu dalam perwakafan hartanya. Harta tersebut 

boleh dibangunkan bagi apa saja maksud selagi tidak bertentangan dengan 

syarak. Berbeda dengan wakaf muqayyad yang bermaksud amalan 

mewakafkan harta di mana pewakaf menyatakan tujuan wakaf 

secara spesifik semasa mewakafkan harta. Harta wakaf tersebut hendaklah 

digunakan hanya untuk tujuan yang telah di nyatakan oleh wakif. 
172

 

Ada beberapa bentuk penyewaan yang terdapat dalam konsep fikih: 
173

 

1) Sewa biasa (ijarah). Yaitu akad pemindahan hak guna atas suatu 

barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa/upah. 

Dengan pertimbangan kemaslahatan harta wakaf, para ulama mazhab 

yang empat sepakat membolehkan mempersewakan harta wakaf, 

meskipun mereka berbeda dalam beberapa hal. 

2) Akad sewa menyewa ganda (aqd al-ijaratain)  Akad sewa ganda ini 

dilakukan untuk mengatasi kekurangan modal untuk membangun 
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bangunan diatas sebidang tanah wakaf. Untuk memperoleh modal, 

diadakan kontrak sewa dengan seorang penyewa untuk jangka waktu 

lama, dengan dua tingkat sewa menyewa. Sewa pertama dibayar lebih 

dulu sejumlah yang untuk membangun bangunan dimaksud. 

Sedangkan sewa kedua merupakan sewa bulanan dengan harga yang 

lebih murah yang harus dibayar selama menghuni rumah. Sewa kedua 

ini masih diperlukan untuk menghindarkan kemungkinan ada klaim 

dari penyewa bahwa rumah itu telah dibelinya. 

3) Al-Hikru, yaitu sebuah akad sewa menyewa tanah wakaf untuk masa 

waktu yang lama, serta memberi hak kepada penyewa untuk mendiami 

tanah itu, untuk membangun atau bercocok tanam diatas lahan 

pertanian dan memberinya hak untuk memperpanjang masa sewa 

setelah kontrak pertama habis, selama ia masih mampu membayar 

sewa pasaran. 

4) Al-Marshid, yaitu sebuah kesepakatan dengan calon penyewa yang 

bersedia meminjami nadzir sejumlah dana untuk memperbaiki 

bangunan wakaf sebagai hutang yang kemudian akan dibayar dengan 

sewa harta wakaf itu sendiri. 

5) Pengembangan hasil sewa wakaf dengan membelikannya kepada 

benda yang bisa menghasilkan, misalnya dengan memodali 

pembangunan gedung yang kemudian dapat disewakan lagi. 

6) Dengan melakukan kerja sama dalam pengelolaan lahan pertanian 

wakaf di samping dengan mempersewakannya kepada pihak yang 

punya modal, juga mungkin dengan kerjasama muzara‟ah. 
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d. Strategi Pengelolaan Wakaf Produktif  

Strategi pengelolaan wakaf produktik tidak terlepas dari 

Pengawasan adalah langkah yang dibutuhkan suatu kegiatan untuk 

menjaga pengelolaan agar selalu berjalan sebagaimana mestinya, 

demikianpun pada pengelolaan wakaf, agar harta wakaf terus berkembang 

dalam pengelolaan harus diberikan pengawasan yang baik. Ada beberapa 

model pengawasan dalam pelaksanaan wakaf produktif di antaranya :
174

 

1) Pengawasan manajerial. Manajemen pengelolaan menempati posisi 

paling strategis dalam pengembangan wakaf produktif. Pengawasan 

manajerial dalam pengelolaan wakaf produktif dilakukan dengan cara 

menuntut tingginya kualitas kepemimpinan dalam lembaga wakaf. 

2) Pengawasan masyarakat. Pengawasan masyarakat adalah pengawasan 

yang dilakukan oleh masyarakat, disampaikan secara lisan, tulisan atau 

bentuk lainnya kepada lembaga perwakafan berupa sumbangan 

pemikiran, saran perbaikan, gagasan, keluhan atau pengaduan yang 

bersifat membangun, atau disampaikan melalui media massa.  

3) Pengawasan nurani dan tanggung jawab keagamaan. 

4) Pengawasan normatif. Yang dimaksud dengan pengawasan normatif 

adalah pengawasan berdasarkan norma atau aturan yang telah 

ditetapkan yang mesti dijadikan pegangan oleh nadzir dengan sebaik-

baiknya175 Untuk menuju ke arah wakaf produktif setidaknya ada tiga 

syarat: 
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a. Wakif tidak membatasi wakafnya hanya untuk kepentingan ibadah 

sebagaimana yang lazim selama ini. Untuk itu perlu sosialisasi 

yang berkelanjutan.  

b. Nazhir pengelola memiliki jiwa enterpreneur. Tanpa semangat 

neterprener, nazhir hanya akan terbebani oleh wakaf yang 

dikelolanya. 

c. Transparansi pengelolaan . 

Strategi pengelolaan wakaf produktif yang dikutip Ahmad junaidi 

yaitu : 

1. Peraturan perundangan perwakafan Sebelum lahir UU No. 41 tahun 

2004 tentang wakaf. Perwakafan di Indonesia diatur dalam PP No. 28 

tahun 1977 tentang perwakafan tanah milik dan sedikit tercover dalam 

UU No. 5 tahun 1960 tentang peraturan pokok agraria. 

2. Pembentukan badan wakaf Indonesia Untuk konstek Indonesia, 

lembaga wakaf yang secara kusus akan mengelola dana wakaf dan 

beroperasi secara nasional itu berupa Wakaf Indonesia (BWI). Tugas 

dari lembaga ini adalh mengkoordinir nazhir-nazhir ( membina) yang 

sudah ada atau mengelola secara mandiri terhadap harta wakaf yang 

dipercayakan kepadanya, Kususnya wakaf tunai. 

3. Pembentukan kemitraan usaha Untuk mendukung keberhasilan 

pengembangan aspek produktif dari dana wakaf tunai, perlu diarah kan 

model pemanfaatan dana tersebut kepada sektor usaha yang 

produktif dan lembaga usaha yang memiliki reputasi yang baik. Salah 
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satunya dengan membentuk dan menjalin kerjasama dengan 

perusahaan modal ventura.
176

 

Wakaf di Indonesia masih sangat sedikit yang produktif. Kunci  

kelemahannya terletak pada nadzhir dan tim mananajennya yang tidak  

terorganisasi dengan baik. Riset Pusat Bahasa Budaya (PBB) UIN Syahid 

Jakarta (2005-2006) menyimpulkan bahwa kelemahan lembaga wakaf kita 

terletak pada aspek manajemennya yang belum modern. Karenanya, dalam 

rangka menumbuhkembangkan wakaf produktif dan mewujudkan keadilan 

sosial, beberapa hal perlu dilakukan. 

Jika kita lihat terlalu banyak pengelolaan harta wakaf yang dikelola 

nazhir yang tidak profesional, sehinggan banyak harta wakaf tidak 

berfungsi secara maksimal dan tidak memberi manfaat sama sekali 

sebagaimana yang diharapkan, bahkan banyak harta wakaf yang alih 

fungsi atau terjual kepada pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab, 

karena nazhir yang tidak dapat mengelola harta wakaf secara profesional. 

Karena itu diperlukan strategi riil agar wakaf-wakaf yang ada dapat segera 

diberdayakan untuk kepentingan kesejahteraan masyarakat banyak. 

Strategi riil dalam pengembangan wakaf produktif adalah kemitraan. 

Lembaga-lembaga nadzir harus menjalin kemitraan usaha dengan 

pihak-pihak lain yang mempunyai modal dan ketertarikan usaha sesuai 

dengan posisi strategis yang ada dimana nilai komersialnya cuku tinggi. 
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Jalinan kerjasama ini dalam rangka menggerakkan sluruh potensi ekonomi 

yang dimiliki tersebut. Sekali lagi harus ditekankan bahwa sistem kerja 

sama dengan pihak ketiga harus tetap mengikuti sistem syari‟ah, baik 

dengan cara musyarokah maupun mudharobah. Pihak-pihak ketiga itu 

adalah sebagai berikut:
177

 

a. Lembaga investasi usaha yang berbentuk badan usaha non lembaga 

jasa keuangan. Lembaga ini bisa berasal dari lembaga lain di luar 

wakaf, atau lembaga lainnya yang tertarik terhadap pengembangan atas 

tanah wakaf yang dianggap strategis. 

b. Investasi perorangan yang memiliki modal cukup. Modal yang akan 

ditanam berbentuk saham kepemilikan sesuai dengan kadar nilai yang 

ada. Investasi perseorangan ini bisa dilakukan lebih dari satu pihak 

dengan komposisi penyahaman sesuai dengan kadar yang ditanam. 

Program pengelolaan wakaf produktif  diantaranya adalah :
178

 

1. Program jangka pendek Dalam rangka mengembangkan tanah wakaf 

secara produktif, satu hal yang dilakukan olah pemerintah dalam 

program jangka pendek adalah membentuk Badan Wakaf Indonesia 

(BWI). Keberadaan badan wakaf Indonesia mempunyai posisi yang 

sangat strategis dalam memperdayakan wakaf secara produktif. 

Pembentukan BWI bertujuan untuk menyelenggarakan koordinasi 

dengan nazhir dan Pembina manajemen wakaf secara nasional maupun 

internasional. 
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2. Program jangka menengah dan panjang Dengan mengembangkan 

lembaga-lembaga nazhir yang sudah ada agar lebih professional dan 

amanah. Dalam rangka upaya tersebut, badan wakaf Indonesia yang 

berfungsi sebagai mengkoordinir lembaga perwakafan harus 

memberikan dukungan manajemen bagi pelaksanaan pengelolaan 

tanah-tanah produktif Seperti:
179

 

1) Dukungan sumber daya manusia 

2) Dukungan advokasi 

3) Dukungan keuangan 

4) Dukungan pengawasan 

e. Mekanisme Pengelolaan Wakaf produktif 

Mekanisme Pengelolaan Wakaf Produktif Ada tiga mekanisme 

dalam tata kelola wakaf diantaranya adalah Menghimpun harta wakaf, 

memproduktifkan harta wakaf dan pendistribusian harta wakaf.  

a) Penghimpun harta wakaf  

Mekanisme pengelolaan yang paling utama dan awal adalah 

menghimpun harta wakaf dari para wakif. Mekanisme seperti ini 

dikenal dengan aktivitas fundraising. Karena itu, aktivitas fundraising 

dalam sebuah lembaga harus dikembangkan, baik dalam konteks awal 

perencanaan maupun pengawasan oleh pengelola lembaga dengan 

berbagai perspektif manajemen modern yang ada. 

Fundraising diartikan sebagai kerangka konsep tentang suatu 

kegiatan dalam rangka menggalang dana dan daya lainnya dari 

                                                             
179

 Ibid 



130  

jhk 

masyarakat yang akan digunakan untuk membiayai program dan 

kegiatan operasional lembaga sehingga mencapai tujuan. 
180

  

Pada sisi lain, aktivitas fundraising adalah serangkaian  

kegiatan mempengaruhi masyarakat atau calon donatur agar mau 

melakukan amal kebajikan dalam bentuk penyerahan sebagian 

hartanya. Hal ini penting sebab sumber harta/dana berasal dari donasi 

masyarakat. Agar target bisa terpenuhi dan program bisa terwujud, 

diperlukan langkah-langkah strategis dalam menghimpun aset, yang 

selanjutnya kan dikelola dan dikembangkan 

b) Memproduktifkan Harta Wakaf Ketika harta wakaf sudah diwakafkan 

oleh para wakif, maka suatu keharusan bagi nadzir untuk mengelola 

dan mengembangkannya agar harta tersebut tidak habis, sebagaimana 

hadis „Umar yang menerima sebidang tanah di Khaibar yang harus 

tetap menahan pokok harta wakaf. Dalam menahan pokok harta wakaf 

tentu dengan memakai pola dan strategi yang berbasis ekonomi 

syari‟ah yang jauh dari transaksi yang bersifat ribawi. 

Ada beberapa contoh pengelolaan wakaf secara produktif di 

berbagai negara salah satunya adalah Sudan. Di Sudan, wakaf 

diproduktifkan dengan cara membuat produksi dan investasi proyek-

proyek wakaf yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dan 

pembangunan umum  Di Indonesia, aset wakaf dapat dikelola dalam 

bentuk investasi usaha. Aset wakaf ini adalah kekayaan nadzir hasil 
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pengelolaan usaha produk barang atau jasa yang sukses untuk kemudian 

dikembangkan melalui investasi kepada pihak ketiga atau lembaga nadzir 

lain. bentuk investasi usaha juga harus disesuaikan dengan standar syari‟ah 

misalnya dengan men,hggunakan akad musyarakah dan akad mudhorobah. 

Selanjutnya, perlu dimulai sebuah usaha produktif dengan mengikuti 

beberapa langkah berikut:
181

 

1. Memilih peluang usaha dan jenis bidang usaha 

2. Mendirikan atau membentuk badan usaha 

3. Mempersiapkan kegiatan usaha 

4. Memulai melakukan proses perencanaan ke arah relasi usaha 

5. Menyalurkan Harta Wakaf Selain aspek motivasi berderma dan 

memproduktifkan aset wakaf, aspek yang tidak kalah penting adalah 

penyaluran atau pemberdayaan hasil wakaf untuk masyarakat yang 

memerlukan, atau memberikan manfaat seluas-luasnya untuk 

kemaslahatan masyarakat. Asas kemanfaatan benda wakaf menjadi 

landasan yang paling relevan dengan keberadaan benda 

wakaf itu sendiri.  

Lebih-lebih oleh sebaian ulama, wakaf dikategorikan sebagai amal 

ibadah sedekah jariyah yang memiliki nilai pahala yang terus mengalir 

walaupun wakifnya telah meninggal dunia. Artinya, kontinuitas yang 

dimaksud adalah aspek kemanfaatan yang bisa diambil secara 

berkesinambungan oleh masyarakat luas. Penyaluran hasil wakaf dalam 
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bentuk pemberdayaan hasil-hasil wakaf secara umum ditujukan kepada 

mauquf „alaih (penerima wakaf) yang terkadang sudah ditunjuk oleh wakif 

untuk apa dan kepada siapa. Meskipun demikian, beberapa wakif tidak 

menunjuk penyalur hasil wakaf kepada orang secara spesifik, tetapi untuk 

sesuatu yang bersifat makro seperti kemaslahatan umum dan 

sebagainya.
182

 

f. Indikator Wakaf Produktif 

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dan bermanfaat bagi 

ekonomi masyarakat, lembaga pengelolaan wakaf perlu memperhatikan 

hal-hal yang dapat membantu terlaksananya pengelolaan wakaf produktif 

menjadi lebih baik dan terdapat beberapa indicator yang dapat dilakukan 

yakni sebagai berikut:
183

 

a. Lembaga wakaf yang Terakreditasi  

Lembaga akan dianggap layak dan mampu bersaing apabila 

lembaga tersebut telah terakreditasi dengan baik oleh pemerintah 

dengan begitu lembaga tersebut akan memiliki pondasi yang kuat dan 

kepercayaan masyarakat ke lembaga tersebut akan terus bertambah 

dengan adanya akreditasi dan pengakuan dari pemerintah. 

b. Program yang bervariasi  

Dengan adanya program yang bervariasi akan membuat 

system pengelolaan dilembaga tersebut akan lebih berwarna dan 
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memiliki tantangan yang berbeda-beda dalam mengelola program 

tersebut dan akan menambah kreatif akan nazhir tersebut dalam 

mengelolah program tersebut. 

c. Optimal Pemanfaatannya 

Apabila lembaga mampu memoptimalkan pemanfaatan 

dengan baik dari hasil yang telah dikelola maka lembaga tersebut 

telah mampu membuktikan bahwa mereka telah mampu membuat 

tanah dan program mereka lebih bermanfaat bagi umat serta manfaat 

tersebut akan bisa digunakan sebaik mungkin 

d. Bentuk-bentuk pengelolaan kreatif, professional, dan akuntabel 

Yang dimaksud dalam point keempat ini ialah nazhir maupun lembaga 

yang telah diberi kepercayaan agar mampu mengelolah suatu harta 

yang telah di berikan wakif tersebut dengan keratif dan inovasi serta 

mereka diharapkan untuk bisa lebih professional lagi agar dimasa 

mendatang harta yang telah di berikan akan memberikan suatu manfaat 

kepada umat. 

e. Sistem pengawasan yang baik 

Dengan adanya system pengawasn yang baik akan 

memperlancarkan jalanya program-program yang telah di tetapkan dan 

dapat meminimalisirkan kemungkinan akan suatu masalah tersebut 

agar dimasa mendatang tidak mendatangkan suatu masalah yang 

serius. 

f. Rencana yang strategis 

Rencana strategis disini berfungsi untuk membuat suatu 

rancangan yang akan mereka lakukan dimasa mendatang baik 
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rencana tersebut berjangka panjang maupun berjangka pendek agar 

semua program, pengelolaan dan pembiyaan akan terus terstruktur 

dengan baik dan tepat.  

g. Rekontruksi Penyaluran Wakaf produktif Secara Adil 

Dalam melaksanakan kemaslahatan umah tersebut maka perlu 

Rekonstruksi wakaf berbasis nilai keadilan, hal ini terjadi adanya 

ketimpangan peruntukan untuk kepentingan ibadah dengan peruntukan 

untuk kemajuan kesejahteraan umat. Adapun rekonstruksi wakaf dalam 

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 adalah : 

1. Pasal 22 Undang-Undang Nomor 41 tahun 2004 tentang Wakaf, 

ditambahkan rumusan “Wakaf untuk sumber modal pembangunan 

ekonomi Negara, untuk investasi di sektorsektor yang menguntungkan 

2. Pasal 43 Ayat (3) Undang-Undang Nomor 41 tahun 2004 tentang 

Wakaf ditambahkan rumusan “Pengelolaan benda wakaf oleh Nadzir 

dilakukan secara produktif dan wajib menghasilkan keuntungan 

3. Pasal 67 Undang-Undang Nomor 41 tahun 2004 tentang Wakaf, 

ditambahkan rumusan “Bagi setiap orang yang sengaja menelantarkan 

Tanah Wakaf, dipenjara paling lama 4 tahun dan/atau ganti kerugian 

sebesar minimal Rp. 500.000.000,- (limaratus juta rupiah). 

Mengelola wakaf secara professional setidaknya, ada tiga filosofi 

dasar yang yang ditekankan ketika kita hendak memberdayakan wakaf 

secara produktif, yaitu: 
184
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1) Pola manajemennya harus dalam bingkai “ Proyek terintegrasi”, bukan 

bagian dari biaya yang terpisah-pisah. Dengan bingkai proyek, 

sesungguhnya dana wakaf akan dialokasikan untuk program-program 

pemberdayaan dengan segala macam biaya yang terangkum 

didalamnya.  

2) Asas kesejahteraan Nadzir, sudah ter- lalu lama nadzir diposisikan 

bekerja dengan memanfaatkan sisa waktu dan bukan perhatian utama. 

Oleh karena itu saatnya kita menjadikan nadzir sebagai profesi yang 

memberikan harapan kepada terbaik pada umat dan profesi yang 

memberikan kesejahteraan, bukan saja di akhirat, tetapi juga di dunia.  

3) Asas Transparansi dan Accountabilitas dimana badan wakaf dan 

lembaga yang dibantunya harus melaporkan tiap tahun akan proses 

pengelolaan dana kepada umat dalam bentuk autided financial report 

termasuk kewajaran dari masing-masing pos biayanya. 

4) Sepatutnya seorang nadzir adalah seorang entrepreneurship yang 

piawai dalam menjalankan bisnis secara islami.  

5)  Seorang nadzir adalah mereka mengabdikan dirinya dalam bisnis 

islami yang memiliki pengalaman dan memiliki jejaring yang cukup 

dalam bisnis dan mampu melihat peluang bisnis dan peluang pasar. 

h. Model pembiayaan baru untuk proyek wakaf produktif 

Adapun model pembiayaan baru untuk proyek wakaf produktif 

secara institusional terdapat empat model pembiayaan yang membolehkan 

pengelola wakaf (produktif) memegang hak eksklusif terhadap 
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pengelolaan, seperti Murabahah, Istishna, Ijarah, dan  udharabah. Sebagai 

tambahan ada juga yang disebut berbagi kepemilikan atau Syari‟atul al-

Milk, dimana ada beberapa kontraktor yang berbagi manajemen, atau 

menugaskan manajemen proyek pada pihak penyedia pembiayaan, disebut 

model berbagi hasil (output sharing) dan sewa berjangka panjang. Model 

Pembiayaan Murabahah:
185

 

a) Penerapan pembiayaan ini mengharuskan Nadzir mengambil fungsi 

sebagai pengusaha yang mengendalikan proses investasi yang membeli 

peralatan dan material yang diperlukan melalui surat kontrak 

Murabahah, sedangkan pembiayaannya datang dari satu bank Islami.  

b) Model Istisna Model ini memungkinkan pengelola harta wakaf 

memesan pengembangan harta wakaf yang diperlukan kepada lembaga 

pembiayaan melalui suatu kontrak Istishna. Lembaga pembiayaan atau 

bank kemudian membuat kontrak dengan kontraktor untuk memenuhi 

pesanan pengelola harta wakaf atas nama lembaga pembiayaan itu. 

Model pembiayaan Istishna juga menimbulkan hutang begi pengelola 

harta wakaf dan dapat diselesaikan dari hasil pengembangan harta 

wakaf. dan penyedia pembiayaan tidak mempunyai hak untuk turut 

campur dalam pengelolaan harta wakaf.  

c) Mudharabah Pada model ini pengelola harta wakaf (nadzir) berperan 

sebagai pengusaha (mudharib) dan menerima dana likuid dari lembaga 

pembiayaan untuk mendirikan bangunan di tanah wakaf atau 
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sejenisnya. Manajemen akan tetap berada ditangan pengelola harta 

wakaf dan tingkat bagi hasil ditetapkan sedemikian rupa sehingga 

menutup biaya usaha untuk manajemen sebagaimana juga penggunaan 

tanahnya. Model pembiayaan berbagi kepemilikan. 

d) Model ini dapat dipergunakan apabila du pihak secara individual dan 

bebas memiliki dua benda yang berkaitan satu sama lain, seperti 

misalnya masing-masing memiliki separoh dari sebidang tanah 

pertanian tanpa mempunyai perjanjian secara formal. Operasionalisasi 

formal dari berbagai kepemilikan adalah pengelola harta wakaf 

mengijinkan lembaga pembiayaan untuk mendirikan sebuah gedung. 

Masing-masing pihak memiliki secara bebas dan terpisah kekayaan 

dan mereka setuju untuk membagi hasil yang diperoleh diantara 

mereka. Model bagi hasil (output). 

e) Dalam model pembiayaan bagi hasil, wakaf menyediakan tanah dan 

harta tetap lainnya yang dimiliki wakaf, sedang lembaga pembiayaan 

menyediakan biaya operasional dan manajemen. Lembaga pembiayaan 

dapat juga menyediakan sebagian atau seluruh mesin sepanjang tanah 

disediakan oleh pihak non-manajemen sesuai dengan persyaratan 

Muzara‟ah. Model ini cocok untuk lembaga pembiayaan yang 

menghendaki mengambil tanggung jawab menajemen, sedang 

pengelola harta wakaf mengambil posisi sebagai mitra tidur. Ini 

menjadi salah satu dari model dimana manajemen secara eksklusif 

akan berada ditangan lembaga pembiayaan  
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f) Model sewa berjangka panjang Pada model ini manajemen 

berada di tangan lembaga pembiayaan yang menyewa harta wakaf 

untuk periode jangka waktu panjang. Penyedia dana. mengambil 

tanggung jawab kontruksi dan manajemen sewa secara periodic kepada 

pengelola harta wakaf.
186

 

Dengan berbagai macam model pembiayaan yang ditawarkan di atas, 

nadzir dapat memilih satu atau beberapa diantaranya yang dikira cocok untuk 

melakukan kerjasama dengan pihak investor guna menambah nilai manfaat 

harta wakaf yang ada sehingga manfaatnya benar-benar dirasakan umat, bukan 

hanya dalam hal peribadahan tapi juga dampak sosial yang meliputi masalah 

ekonomi, kesehatan, dan pendidikan. 

5.  Kesejahteraan Masyarakat 

a. Pengertian Kesejahteraan Masyarakat  

Sejahtera  menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, merujuk pada 

situasi yang aman sentosa, dan makmur. Aman berarti terbebas dari 

bahaya dan gangguan. Hidup yang aman menandakan suatu kehidupan 

yang terbebas dari segala kesukaran dan bencana. Sehingga, hidup yang 

sentosa adalah hidup dalam suasana aman, damai dan tidak ada kekacauan. 

Dalam arti yang lebih luas kesejahteraan adalah terbebasnya seseorang 

dari jeratan kemiskinan, kebodohan dan rasa takut sehingga dia 

memperoleh kehidupan yang aman dan tenteram secara lahiriah maupun 

batiniah.
187
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Dalam KBBI masyarakat adalah sejumlah manusia yang terikat 

oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama.
188

Menurut Charles 

Horton masyarakat adalah sesuatu yang menyeluruh yang mencakup 

berbagai bagian yang berkaitan secara sistematis-fungsional.
189

 

Beberapa pengertian masyarakat tentang masyarakat sebagaimana 

disebutkan antara lain:
190

 

a. Masyarakat adalah kelompok manusia yang telah memiliki tatanan 

kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang sama-sama ditaati dalam 

lingkungannya sehingga memiliki cirri kehidupan yang bahas. 

b. Masyarakat adalah kelompok individu yang diorganisasikan 

mengikuti satau cara hidup tertentu\ 

c. Masyarakat adalah kelompok manusia yang terbesar dan mempunyai 

kebiasaan, tradisi, sikap, dan perasaan persatuan yang sama. 

Kesejahteraan masyarakat adalah suatu institusi atau bidang 

kegiatanyang melibatkan aktivitas teorganisir yang diselenggarakan baik 

oleh lembaga-lembaga pemerintah maupun swasta yang bertujuan 

mencegah, mengatasi atau memberikan konstribusi terhadap pemecahan 

masalah sosial, dan peningkatan kualitas hidup individu, kelompok dan 

masyarakat. 
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Sejahteraan masyarakat adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan 

dasar yang tercermin dari rumah yang layak, tercukupinya kebutuhan 

sandang dan pangan, biaya pendidikan dan kesehatan yang murah dan 

berkualitas atau kondisi dimana setiap individu mampu memaksimalkan 

utilitasnya pada tingkat batas anggaran tertentu dan kondisi dimana 

tercukupinya kebutuhan jasmani dan rohanI. Kesejahteraan merupakan 

sistem yang terorganisasi dari pelayanan-pelayanan sosial dan lembaga 

lembaga yang bermaksud untuk membantu individu dan kelompok agar 

mencapai standar- standar kehidupan dan kesehatan yang memuaskan, 

serta hubungan-hubungan perorangan dan sosial yang memungkinkan 

mereka memperkembangkan segenap kemampuan dan meningkatkan 

kesejahteraan mereka selaras dengan kebutuhan-kebutuhan keluarga 

ataupun masyarakat.
191

 

Tujuan diselenggarakan kesejahteraan sosial:
192

 

1. Meningkatkan taraf kesejahteraan, kualitas, dan kelangsungan hidup.  

2. Memulihkan fungsi sosial dalam rangka mencapai kemandirian.  

3. Meningkatkan ketahanan sosial masyarakat dalam mencegah dan 

menangani masalah kesejahteraan sosial.  

4. Meningkatkan kemampuan kepedulian dan tanggung jawab sosial 

dunia usaha dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial secara 

melembaga dan berkelanjutan.  
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5. Meningkatkan kemampuan dan kepedulian masyarakat dalam 

penyelenggaraan kesejahteraan sosial secara melembaga dan 

berkelanjutan.  

6. Meningkatkan kualitas manajemen penyelenggaraan kesejahteraan 

sosial. 

Menurut Al-Ghazali, kesejahteraan (maslahah) dari suatu 

masyarakat tergantung kepada pencarian dan pemeliharaan lima tujuan 

dasar (1) agama (al-dien), (2) hidup atau jiwa (nafs), (3) keluarga atau 

keturunan (nasl), (4) harta atau kekayaan (maal), dan (5) intelek atau akal 

(aql). Ia menitik beratkan bahwa sesuai tuntutan wahyu, “ kebaikan dunia 

ini dan akhirat (maslaha al-din wa al dunya) merupkan tujuan 

utamanya.
193

 

Berdasarkan pemaparan di atas kesejahteraan adalah salah satu 

aspek yang cukup penting untuk menjaga dan membina terjadinya 

stabilitas sosial dan ekonomi, dimana kondisi tersebut juga diperlukan 

untuk meminimalkan terjadinya kecemburuan sosial dalam masyarakat. 

Maka setiap individu membutuhkan kondisi yang Kejahtera, baik sejahtera 

dalam hal materil dan dalam hal non materil sehingga dapat terciptanya 

suasana yang harmonis dalam bermasyarakat.  

Dalam Islam masyarakat kesejahteraan itu tidak hanya dilihat dari 

materi saja, namun juga ada nilai non materinya, seperti spritual dan 

moral. Masyarakat bisa dikatakan sejahtera jika terpenuhinya 2 kriteria, 

yaitu: terpenuhinya kebutuhan pokok manusia seperti: makanan, minuman, 
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pakian, tempat tinggal, pendidikan, kesehatan dan lainnya. Yang kedua 

adalah terjaga dan terlidunginya agama, harta, jiwa, akal, dan kehormatan 

manusia Upaya untuk meningkatkan kesejahteraan bisa dilakukan dengan 

meningkatkan pendapatan dan mengurangi kemiskinan . Ini tidak bisa 

dipungkiri bahwa ketika pendapatan suatu negara mulai bagus maka akan 

dilakukan distribusi pendapatan yang mana dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Begitu pun dengan kemiskinan, ketika tingkat 

kemiskinan menurun maka bisa dikatakan masyarakat menjadi lehih 

sejahtera.
194

 

Kesejahteraan menurut kamus besar Bahasa Indonesia berasal dari 

kata sejahtera yang mempunyai makna sama, sentosa, makmur, dan 

selamat terlepas dari segala macam gangguan, kesukaran, dan 

sebagainya.
195

 Dalam usaha untuk mendeskripsikan tingkat kesejahteraan 

itu, tidak bisa dilepaskan dari penggolongan keluarga sejahtera, sehingga 

keluarga sejahtera perlu dikembangkan menjadi wahana pembangunan 

anggotanya yang utama dan pertama. Untuk mendapatkan gambaran 

tentang klasifikasi kesejahteraan perlu diketahui tingkatan keluarga 

sejahteran. 

Rendahnya tingkat kesejahteraan sebagaian besar umat Islam tidak 

hanya disebabkan malas bekerja (internal factor) namun juga disebabkan 

eksternal factor yaitu terjadinya monopoli kekayaan dimana konsentrasi 

modal hanya berada di- kalangan kelompok tertentu. Masyarkat yang tidak 
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memiliki akses terhadap institusi atau kekuasaan, secara alamiah tersingkir 

dalam komptesisi mendapatkan kehidupan yang layak. Produktivitas kerja 

yang dimiliki masyarakat tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal, 

sehingga membentuk suatu pola kemiskinan struktural. 

b. Indikator Kesejahteraan 

Indikator kesejahteraan sebagai berikut:
196

 

1) Jumlah dan Pemerataan Pendapatan Tanda-tanda masih belum 

sejahteranya suatu kehidupan masyarakat adalah jumlah dan sebaran 

pendapatan yang mereka terima. Kesempatan kerja dan bisnis 

diperlukan agar masyarakat mampu memutar roda perekonomian yang 

pada akhirnya mampu meningkatkan jumlah pendapatan yang mereka 

terima. 

2) Pendidikan Yang Semakin Mudah Untuk Dijangkau Kesejahteraan 

manusia dapat dilihat dari kemampuan mereka untuk mengakses 

pendidikan, serta mampu menggunakan pendidikan itu untuk 

mendapatkan kebutuhan hidupnya. 

3)  Kualitas Kesehatan Yang Semakin Meningkat dan Merata Masyarakat 

yang memebutuhkan pelayanan kesehatan tidak dibatasi oleh jarak dan 

waktu. Apabila masih banyak keluhan masyarakat tentang layanan 

kesehatan, maka itu pertanda bahwa Suatu Negara masih belum 

mampu mencapai taraf kesejahteraan yang diinginkan oleh masyarakat. 
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Ketiga indikator kesejahteraan tersebut juga dapat dijadikan 

sebagai parameter kemajuan suatu daerah. Baik di dalam bidang ekonomi, 

sosial, kesehatan maupun pendidikan. Sejahtera menunjuk ke keadaan 

yang lebih baik, kondisi manusia dimana orang-orangnya di dalam 

keadaan makmur, keadaan sehat atau damai. 

Menurut BKKBN, indikator tingkat kesejahteraan adalah sebagai 

berikut :
197

 

1. Keluarga pra sejahtera (sering dikolompokan sebagai sangat miskin) 

Belum memenuhi salah satu atau lebih indikator yang meliputi: 

a. Indikator Ekonomi: Makan dua kali atau lebih sehari, Memiliki 

pakaian yang berbeda untuk aktivitas, Bagian luas lantai rumah 

bukan dari tanah. 

b. Indikator non ekonomi: Melaksanakan ibadah,  Bila anak sakit 

dibawa kesarana kesehatan. 

2. Keluarga sejahtera I (Sering dikelompokan sebagai miskin) 

a. Indikator ekonomi: Paling kurang satu kali seminggu keluarga 

makan daging atau ikan atau telor, Setahun terakhir seluruh 

anggota keluarga memperoleh, paling kurang satu stel pakaian 

baru, Luas lantai rumah paling kurang 8m untuk tiap penghuni 

b. Indikator Non-Ekonomi: Ibadah teratur, Sehat tiga bulan terakhir, 

Punya penghasilan tetap, Usia 10 60 tahun dapat baca tulis hurup, 

Usia 6-15 tahun bersekolah, Anak lebih dari dua orang. 
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3. Keluarga Sejahtera II Adalah keluarga yang karena alasan ekonomi 

tidak  dapatmemenuhi salah satu atau lebih indikator meliputi:
198

 

a. Memiliki tabungan keluarga 

b. Makan bersama sambil berkomunikasi 

c. Rekreasi bersama 6 bulan sekal 

d. Meningkatkan pengetahuan agama 

e. Menggunakan sarana transportasi. 

4. Keluarga sejahtera III Sudah dapat memenuhi beberapa indikator, 

meliputi:  

a. Memiliki tabungan keluarga 

b. Makan bersama sambil berkomunikasi 

c. Rekreasi bersama 6 bulan sekali 

d. Meningkatkan pengetahuan agama, menggunakan sarana 

transportasi. 

5. Keluarga sejahtera III plus Sudah dapat memenuhi indikator meliputi: 

a. Aktif memberikan sumbangan material secara teratur 

b. Aktif sebagai pengurus organisasi kemasyarakatan. 

Referensi lain mengatakan bahwa Kesejahteraan meliputi seluruh 

bidang kehidupan manusia. Mulai dari Ekonomi, Sosial, Budaya, Iptek. 

Untuk mencapai kesejahteraan masyarakat perlu memperhatikan indikator 

kesejahteraan tersebut. Adapun indikator kesejahteraan tersebut adalah 

Kesejahteraan meliputi seluruh bidang kehidupan manusia. Mulai dari 

Ekonomi, Sosial, Budaya, Iptek.  

 

                                                             
198
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c. Kesejahteraan Menurut Pandangan Islam 

Sejahtera menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, merujuk pada 

situasi yang aman sentosa, dan makmur. Aman berarti terbebas dari 

bahaya dan gangguan. Hidup yang aman menandakan suatu kehidupan 

yang terbebas dari segala kesukaran dan bencana. Sehingga, hidup yang 

sentosa adalah hidup dalam suasana aman, damai dan tidak ada kekacauan. 

Dalam arti yang lebih luas kesejahteraan adalah terbebasnya seseorang 

dari jeratan kemiskinan, kebodohan dan rasa takut sehingga dia 

memperoleh kehidupan. yang aman dan tenteram secara lahiriah maupun 

batiniah.
199

 Dalam KBBI masyarakat adalah sejumlah manusia yang 

terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama.
200

 

Kesejahteraan masyarakat dalam Al-Qur‟an meliputi berbagai 

aspek baik fisik, sosial dan spiritual. Aspek kesejahteraan ini, secara 

komprehensip bersifat interagtif sehingga bila salah satu di antaranya tidak 

terpenuhi, maka dipastikan manusia mengalami kekurangan kesejahteraan 

masyarakat. 

Kesejahteraan menurut Islam terbagi menjadi kesejahteraan materi 

dan non materi. Kesejahteraan materi meliputi jumlah materi yang 

dimiliki, pendapatan yang diterima, dan lainnya yang dapat dihitung secara 

materil. Kesejahteraan non materi adalah kesejahteraan yang tidak 

berbentuk barang atau sejenisnya, contohnya kesehatan, keturunan yang 
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sholeh dan sholehah, dan lain sebagainya. Pendapat Umar Chapra dalam 

menggambarkan tentang kesejahteraan ekonomi dalam Islam yaitu beliau 

menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang erat antara syariat Islam. 

Indikator Kesejahteraan Masyarakat Dalam Ekonomi Islam 

Mewujudkan kesejahteraan hakiki bagi manusia merupakan dasar 

sekaligus tujuan utama dari syariat Islam, karenanya juga meru- pakan 

tujuan ekonomi Islam. Perlindungan terhadap mashlahah terdiri  dari 5 

(lima) hal, yaitu :
201

 

1) Keimanan (ad-dien) 

2) Ilmu (al-ilm) 

3) Kehidupan (an-nafs) 

4) Harta (al-Maal) dan 

5) Kelangsungan keturunan (an-nash) 

Kelimanya merupakan sarana yang dibutuhkan bagi kelang- 

sungan hidup yang baik dan mencapai tingkat kesejahteraan. Syariat Islam 

bertujuan untuk memelihara kemaslahatan manusia sekaligus menghindari 

mafsadat dan mudharat dari berbagai aspek kehidupan baik di dunia 

maupun di akhirat. Ada 5 (Lima) Masahalah dasar sebagai bagian dari 

Maqasid Al-Syari‟ah yang harus dipelihara yaitu memelihara agama, jiwa, 

akal, keturunan dan harta. Kelima hal tersebut merupakan kebutuhan dasar 

manusia, yaitu kebutuhan mutlak harus terpenuhi agar manusia dapat 

hidup bahagia di dunia dan diakhirat. Jika salah satu dari kebutuhan di atas 
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tidak terpenuhi kebahagiaan hidup juga tidak tercapai dengan sempurna 

untuk menuju kesejahteraan yang hakiki. Kesejahteraan (Falah) manusia 

dalam Is lam mencakup kebutuhan dharuriyat, hajiyat dan tahsiniyat.
202

 

Indikator kesejahteraan yang terdapat dalam Surat Quraisy ayat 3-4 

yang berbunyi:
203

 

                     

   

Artinya :   Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah Ini 

(Ka'bah), Yang Telah memberi makanan kepada mereka untuk 

menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari 

ketakutan. 
 

Kesejahteraan masyarakat adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan  

dasar yang tercermin dari rumah yang layak, tercukupinya kebutuhan 

sandang dan pangan, biaya pendidikan dan kesehatan yang murah dan 

berkualitas atau kondisi dimana setiap individu mampu memaksimalkan 

utilitasnya pada tingkat batas anggaran tertentu dan kondisi dimana 

tercukupinya kebutuhan jasmani dan rohani.
204

 

Menurut Al-Ghazali, kesejahteraan (maslahah) dari suatu 

masyarakat tergantung kepada pencarian dan pemeliharaan lima tujuan 

dasar yakni agama, hidup atau jiwa, keluarga atau keturunan, harta atau 

kekayaan, dan intelek atau akal. Ia menitik beratkan bahwa sesuai 

tuntunan wahyu, kebaikan dunia dan akhirat merupakan tujuan utamanya. 
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Ia mendefinisikan aspek ekonomi dari fungsi kesejahteraan sosialnya 

dalam kerangka sebuah hierarki utilitas individu dan sosial yang iripalite 

meliputi kebutuhan pokok, kesenangan atau kenyamanan, dan 

kemewahan.
205

 

Kesejahteraan dalam islam merupakan terhindar dari rasa takut 

terhadap penindadsan, kelaparan, dahaga, penyakit, kebodohan, masa 

depan diri, sanak saudara, bahkan lingkungan. Hal ini sesuai dengan 

kesejahteraan surgawi dapat dilukiskan antara lain dalam peringatan Allah 

SWT kepada Adam. 

Kesejahteraan di masyarakat dapat terwujud, jika pemerintah 

berperan mencakupi kebutuhan masyarakat,baik dasar/primersekunder(the 

need/haji), maupun tersier (the commendable / tahsini), dan pelengkap(the 

huxury /kamili). Disebabkan hal tersebut, pemerintah dilarang untuk 

berhenti pada pemenuhan kebutuhan dan pelayanan primer masyarakat 

saja, namun harus berusaha untuk mencukupi kese- luruhan kebutuhan 

komplemen lainnya, selama tidak bertentangan dengan syariah sehingga 

kehidupan masyarakat sejahtera.
206

 

Di antara aspek yang sering digunakan sebagai indikator ukuran 

kesejahteraan adalah pendapatan, populasi, kesehatan, pendidikan, 

pekerjaan, konsumsi, perumahan, dan sosial budaya.  
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Dalam ekonomi Islam, kebahagiaan diberikan oleh Allah kepada 

siapapun (pria dan wanita) yang ingin melakukan perbuatan baik bersama 

dengan iman kepada Allah. Seperti yang disebutkan oleh Allah dalam 

Surat An-Nahl 97 :
207

 

                           

               

Artinya : Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam keadaan beriman, Maka 

Sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan yang 

baik. dan Sesungguhnya akan kami beri balasan kepada 

mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang Telah 

mereka kerjakan. 

 

Sedangkan tiga indikator untuk mengukur kesejahteraan dan 

kebahagiaan dalam Islam adalah tauhid, konsumsi, dan hilangnya segala 

bentuk ketakutan dan kecemasan. Hal itu seperti yang disebutkan Konsep 

Kesejahteraan dalam Islam Allah dalam Q.S Quraisy 3-4.
208

 

                        

Artinya:  Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah Ini 

(Ka'bah). Yang Telah memberi makanan kepada mereka untuk 

menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari 

ketakutan.  
 

Dari perbedaan pemahaman tolak ukur kesejahteraan tersebut, baik 

itu dari kerangka berpikir material, spiritual dan pelaku ekonomi 

konvensional. Dalam Islam memiliki ukuran kesejahteraan yang berbeda. 

Ini bisa dipahami dari ayat al-Qur‟an yang menjelaskan tentang 

kesejahteraan salah satunya ialah QS Al-An‟am 8.
209
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                         

Artinya: Dan mereka berkata: "Mengapa tidak diturunkan kepadanya 

(Muhammad) malaikat. " dan kalau kami turunkan 

(kepadanya) malaikat, tentulah selesai urusan itu. Kemudian 

mereka tidak diberi tangguh (sedikitpun). 

 

Al-Qur`an menggunakan beberapa istilah yang berarti 

kesejahteraan masyarakat. Di antara istilah-istilah itu ada yang cakupan 

maknanya sudah jelas dan lugas dan ada yang masih membutuhkan 

interpretasi. Secara kategoris istilah tafsir dapat dibedakan menjadi dua 

yaitu: Pertama, tafsir sebagai produk, ia merupakan hasil dialektika 

seorang mufassir dengan teks dan konteks baik secara lengkap 30 juz, 

maupun yang hanya sebagian ayat al- Qur‟an. Kedua, tafsir sebagai proses, 

ia merupakan aktifitas berpikir untuk menafsirkan objek (dalam hal ini 

teks al-Qur‟an dan realitas). Sebagai proses maka ia bersifat dinamis untuk 

selalu „menghidupkan‟ teks secara terus- menerus dan tidak pernah 

mengenal titik henti.  

Hal ini sesungguhnya merupakan konsekuwensi logis dari 

keinginan seorang mufassir untuk mendialogkan teks al-Qur‟an yang 

statis, dengan konteks yang selalu dinamis. Tafsir sesungguhnya bersifat 

dinamis dan merupakan proses yang tak pernah mengenal titik henti, 

terbukti secara historis kaum muslimin telah melakukan kajian tafsir, sejak 

Nabi Muhammad SAW, para sahabat, tabi‟in dan bahkan hingga sekarang 

ini. 
210
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Sketsa penafsiran yang digambarkan Abdul Mustaqim, Ia 

mengklasifikasi perkembangan metodologi tafsir menjadi tiga era, tafsir 

era formatif dengan nalar quasi-kritis, tafsir era afirmatif dengan nalar 

ideologis dan tafsir era reformatif dengan nalar kritis.
211

 

Pertama, era formatif yang berbasis pada nalar quasi-kritis. 

Artinya, hasil penafsiran masih diterima begitu saja sebagai kebenaran 

tanpa ada kritisisme di dalamnya. Pergeseran episteme berikutnya adalah 

di era afirmatif penafsiran di era ini lebih didominasi oleh kepentingan- 

kepentingan idiologi tertentu, sehingga Al-Qur‟an seringkali diperlakukan 

hanya sebagai legitimasi idiologis, teologis atau madzab tertentu. Posisi al- 

Qur‟an di sini cenderung sebagai obyek, sedangkan realitas dan 

mufassirnya sebagai subyek. Akibatnya sering terjadi pemaksaan gagasan 

non Qur‟ani dalam penafsiran al-Qur‟an. Era reformatif ditandai dengan 

cara berpikir kritis dan transformatif. Artinya, hasil penafsiran yang ada 

sudah mulai dikritisi dengan nalar ilmiah, dan tafsir dibangun untuk 

kepentingan transformasi umat. Di era reformatif yang berbasis pada nalar 

kritis, posisi al-Qur‟an, realitas dan mufassir menjadi objek subjek 

sekaligus.
212

 

Akibat adanya pergeseran epistemolog tafsir tersebut menjadikan 

kata (ظهى) zulum pada ayat di atas tidak lagi ditafsirkan dengan pendekatan 

teologi saja yaitu “syirik” yang berarti kekal di neraka. Tetapi, dengan 
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berkembangnya periode penafsiran dan konsekuensi logis dari diktum 

yang dianut oleh umat Islam bahwa Al-Qur‟an itu shalihun li kulli zaman 

wa makan. 
213

kata (ظهى) zulum mengalami pengembangan penafsiran yaitu 

dengan munculnya pendekatan adabul ijtima‟I/sosial menafsirkan kata 

 .dzulum dengan perbuatan dosa yang dapat merugikan orang lain (ظهى)

Tidak hanya itu Dalam sebuah jurnal bapak Dr. D.I. Ansusa Putra di 

jelaskan bahwa dalam kisah Musa kata zalim disamakan juga dengan kata 

ketidak tahuan (jahiliyyah) bahkan tirani.
214

 

Pada ayat di atas kata al-amnu adalah konotasi dari kata sejahtera, 

dalam kamus lengkap al-Fikr dimuat bahwa makna kata sejahtera dalam 

ahasa Arab adalah al-amnu atau as salāmu.
215

 Juga dalam kamus 

kontomporer Arab Indonesia amnu, thuma‟ninah dan salām, berarti 

ketentraman, ketenangan, kedamaian.
216

 

Jika kata zulum pada ayat ini dipahami dalam arti syirik, maka 

keamanan yang dimaksud adalah kemanan dari siksa duniawi yang 

memunahkan orang-orang durhaka dan dari siksa akhirat yaitu kekekalan 

di neraka. Jika kata zulum dipahami dalam segala macam dosa, maka tentu 

saja keamanan yang dimaksud adalah kesejahteraan hidup duniawi dan 

keberkahannya serta kabahagiaan akhirat dengan peringkat sangat tinggi di 

akhirat nanti. 
217

 Jika mereka tidak mencampur iman dengan kezaliman 
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secara mutlak, baik itu syirik dan kemaksiatan, maka mereka mendapatkan 

rasa aman dan hidayah yang sempurna. 

Ayat ini menjelaskan rasa aman sentosa dapat terwujud ketika 

seseorang benar-benar beriman dan bertaqwa lalu menjaga diri dari segala 

bentuk kezaliman (yang sudah dijelaskan maksudnya diatas). 

Terpenuhinya kebutuhan ini merupakan unsur pertama dan utama dari 

kesejahteraan. Oleh karena itu, masyarakat diharapkan dapat 

meningkatkan keimanan dan ketakwaan. Masyarakat sejahtera atas dasar 

iman dan taqwa, menjadi tujuan akhir dalam kehidupan manusia di dunia 

ini. 

Dalam rangka mewujudkan kesejahteraan umat dan anggota 

masyarakatnya, terpenuhi segala kebutuhan hidupnya, sehingga mereka 

dapat menikmati kehidupan yang nyaman dan sejahtera, secara garis besar 

Abdul Aziz al- Badri dalam bukunya yang berjudul Hidup Sejahtera dalam 

Naungan Islam, menggariskan beberapa langkah menuju hidup bahagia 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Tidak menimbun harta sekalipun harta tersebut telah dikeluarkan 

zakatnya.Hal ini bisa dilihat pada firman Allah QS At-Taubah/9: 34.
218

 

                              

Artinya :   Mereka menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang 

sedikit, lalu mereka menghalangi (manusia) dari jalan 

Allah. Sesungguhnya amat buruklah apa yang mereka 

kerjakan itu. 
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b. Islam sangat respek dengan tema-tema tentang kesejahteraan sosial. 

Dalam bidang ekonomi, Islam mengatur distribusi kekayaan agar tidak 

hanya beredar di kalangan atas.Harta benda hendaknya tersebar atu 

dalam arti lain dapat dimanfaatkan oleh seluruh masyarakat, bukan 

hanya untuk kelompok tertentu. Hal ini sejalan dengan firman Allah 

QS al- Hasyr/59:7
219

 

                             

                          

                              

Artinya:   Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah 

kepada RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari 

penduduk kota-kota Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, 

kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan 

orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu 

jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara 

kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka 

terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka 

tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya. 

 

Selain itu, kesejahteraan masyarakat akan tercipta dalam sistem 

masyarakat yang stabil, khususnya adanya stabilitas keamanan. 

Stabilitas sosial-ekonomi tidak. ungkin terjamin tanpa adanya stabilitas 

keamanan (termasuk di dalamnya stabilias politik). Hal ini 

sebagaimana doa Nabi Ibrahim dalam QS Al- Baqarah 2:126
220
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                            

                            

           

Artinya:  Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, 
jadikanlah negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan 

berikanlah rezki dari buah-buahan kepada penduduknya 

yang beriman diantara mereka kepada Allah dan hari 

kemudian. Allah berfirman: "Dan kepada orang yang 

kafirpun Aku beri kesenangan sementara, Kemudian Aku 

paksa ia menjalani siksa neraka dan Itulah seburuk-buruk 

tempat kembali". 
 

c. Adanya peran pemerintah dalam upaya mensejahterakan kehidupan 

masyarakat seperti pemerinta mengeluarkan dana khusus milik negara, 

baik berupa barang tetap maupun barang bergerak. 

d. Islam menetapkan adanya hukum waris, sebgai cara untuk memecah 

kekayaan dan membaginya kepada orang-orng yang berhak menerima 

warisan, sesuai dengan hukum syara‟. 

e. Menjauhi sifat kikir, baik terhadap dirinya maupun orang lain. 

f. Menjadikan sebab-sebab pemilikan harta berdasarkan hukum syara 

dengan beberapa cara. 

Mengenai kesejahteraan masyarakat dalam Al-Qur‟an 

menggunakan beragam istilah seperti Sa‟ada (bahagia), faza/fauz 

(gembira), falaha (sentosa), roghodan (suka/senang).
221

 Adapun dalam 

kamus lengkap al-Fikr makna kata sejahtera dalam bahasa Arab dituliskan 

dengan kata al-amnu atau as-salām.
222

 Dalam Mu‟jam Al-Faẓ Al-
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 Al-Fairuzabadi, Qamus al-Muhit, Juz 4 (Bairut: Dar al-Fikr, 1983,),h, 230. 
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 Achmad Sunarto, Kamus Lengkap Al-Fikr, (Surabaya, Halaim Jaya 2002),h.176 
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Qur‟an
223

 Al-Karim makna kesejahteraan ditemukan pada kata sa‟idun 

(berbahagia), sakinah  fauz , wassalamu dalam QS Maryam: 33
224

 

                         

Artinya :  Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, pada hari 

Aku dilahirkan, pada hari Aku meninggal dan pada hari Aku 

dibangkitkan hidup kembali". 

 

Dan Surah thaha: 47 
225

 

                          

                    

Artinya :  Maka datanglah kamu berdua kepadanya (Fir'aun) dan 

Katakanlah: "Sesungguhnya kami berdua adalah utusan 

Tuhanmu, Maka lepaskanlah Bani Israil bersama kami dan 

janganlah kamu menyiksa mereka.. Sesungguhnya kami Telah 

datang kepadamu dengan membawa bukti (atas kerasulan 

kami) dari Tuhanmu. dan keselamatan itu dilimpahkan kepada 

orang yang mengikuti petunjuk. 

 

Ringkasnya hubungan sejahtera dengan kata sa‟ada, sakinah, 

raghadan, fauz,salām, amanu, dan falaha adalah hubungan tadhammun 

maksudnya ialah kata sa‟id dan lain-lainnya tadi ada dalam makna 

sejahtera, sedangkan hubungan kata-kata tersebut dengan sejahtera adalah 

hubungan talāzum maksudnya begini orang yang bahagia pasti sejahtera, 

orang yang aman pasti sejahtera. menurut Asep Usman Ismail.
226

 di antara 

istilah-istilah itu yang cakupan maknanya luas dan mendalam, serta 

menggambarkan konsep kesejahteraan masyarakat secara mendasar adalah 
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istilah al-falāh yang melahirkan al-muflihūn, masyarakat sejahtera atas 

dasar iman dan taqwa, menjadi tujuan akhir dalam kehidupan manusia di 

dunia ini. 

a. Kesejahteraan perspektif ekonomi Islam berdasarkan klasifikasi sifat 

yaitu: Kesejahteraan holistik dan seimbang Mencakup dimensi 

material maupun spiritual serta mencakup individu maupun sosial. 

Manusia terdiri atas unsur fisik dan jiwa, karenanya kebahagiaan harus 

seimbang di antara keduanya. Demikian pula manusia memiliki 

dimensi individual, akan tetapi tentu saja tidak terlepas dari lingkungan 

sosial. Manusia akan bahagia jika terdapat keseimbangan di antara 

dirinya sendiri dengan lingkungan sosialnya. 

b. Kesejahteraan di dunia dan di akhirat Manusia tidak hanya hidup di 

alam dunia saja, akan tetapi juga di alam akhirat. Jika kondisi ideal ini 

tidak dapat dicapai maka kesejahteraan di akhirat tentu lebih 

diutamakan, sebab ia merupakan suatu kehidupan yang dalam segala 

hal lebih bernilai. Istilah umum yang banyak digunakan untuk 

menggambarkan suatu keadaan hidup yang sejahtera secara material- 

spiritual pada kehidupan di dunia maupun akhirat dalam bingkai ajaran 

Islam adalah falah.
227

 

Konsep Falah menurut Afzalur Rahman, adalah tujuan akhir 

kehidupan manusia yaitu falah di akhirat, sedangkan falah di dunia hanya. 

merupakan tujuan antara. Hal ini tidak berarti bahwa kehidupan di dunia 
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 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), h, 
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tidak penting, namun kehidupan dunia merupakan ladang bagi pencapaian 

tujuan akhirat.  Falah dapat terwujud apabila terpenuhi kebutuhan- 

kebutuhan hidup manusia secara seimbang sehingga tercipta maslahah. 

Maslahah sebagai tujuan antara untuk mencapai falah. Dengan demikian 

definisi kesejahteraan dalam pandangan Islam adalah falah, yaitu 

kemuliaan dan kemenangan dalam hidup. 

Sejahtera adalah aman, sentosa, damai, makmur dan selamat dan 

(terlepas) dari segala macam gangguan, kesukaran, dan sebagainya. 

Pengertian ini sejalan dengan pengertian Islam yang berarti selamat 

sentosa, aman, dan damai. Dari pengertian ini dapat dipahami bahwa 

masalah kesejahteraan berhubungan dengan misi islam itu sendiri. Misi 

inilah yang sekaligus menjadi misi keras- nabi Muhammad SAW. 

Pendefinisian Islam tentang kesejahteraan didasarkan pada pandangan 

yang komprehensif tentang kehidupan ini. Kesejahteraan menurut Islam 

mencakup dua pengertian yaitu:
228

 

1) Kesejahteraan holistic dan seimbang  

Yaitu kecukupan materi yang didukung terpenuhinya 

kebutuhan spiritual serta mencakup individu dan sosial. Sosok manusia 

terdiri dari unsur fisik juga jiwa, karenanya kebahagiaan harus- lah 

menyeluruh dan seimbang diantara keduanya. Demikian itu la manusia 

memiliki dimensi individu sekaligus sosial. Manusia akan merasa 

bahagia jika terdapat keseimbngan diantara dirinya dengan lingkungan 

sosialnya. 
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2) Kesejahteraan di dunia dan diakhirat  

Sebab manusia tidak hanya hidup di alam dunia saja, tetapi 

juga di alam setelah kematian atau kemusnahan dunia (akhirat). 

Kecukupan materi di dunia ditunjukan dalam rangka untuk 

memperoleh kecukupan di akhirat. Jika kondisi ideal ini tidak dapat 

dicapai maka kesejahteraan di akhirat tentu lebih diutamakan, sebab ia 

merupakan suatu kehidupan yang abadi dan lebih bernilai 

dibandingkan kehidupan dunia. 

Dalam bentuk kesejahteraan perspektfif Islam, tentu dalam hal ini 

tidak bisa dilepaskan tolak ukur pedoman umat Islam yaitu Al-Qur'an dan 

Al-Hadits. Al-Qur'an secara tegas sekali menyatakan, bahwa kebahagiaan 

itu tergantung kepada ada atau tidak adanya hubungan manusia dengan 

Tuhan dan dengan sesama manusia sendiri. Bahwa Islam tidak menerima 

untuk memisahkan agama dari bidang kehidupan sosial, maka Islam telah 

menetapkan suatu metode lengkap yang mencakup garis yang harus 

dipatuhi oleh tingkah laku manusia terhadap dirinya sendiri atau 

kelompok.
229

 

Zyahminan Zaini dan Ananto Kusuma Seta menjelaskan, bahwa 

suksesnya tugas kekhalifahan itu minimal tujuh syarat harus dipenuhi oleh 

manusia, yaitu:
230
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Suryadi Effendi,”Upaya Pemerintah Desa Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
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1) Badan kuat 

2) Terampil 

3) Pandai berhubungan dengan Allah (dalam bentuk ibadah) dengan 

manusia (dalam bentuk penelitian, pengelolaan, dan pemanfaatannya). 

4) Beriman dan beramal saleh 

5) Berilmu pengetahuan yang banyak dalam segala bidang kehidupan. 

6) Bersungguh sungguh dengan sebenarrnya kesungguhan melaksanakan 

semua itu. 

7) Berdisiplin tinggi. 

Berdasarkan penjelasan tersebut diatas, kesejahteraan berdasarkan 

dengan pandangan Islam itu adalah dengan melaksanakan pembangunan 

jasmani dan rohani. Adapun pembangunan jasmani meliputi: 

a) Pembangunan kekuatan jasmani. 

b) Pembangunan kesehatan jasmani 

c) Pembangunan keterampilan jasmani. 

d) Pembangunan keindahan jasmani 

Sedangkan Pembangunan rohani meliputi : 

1) Pembangunan martabat manusia. 

2) Pembangunan fitrah manusia. 

3) Sifat-sifat manusia. 

4) Tanggung jawab manusia. 

Menurut Al-Ghazali, kesejahteraan (maslahah) dari suatu 

masyarakat tergantung kepada pencarian dan pemeliharaan lima tujuan 

dasar yakni agama, hidup atau jiwa, keluarga atau keturunan, harta atau 
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kekayaan, dan intelek atau akal. Ia menitik beratkan bahwa sesuai 

tuntunan wahyu, kebaikan dunia dan akhirat merupakan tujuan utamanya. 

Ia mendefinisikan aspek ekonomi dari fungsi kesejahteraan sosialnya 

dalam kerangka sebuah hierarki utilitas individu dan sosial yang iripalite 

meliputi kebutuhan pokok, kesenangan atau kenyamanan, dan 

kemewahan.
231

 

Menurut imam Al-Gazali di dalam al-Mustasyfa dikmukakan 

bahwa tujuan utama syariah adalah untuk meningkatkan kesejahteraan 

manusia yang terletak pada pemeliharaan iman, hidup, akal, keturunan dan 

harta. Karena fitrah manusia pada dasarnya cenderung pada kebenaran, 

maka seluruh aspek kehidupan termasuk urusan usaha tidak terlepas dari 

syariah. Ini berlaku bukan hanya pada ajaran islam tetapi disemua ajaran. 

Islam menekankan bahwa manusia adalah makhluk sosial, dan 

Karena itu dapat mengembangkan keperibadiannya hanya dalam 

masyarakat. Shalat lima kali sehari dalam islam adalah wajib jamaah, 

sedemikian pula pergi ziarah haji ke mekkah wajib bagi yang mampu. 

Orang islam diwajibkan untuk sholat lima kali sehari tetapi juga 

diberitahukan melaksanakan perdagangan (usaha) mereka berdagang 

setelah shalat.
232

 

Dalam ekonomi Islam kesejahteraan merupakan  terhindar dari rasa 

takut terhadap penindadsan, kelaparan, dahaga, penyakit, kebodohan, masa 
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depan diri, sanak saudara, bahkan lingkungan. Hal ini sesuai dengan 

kesejahteraan surgawi dapat dilukiskan antara lain dalam peringatan Allah 

SWT kepada Adam. 

Bersumber dari pandangan hidup Islam melahirkan nilai-nilai dasar 

dalam ekonomi yaitu:
233

 

1) Keadilan, dengan menjunjung tinggi nilai kebenaran, kejujuran, 

keberanian dan konsisten pada kebenaran 

2) Pertanggungjawaban, untuk memakmurkan bumi dan alam semesta 

sebagai tugas seorang khalifah. Setiap pelaku ekonomi memiliki 

tanggung jawab memliki perilaku ekonomi yang benar, amanah. 

Juga memiliki rasa tanggung jawab untuk meningkatkan kesejahteraan 

secara umum bukan kesejahteraan secara pribadi atau kelompok 

tertentu saja 

Jaminan sosial, adanya jaminan sosial dimasyarakat mendorong 

terciptanya hubungan yang baik antara individu dan masyarakat. Agar 

kesejahteraan di masyarakat dapat terwujud, pemerintah berperan 

mencakupi kebutuhan masyarakat,baik dasar/primersekunder (the 

need/haji), maupun tersier (the commendable / tahsini), dan pelengkap(the 

huxury/kamili). Disebabkan hal tersebut, pemerintah dilarang untuk 

berhenti pada pemnuhan kebutuhan dan pelayanan primer masyarakat saja, 

namun harus berusaha untuk mencukupi kese luruhan kebutuhan 

komplemen lainnya, selama tidak bertentangan dengan syariah sehingga 
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kehidupan masyarakat sejahtera. Dalam ekonomi Islam kesejahteraan 

dapat dikendalikan oleh distribusi kekayaan melalui zakat, infak dan 

shadaqah. Dengan pen gendalian distribusi kekayaan tersebut maka 

kebutuhan setiap individu seperti sandang, pangan, papan, dapat terpenuhi 

secara kesinambungan. Sedangkan suatu keadaan terjaga serta 

terlindunginya agama harta, jiwa, akal, dan kehormatan manusia. Dengan 

demikian, kesejahteraan dalam ekonomi Islam mencakup seluruh aspek 

aspek kebutuhan jasmani dan rohani 

d. Konsep Kesejahteraan Menurut Maqasid Syariah 

Konsep kesejahteraan dalam pespektif Maqāshid Syariah juga 

tidak terlepas dari aspek ekonomi, sama halnya seperti konsep 

kesejahteraan pada uraian materi sebelumnya. Konsep kesejahteraan di 

sini sangat berkaitan erat dengan ekonomi Islam yang lahir sebagai 

alternatif dari sistem ekonomi yang digunakan saat ini yang tidak mampu 

menciptakan kesejahteraan dan keadilan secara merata. Ekonomi Islam 

dalam hal ini, bertolak dari the Third Way yang dirumuskan oleh Anthony 

Giddens yang merupakan jalan tengah antara kapitalisme dan sosialisme 

serta berbagai dampak negatif yang muncul dari diterapkannya kedua 

aliran tersebut. Konsep the Third Way atau jalan ketiga memiliki sebab 

latar belakang negara-negara industri maju yang mempunyai kelas 

menengah yang sangat kuat, sehingga konsep tersebut cenderung sulit 

untuk diaplikasikan di negara-negara berkembang.
234
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Sebab itu negara-negara berkembang harus mencari jalur ketiganya 

sendiri yang sesuai dengan keadaan negaranya masingmasing tidak 

menutup diri untuk tetap belajar dari pengalamanpengalaman kedua aliran 

tersebut . 

Ekonomi Islam dalam perkembangannya masih dalam tahap 

pencarian “bentuk” yang justru memiliki potensi besar untuk merintis 

Jalan Ketiga ini karena dikembangkan berdasarkan konsep yang orisinal 

dari ajaran-ajaran Islam tanpa mengabaikan gagasan-gagasan lain yang 

dianggap relevan. Konsep Jalan Ketiga ini disebut dengan Ekonomi 

Kesejahteraan Islam. Terma kesejahteraan dalam sistem ekonomi Islam 

diambil dari terma Islam sendiri yang memiliki beberapa makna yaitu 

pertama makna “selamat dan menyelamatkan, yang kedua makna “damai 

dan perdamaian”, dan yang ketiga makna “kesejahteraan”. Dawam 

menjelaskan lebih lanjut bahwa penggunaaan istilah ini dimaksudkan 

untuk mengganti istilah “ekonomi syariah” yang membuat ekonomi Islam 

identik dengan sistem kapitalisme.
235

 

Kesejahteraan dalam hal ini memiliki makna tercukupinya segala 

kebutuhan hidup, baik material maupun spiritual secara merata untuk 

seluruh rakyat. Dalam lingkup yang lebih luas, kesejahteraan dapat 

diartikan sebagai terpenuhinya hak-hak asasi manusia, terutama kebebasan 

sipil. Oleh karena itu, hendaknya pembangunan diprioritaskan bagi 

pemenuhan hakhak sipil setiap warga negara. Makna yang tersirat dari 

definisi kebebasan di sini yaitu bahwa setiap orang berhak untuk memiliki 
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kebebasan bekerja dan berusaha dalam kerja sama yang harmoni. Inilah 

yang menjadi visi ekonomi kesejahteraan Islam. Berbeda dengan ekonomi 

yang dipahami pada umumnya, ekonomi kesejahteraan bukanlah ekonomi 

yang bebas nilai (value free), sebaliknya ia merupakan ekonomi yang sarat 

akan nilai (value ladden). Berkaitan dengan hal ini, Ekonomi 

Kesejahteraan Islam bertujuan untuk menciptakan masyarakat ekonomi 

yang berpegang teguh pada nilainilai keutamaan, hal ini sesuai dengan 

perintah Allah SWT dalam QS. Ali Imran (3): 104
236

 

                         

         

Artinya:   Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 

mencegah dari yang munkar merekalah orang-orang yang 

beruntung. 

 

Memerintahkan manusia agar membangun suatu masyarakat yang 

berorientasi pada nilai-nilai keutamaan (al-khair).141 Berdasarkan 

identifikasi yang dirumuskan oleh sebagian ekonom Muslim, makna nilai-

nilai tersebut diantaranya: 1) tauhid; 2) khalifah; 3) „adalah; 4) amanah; 

5) syura; 6) ta‟awun; 7) ta‟aruf; 8) mizan; 9) wasathan; dan 10) 

ukhuwwah. Kesepuluh nilai-nilai ini memiliki keterkaitan satu sama lain 

dan dalam ekonomi, nilai-nilai tersebut perlu ditafsirkan secara kontekstual 

sesuai dengan pemahaman ekonomi setiap negara contohnya Indonesia. 

Dalam tatanan nilai di atas yang ditempatkan pertama kali yaitu tauhid, 

yang merupakan sumber segala nilai dalam Islam yang berarti keyakinan 
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kepada Tuhan yang Maha Esa. Hal ini akan berimplikasi pada sistem hak 

milik, yaitu hak milik semua sumber daya di dunia berada di tangan 

Tuhan. Manusia sebagai khalifah diberikan anugerah dan wewenang untuk 

mengelola serta memanfaatkan sumber daya tersebut dengan berpegang 

teguh pada nilai-nilai amanah sehingga pemanfaatan daya tersebut tidak 

eksploitatif dan merugikan makhluk hidup secara keseluruhan. 

Nilai kedua yang masih berkaitan dengan nilai pertama yaitu 

khalifah, walaupun bumi merupakan hak milik Tuhan, namun 

pengelolaannya diwakilkan kepada manusia sebagai khalifatullah fi al-

ardh. Hal ini berimplikasi pada makna yang selaras dengan pernyataan 

Alisjahbana bahwa kedaulatan berada di tangan rakyat dan bukan di 

tangan penguasa seperti pada sistem feodal-monarki. Prinsip khalifah 

sejalan dengan paham hak-hak asasi manusia, oleh karena itu, prinsip ini 

juga sesuai dengan sistem demokrasi termasuk demokrasi ekonomi.
237

 

Prinsip selanjutnya yaitu keadilan, menurut doktrin Syi‟ah, 

keadilan harus diletakkan berdampingan dengan tauhid sehingga menjadi 

prinsip altauhid wa al-„adalah. Keadilan dalam hal ini perlu untuk 

ditafsirkan kembali. Dalam al-Quran keadilan berarti memberikan hak 

kepada yang berhak. Hal ini selaras dengan hak-hak asasi manusia. 

Adapun menurut John Rawls, filsuf sosial AS terbesar abad ke-20 dalam 

bukunya berjudul The Theory of Justice (1970), keadilan sosial terdiri dari 

tiga sendi berikut ini:
238
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1) Pemberian kebebasan sipil (civil liberty) yang seluas-luasnya kepada 

setiap warga. 

2) Setiap orang berhak memperoleh pekerjaan dan kedudukan atas dasar 

tingkat pendidikan dan profesionalitas. 

3) Tidak membiarkan terjadinya kekurangan pada kelompok masyarakat 

yang paling tidak diuntungkan. Berkaitan dengan ini kelompok yang 

tidak diuntungkan berhak medapatkan subsidi dan perlindungan sosial 

ekonomi dari negara. Prinsip yang keempat yaitu amanah, prinsip ini 

memiliki tiga ciri sikap yaitu: (1) benar dalam berbicara dan berbuat 

atau selaras antara perkataan dan perbuatan; (2) bertanggungjawab 

dalam bekerja, terutama apabila mendapatkan kepercayaan; (3) 

memenuhi setiap janji, misalnya dalam utang piutang maupun 

perdagangan. Apabila prinsip amanah ini terimplementasi dengan baik 

pada level individu maupun masyarakat maka akan melahirkan 

kepercayaan. Meskipun berdasarkan pernyataan Francis Fukuyama 

level kepercayaan ada tingkatannya tersendiri sesuai dengan latar 

belakang sosial-budayanya masing-masing. Prinsip kelima yaitu 

musyawarah (syura), prinsip ini merupakan salah satu sistem 

pemecahan masalah ekonomi, musyawarah juga dianjurkan guna 

melahirkan kemaslahatan dan menghindari kerusakan berdasarkan 

kesepakatan bersama. Prinsip keenam adalah ta‟awun atau bekerja 

sama dalam kebaikan. Selanjutnya prinsip ketujuh adalah ta‟aruf, yaitu 

saling mengenal, saling memahami, dan menghargai atau identik 

dengan toleransi. Prinsip kedelapan adalah mizan yang merupakan 
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nilai keseimbangan antara berbagai unsur, terutama antara dua unsur 

yang bertentangan. Asumsi dasar dari prinsip ini yaitu segala sesuatu 

memiliki kadar masing-masing oleh karena itu unsur-unsur tersebut 

bersifat saling melengkapi. Prinsip kesembilan yaitu wasathan adalah 

nilai pertengahan atau moderasi, yang dalam tataran praktisnya berarti 

menghindari sikap dan pandangan yang ekstrem. Dan yang terakhir 

yaitu ukhuwwah yang merupakan implikasi dari nilai-nilai sebelumnya 

yaitu tarjalinnya persaudaraan.
239

 

Max Weber merupakan seorang sosiolog kenamaan dari Jerman, ia 

menyatakan bahwa pola kebudayaan memberi pengaruh terhadap 

terbentuknya tiga corak kapitalisme, yakni kapitalisme tradisional yang 

merupakan upaya mencari keuntungan dalam perdagangan dan transaksi 

keuangan, selanjutnya yaitu kapitalisme politik yang mencari keuntungan 

melalui kekuasaan negara dan tindakan monopoli, kedua corak kapitalisme 

ini yang biasanya dipraktikkan oleh negara-negara berkembang. Yang 

terakhir yakni kapitalisme rasional. Werner Sombart melalui gagasannya 

mencoba menetralisir istilah yang digunakan Weber pada kapitalisme, ia 

menyatakan bahwa pada hakikatnya kapitalisme dapat dianggap sebagai 

sistem perekonomian saja, tanpa ada corak ideologis.  

Bertolak dari hal tersebut, pemikiran ekonomi Islam dapat 

menggunakan teori Weber yang intinya bahwa agama juga berpengaruh 

kuat dalam perkembangan ekonomi. Maka dari itu, ekonomi kesejahteraan 

merupakan sistem ekonomi rasional yang terbebas dari unsur kekerasan 
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dan paksaan sehingga perkembangannya dapat dimodernisasi atau 

dirasionalisasi sedemikian rupa.
240

 

Akan tetapi, sistem ekonomi rasional ini tidak berarti bebas nilai 

(value free). Menurut Weber, sistem nilai apapun, seperti etika 

protestanisme, selalu bersifat kondusif dalam masyarakat kapitalis yang 

rasional. Dalam karyanya yang berjudul Economy and Sociology (1924), 

Weber menjelaskan setidaknya terdapat enam nilai yang harus 

disoroti yaitu:
241

 

1) Norma terhadap kerja (norms to work); 

2) Norma terhadap harta dan kepemilikan (norms to wealth and 

possession); 

3) terhadap perdagangan, keuangan, dan industri (norms about trade, 

finance, and industry); 

4)  Norma dalam kaitannya dengan faktor ekonomi lain (norms in 

relation to other economic factors); 

5) Norma tentang perubahan ekonomi dan inovasi teknik (norms about 

economic change and technical innovation); Norma dalam kaitannya 

dengan mereka yang tidak memiliki sumber daya ekonomi (norms in 

relation to those who do not have economic resources). 

Weber pernah menyatakan bahwa mayoritas agama Timur 

mengajarkan norma-norma yang tidak rasional, termasuk Islam. Meskipun 
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demikian, semuanya berpengaruh terhadap pembentukan perilaku-perilaku 

tertentu yang dipraktikan oleh masyarakat. Weber juga memandang bahwa 

nilai-nilai Islam yang menonjol pada abad pertengahan yaitu militerisme 

dan hedonisme. Namun hal tersebut dibantah oleh sosiolog besar Inggris 

yaitu Brian Turner, menurutnya, Weber tidak memiliki pengetahuan yang 

cukup mengenai Islam. Turner mengungkapkan bahwa abad pertengahan 

para ulama telah membahas masalah-masalah ekonomi yang menjadi 

pedoman perilaku ekonomi hingga saat ini. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa kapitalisme rasional telah berkembang dalam masyarakat Muslim 

yang maju. Saat ini, dalam wacana pemikiran ekonomi Islam kontemporer, 

sebagaimana yang dinyatakan oleh Volker Niehaus bahwasannya para 

pemikir dan pendukung mazhab ekonomi Islam berupaya untuk 

menghidupkan kembali wacana hukum ekonomi pada abad pertengahan 

dalam konteks yang baru.  

Upaya tersebut telah berhasil menarik perhatian kalangan Barat 

karena teori-teori ekonomi finansial Islam dianggap kompatibel dengan 

teori-teori ekonomi modern, selain itu ekonomi Islam berpeluang menjadi 

teori ekonomi sosial yang menyerupai sistem pasar sosial atau sistem pasar 

berkeadilan dengan berbasis pada kesejahteraan sosial. Namun, seiring 

dengan perkembangannya, ekonomi Islam tampaknya mengabaikan 

ekonomi sosial dan ekonomi moral tersebut sehingga muncul stigma 

negatif terhadapanya.
242
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Dalam perkembangannya saat ini, ekonomi syariah diidentikkan 

dengan industri keuangan, lalu muncullah gagasan untuk memperluas 

ruang lingkup ekonomi syariah dengan mengkaji kembali kesimpulan 

sementara mengenai syariah sebagai paradigma ekonomi Islam 

sebagaimana yang dinyatakan oleh Muhammad Arief Zakrullah. Dalam 

konteks ini, dikhawatirkan apabila ekonomi Islam diidentikkan dengan 

ekonomi syariah yang kelembagaannya adalah industri keuangan, 

pemikiran ekonomi Islam akan mengalami stagnasi-Paulo Merrot 

menyebutnya sebagai-the that of economics, di mana ekonomi identik 

dengan kegiatan bisnis untuk mencari keuntungan semata.  

Dari kekhawatiran tersebut lahirlah gagasan untuk memperluas 

paradigma ekonomi Islam kearah doktrin Maqāshid Syariah sebagai 

doktrin kesejahteraan sosial Islam. Doktrin kesejahteraan sosial Islam ini 

merupakan bagian sentral dari pemikiran ekonomi sosial Islam sebab ia 

melingkupi teori tentang perilaku ekonomi dalam hubungannya dengan 

pengelolaan sumber daya yang sifatnya terbatas untuk mencukupi 

kebutuhan yang tidak terbatas melalui cara-cara yang selamat dan 

menyelamatkan, aman dan damai, serta mampu menciptakan 

kesejahteraan.  

Dengan demikian, secara umum ekonomi Islam bertujuan untuk 

memuliakan hidup manusia sebagaimana yang telah dijanjikan Tuhan 

Doktrin dalam hal ini bermakna sebagai pedoman dasar yang dipakai 

untuk memecahkan masalah-masalah kemasyarakatan, khususnya yang 

berkaitan dengan ekonomi. Terdapat sejumlah prinsip yang menjadi nilai-
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nilai fundamental ajaran Islam berkaitan dengan doktrin ini. Nilai-nilai 

dasar yang berkorelasi dengan ekonomi dan sosial diantaranya: al-

khalifah, alamanah, al-ukhuwwah, al-ta‟aruf, al-syura‟, al-mizan, al-

ta‟awun, alwasath, dan al-„adl wa al-ihsan. Sedangkan Maqāshid Syariah 

merupakan perlindungan dan pengembangan terhadap: iman atau agama, 

akal, jiwa, keturunan, kehormatan, harta. Kemudian nilai-nilai dasar dan 

Maqāshid Syariah di atas, dapat disimpulkan beberapa prinsip yang 

terkandung dalam doktrin kesejahteraan sosial Islam, yaitu: hak milik yang 

berfungsi sosial, kebebasan yang bertanggungjawab, produksi kebutuhan 

hidup yang halal dan baik, kerja sama yang berlandaskan asas 

kekeluargaan, bagi hasil dan rugi dalam bermuamalat, pertukaran yang 

jujur dan adil atas dasar kesepakatan sukarela, perlindungan dan jaminan 

sosial bagi semua.
243

 

e. Mashlahah Sebagai Maqashid Syariʻah 

Maqashid syariʻah adalah tujuan esensial diturunkannya syariʻah . 

244
dalam kitab Maqashid as-Syariʻah al-Islamiyah wa Makarimuha 

mendefinisikan maqashid syariʻah dengan ungkapan: “ الاسساز ٔ يُٓا انغايح 

 Tujuan dan rahasia syari„ah yang) ”, احكايٓا يٍ حكى كم عُد انشازع ٔضعٓا انري

telah diletakkan oleh pembuat hukum [Syari„] pada setiap hukum-

hukumnya) dan Ar-Raisuni dalam kitab Nażariyyat al-Maqashid „Inda al-

Imam as-Syat} mendefinisikan dengan ungkapan: “ ٔضعد انري انغاتاخ 
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 Tujuan-tujuan yang telah diletakkan oleh) ”, انعثاد نًصهحح ذحقيقٓا لاجم انشسيعح

syari„ah untuk diselidiki demi kemashlah atan manusia).245 

Maqashid syariʻah, Secara hirarkhis, dalam teori klasik terbagi ke 

dalam 3 (tiga) tingkatan, yaitu: انضسٔزيح (primer), انحاجيح (kebutuhan), dan 

حسيُيحانر  (tersier) .246
Secara sederhana, maqashid syariʻah, juga dapat di 

bagi menjadi mashlahah daruriyyah انضسٔزيح  يصهحح )) dan gairu 

daruriyyah (انضسٔزيح غيس يصهحح ), dengan essensi yang sama Daruriyyah 

merupakan tingkatan kebutuhan manusia yang esensi dan inti, yang 

apabila tidak terpenuhi menjadi hilang eksistensi manusiawinya. Oleh 

karena itu tingkatan ini menghendaki adanya realisasi dalam konteks 

kehidupan nyata serta penjagaan terhadap eksistensinya. Daruriyyah 

secara hirakhis dirumuskan al-Gazali dan dikuatkan kembali oleh as-

Syatibi menjadi 5 (lima) kebutuhan dasar, yaitu: menjaga agama, menjaga 

jiwa, menjaga akal, menjaga keturunan, dan menjaga harta. 

Hajjiyyah adalah kebutuhan yang menunjang eksistensi daruriyyah 

yang sifatnya penting walaupun tingkatannya ada di bawahnya, seperti: 

persamaan, keadilan, dan kemerdekaan. Sedangkan tahsiniyyah adalah 

kebutuhan selain primer dan sekunder, yang perlu diwujudkan dan 

dipelihara untuk kesempurnaan hidup manusia, seperti: cara berpakaian, 

bergaul, dan lainnya. 
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Gambar: 2.1 

Skema Maqashid Syariʻah 
 

Secara implementatif, sesuai hirarkhisnya maka menjaga daruriyyah 

harus lebih didahulukan daripada hajjiyah, tahsiniyyah, dan seterusnya. 

Karenanya, jika tidak dilaksanakan, maka kehidupan manusia akan 

menghadapi bahaya, seperti: menjaga agama, jiwa, akal, dan lainnya. 

Penjagaan selanjutnya adalah hajjiyah karena tingkatan keniscayaannya 

berada di bawah daruriyyah. Ketidaksediaannya pada tingkat individu 

bukanlah menyangkut masalah hidup dan mati, seperti: menikah, berdagang, 

dan lainnya. Penjagaan terakhir adalah tahsiniyyah, kebutuhan yang dapat 

memperindah kehidupan, seperti bergaul dengan memakai pakaian yang 

bagus.247 

Pengetahuan mengenai tingkatan kemashlah}atan dan karakteristiknya 

adalah sangat penting terutama untuk menetapkan hukum pada tiap-tiap 
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perbuatan dan persoalan yang dihadapi manusia. Contohnya memelihara jiwa 

yang bersifat daruriyyah yang hukumnya adalah نراذّ ٔاجة . Hukum ini tidak 

berubah kecuali jika dihadapkan pada persoalan lain yang sifat daruriyyahnya 

lebih tinggi, seperti memelihara agama. Jiwa dapat dikorbankan demi 

memelihara agama, dan seterusnya.248 

Walaupun maqashid disusun secara hirarkhis sesuai dengan kriteria 

masing-masing, pada faktanya masih terjadi hubungan keterkaitan bahkan 

persimpangan di antara ketiganya, misalnya pernikahan dan perdagangan yang 

adalah hajjiyah masih berkaitan erat dengan pemeliharaan agama dan 

keturunan, sebagaimana dapat dipahami pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 
Maqashid dilihat dari Hierarkhi, Persimpangan,  

dan Keterkaitan antar maqashid. 
 

Pada gambar di atas  bahwa setiap dimensi maqashid memiliki domain 

dan wilayah sendiri, namun terjadi hubungan interdependensi dan interkoneksi 

antara satu dengan yang lain, seperti: agama sebagai prioritas tertinggi tidak 

akan terwujud tanpa keberadaan jiwa, akal, keturunan dan harta sebagaimana 

gambar berikut: 
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Gambar 2.3 

Interkonektisitas masalah (Ittisaliyat al-masalih) 

 
 

Sebagian „ulama‟ menyamakan maslahah dengan maqashid 

syariʻah karena akhir dari seluruh rangkaian tujuan syariʻah (maqashid 

syariʻah) tak lain adalah terimplementasinya kemashlah}atan manusia di 

dunia dan akhirat.249 

Setiap teks agama mempunyai keterkaitan (relasi) bahkan 

interrelasi dengan kemashlahatan manusia. Walaupun para ahli tidak 

mencapai sepakat dalam memberikan batasan kemashlahatan, namun 

secara substansi mereka sepakat bahwa mashlahah adalah upaya untuk 

mendatangkan sesuatu yang berdampak manfaat serta menghindari 

madarat. Kriteria mashlahah adalah tegaknya kehidupan dunia demi 

tercapainya kehidupan akhirat. Syariʻah bukanlah bermaksud 

menempatkan manusia dalam penguasaan eksploitatif atas nama hukum 

agama, namun syariʻah memang diadakan untuk kemashlahatan. 
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 A. Halil thahir,Ijtihad Maqasidi, Rekonstruksi Hukum Islam Berbasis Interkoneksitas 

Maslahah. (Yogyakarta: LkiS,2015),h. 72 
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f. Hukum Islam Dan maslahah 

1) Pengertian Hukum Islam 

Hukum Islam merupakan rangkaian kata “hukum” dan “islam”. 

Secara terpisah hukum dapat diartikan sebagai seperangkat perturan 

tentang tingkah laku manusia yang diakui sekelompok masyarakat, 

disusun orang-orang yang diberi wewenang oleh masyarakat itu, 

berlaku dan mengikat seluruh anggotanya. Bila kata “hukum” 

digabungkan dengan kata “islam”, maka hukum islam adalah 

seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah dan sunah rasul 

tentang tingkah laku manusia mukallaf yang diakui dan diyakini 

mengikat untuk semua yang beragama islam.
250

  

Hukum adalah peraturan atau adat yang secara resmi dianggap 

mengikat, yang dijadikan aturan oleh pemerintah.12 Dalam 

penelitian ini yang dimaksud hukum Islam adalah hukum yang 

diberlakukan kepada masyarakat yang beragam Islam di Indonesia. 

Hukum tersebut meliputi Undang-Undang Perkawinan No. 1 

tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam.
251

 

Bila artian sederhana tentang hukum islam itu dihubungkan 

dengan pengertian fiqh, maka dapat yang dimaksud hukum islam disini 

adalah fiqh. istilah Hukum Islam terdiri dari dua kata yang berasal dari 

bahasa Arab yakni kata Hukum dan kata Islam. Kata Hukum berarti 
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ketentuan dan ketetapan. Sedangkan kata Islam terdapat dalam al-

Qur‟an, yakni kata benda yang berasal dari kata kerja “Salima” 

selanjutnya menjadi Islam yang berarti kedamaian, kesejahteraan, 

keselamatan dan penyerahan diri kepatuhan.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hukum Islam secara 

etimologis adalah segala macam ketentuan atau ketetapan mengenai 

satu hal dimana ketentuan itu telah di atur dan di tetapkan oleh agama 

Islam. Al-Qur‟an sebagai sumber hukum Islam. Dari segi istilah, 

hukum Islam menurut ajaran Islam seperti yang dikemukakan oleh 

Abdurrauf, hukum adalah peraturan-peraturan yang terdiri dari 

ketentuan-ketentuan, perintah dan larangan, yang menimbulkan 

kewajiban dan atau hak.
252

 

2) Prinsip-Prinsip dan Tujuan Hukum Islam 

Prinsip dasar atau asas yang lebih kongkrit dalam sejumlah 

hukum-hukum islam yaitu : 

a) Prinsip akidah yang tertuang dalam lima rukun Islam dan enam 

rukun iman yang hubungan harus diterapkan oleh setiap muslim 

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga manusia itu senantiasa 

dilandasi dengan kidah Islamiyah termasuk dalam aktivitas 

penegakan, kegiatan ekonomi, politik dan lain-lain 

b) Prinsip ibadah yang pemaknaannya secara luas bukan hanya ibadah 

mahda semata seperti shalat, puasa, zakat, haji dan lain-lain, 
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melainkan juga meliputi muamalah seperti hubungan interaksi ke 

seluruh makhluk termasuk dalam hubungan hukum, keluarga, 

politik dan lain-lain. 

c) Prinsip syari‟ah (hukum), prinsip ini menunjukan segala kegiatan 

atau aktivitas manusia harus senantiasa di kembalikan kepada 

hukum sebagai dasar utama sehingga dapat terukur. 

d) Prinsip tazkiyah (kesucian) mengandung makna Allah maha suci 

dan akan menerima yang suci pula. 

e) Prinsip khilafah (kepemimpinan) di dalamnya terkandung sifat 

shiddiq (jujur), amanah (bertanggung jawab), fathanah (cerdas), 

tabligh (professional).
 253

 

f) Prinsip milkullah (pemilik mutlak hanya Allah), makna 

kepemilikan pada manusia hanya bersifat penguasaan/pengelolaan 

sebagai amanh dari Allah. 

g) Prinsip adalah (keadilan) di dalamnya terbangun perilaku yang adil 

dalam menempatkan sesuatu secara professional. Prinsip 

keseimbangan, yang mengandung makna t-tawazun suatau 

kemampuan sebagai tuntunan untuk senantiasa menyeimbangkan 

kepentingan dunia dan akhirat. 

h) Rinsip kemaslahatan (al-maslahah) segala kegiatan pada intinya 

dapat memberikan manfaat dan semaksimal mungkin 

menghindarkan dari kemudharatan. 
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Adapun tujuan hukum Islam secara umum adalah untuk 

kebahagiaan hidup manusia di dunia dan akhirat kelak dengan jalan 

mengambil segala yang bermanfaat dan mencegah atau menolak yang 

mudarat yaitu yang tidak berguna bagi hidup dan kehidupan. 

Menurut Abu Ishaq As-Syathibi tujuan hukum Islam yang Dharury 

ada 5 yaitu : menjaga Agama, menjaga jiwa, menjaga akal, menjaga 

kehormatan dan menjaga harta.
254

 Yang kemudian disepakati oleh 

ilmuwan hukum Islam lainnya. Kelima tujuan hukum Islam itu didalam 

kepustakaan disebut al-maqasid al-khamsah atau al-maqasid asy-syari'ah 

(tujuan-tujuan hukum Islam). 

Maqāshid juga dapat dimaknai sebagai sejumlah tujuan (yang 

dianggap) Ilahi dan konsep akhlak yang melandasi al-Tasyri‟ al-Islam 

(penyusunan hukum berdasarkan Syariat Islam), seperti prinsip keadilan, 

kehormatan manusia, kebebasan kehendak, kemudahan, dan sebagainya. 

Konsep-konsep inilah yang dapat menjembatani antara al-Tasyri‟ al-Islami 

dengan konsep-konsep yang digunakan saat ini seperti Hak Asasi Manusia 

(HAM), pembangunan, keadilan dan kesejahteraan sosial 

Istilah Maqāshid merupakan bentuk jamak dari bahasa Arab 

maqsad, yang memiliki arti tujuan, sasaran, yang diminati, tujuan akhir. 

Istilah lain yang memiliki makna serupa yaitu kata ends dalah bahasa 

Inggris, telos dalam bahasa Yunani, finalité dalam bahasa Perancis, atau 
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zweck dalam bahasa Jerman. Dalam ilmu Syariat Maqāshid mempunyai 

makna dalam beberapa kata yang berbeda yakni al-hadaf (tujuan), al-

garad (sasaran), almatlub (hal yang diminati), dan al-gayah (tujuan akhir) 

dari hukum Islam. Selain itu, Maqāshid oleh sebagian ulama juga sering 

diidentikkan dengan al-Masalih (masalahat-maslahat). 
255

 

Klasifikasi tradisional membagi Maqāshid ke dalam 3 tingkatan 

keniscayaan yaitu Dharuriyyat (keniscayaan), Hajiyyat (kebutuhan), dan 

Tahsiniyyat (kemewahan). Tingkat keniscayaan lalu dijabarkan ke dalam 

lima kategori diantaranya: Hifz al-Din (perlindungan agama), Hifz al-Nafs 

(perlindungan jiwa-raga), Hifz al-Mal (perlindungan harta), Hifz al-„Aql 

(perlindungan akal), Hifz al-Nasl (perlindungan keturunan).
256

 Namun, 

sebagian ulama menambahkan satu kategori lagi ke dalam tingkatan 

keniscayaan yaitu Hifz al-„Ird (perlindungan kehormatan),
257

 untuk 

melengkapi kelima Maqāshid menjadi enam tujuan pokok. 

Usaha untuk mewujudkan dan memelihara ke lima unsur pokok 

ersebut, As-Syatibi membagi kepada tiga tingkatan maqashid atau tujuan 

syari‟ah, yaitu:
258

 pertama, maqashid al-dharuriyah (tujuan primer). 

Maqashid ini dimaksudkan untuk memelihara lima unsur pokok dalam 

kehidupan manusia. Kedua, maqashidal-hajiyat (tujuan sekunder). 
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Maksudnya untuk menghilangkan kesulitan atau menjadikan pemeliharaan 

terhadap lima unsur pokok menjadi lebih baik lagi. Ketiga, maqashid al-

Tahsiniyyah (tujuan tahsiniyah). Maksudnya agar manusia apat melakukan 

yang terbaik untuk penyempurnaan pemelihara lima unsur pokok tersebut. 

1) Memelihara Agama Secara umum Agama berarti : kepercayaan kepada 

Tuhan. Sedangkan Secara khusus Agama adalah sekumpulan akidah, 

ibadah, hukum dan undang- undang yang disyari‟atkan oleh Allah 

SWT. Untuk mengatur hubungan manusia dengan Tuhan mereka, dan 

perhubungan mereka satu sama lain. Untuk mewujudkan dan 

menegakkan Agama lslam telah mensyari‟atkan iman dan berbagai 

hukum pokok yang lima yang menjadi dasar Agama lslam, yaitu: 

persaksian bahwa tiada Tuhan melainkan Allah dan bahwasanya 

Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, mengeluarkan 

zakat, berpuasa di bulan Ramadhan dan menunaikan haji ke Baitullah. 

a. Memelihara Agama dalam peringkat dharuriyat yaitu memelihara 

dan melaksanakan kewajiban keagamaan yang masuk peringkat, 

seperti melaksanakan shalat lima waktu. Kalau shalat diabaikan 

maka terancamlah eksistensi agama. 

b. Memelihara Agama dalam peringkat hajiyat, yaitu melaksanakan 

ketentuan Agama dengan maksud menghindari kesulitan seperti 

shalat jama‟dan shalat qashar bagi orang yang sedang bepergian. 

Kalau ketentuan ini tidak dilaksanakan maka tidak akan megancam 

eksistensi Agama. Tetapi hanya akan mempersulit bagi orang yang 

akan melaksanakannya. 
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c. Memelihara Agama dalam peringkat tahsiniyat yaitu melengkapi 

pelaksanaan kewajiban kepada Tuhan. Sebagai contoh adalah 

menutup aurat dengan pakaian yang bagus dan indah baik dalam 

shalat maupun di luar shalat membersihankan badan, pakaian dan 

tempat kegiatan ini erat kaitannya dengan akhlak terpuji kalau hal 

ini tidak mungkin dilakukan maka tidak akan megancam eksistensi 

Agama tidak pula menyebabkan kesulitan bagi orang yang 

melaksanakannya. Maksudnya jika seseorang tidak dapat 

menggunakan penutup aurat dengan pakaian yang bagus dan 

sempurna, maka shalat Tetap dilaksanakan Sebagai dharuriyat 

sekalipun dengan pakaian yang biasa. 

2) Memelihara jiwa Agama lslam dalam rangka mewujudkannya 

mensyari‟atkan perkawinan untuk mendapatkan anak dan penerusan 

keturuan serta kelangsungan jenis manusia dalam bentuk kelangsungan 

yang paling sempurna. 

a. Memelihara jiwa dalam perinkat dharuriyat seperti memenuhi 

kebutuhan pokok berupa makanan atau mempertahankan hidup. 

Kalau kebutuhan pokok ini diabaikan maka akan berakibat 

terancamnya eksistensi manusia 

b. Memelihara jiwa dalam peringkat hajiyat, seperti diperbolehkan 

memburu binatang untuk menikmati makanan yang lezat dan halai. 

Kalau kegiatan ini diabaikan maka menyebabkan eksistensi 

manusia. terancam tetapi hanya akan menimbulkan kesulitan 

hidup. 



185  

jhk 

c. Memelihara jiwa dalam peringkat thasiniyat, seperti ditetapkannya 

tata cara makan dan mimun. kegiatan ini hanya berhubungan 

dengan kesopanan dan etika yang tidak akan mengancam eksistensi 

hidup manusia dan tidak pula mempersulitnya jika tidak 

dilaksanakan. Hal ini berbeda dengan pemeliharaan jiwa pada 

peringkat atas. 

3) Memelihara akal untuk memelihara akal agama lslam mensyari‟atkan 

pengharaman meminum khamar dan segala yang memabukkan dan 

mengenakan hukuman terhadap orang yang meminumnya atau 

mempergunakan segala yang memabukkan. 

a. Memelihara akal dalam daruriyat, menjaganya dari hal yang 

merusak seperti meminum keras, narkoba, dan jenis lainnya. 

b. Memelihara akal dalam peringkat hajiyat, seperti dianjurkannya 

menuntut ilmu pengetahuan jika hal ini tidak dilakukan maka tidak 

akan menyebabkan eksistensi akal manusia hilang tetapi akan 

menimbulkan kesulitan hidup karena kebodohan. 

c. Memelihara akal dalam peringkat tahsiniyat seperti menghindarkan 

dari menghayal atau memikirkan sesuatu yang tidak bermanfaat. 

4) Memelihara Keturunan Untuk memelihara kehormatan Agama lslam 

telah mensyari‟atkan hukum had bagi laki-laki yang berzina, 

perempuan yang berzina dan hukum had bagi orang yang menuduh 

orang lain berbuat zina tanpa saks. 
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a. Memelihara keturunan dalam peringkat dharuriyat seperti 

disyari‟atkan nikah dan dilarang berzina, Kalau ketentuan akan 

terancam sebab tidak akan dikenali nasib dan hilangnya tanggung 

jawab tentang hak-hak yang harus dipenuhi terhadap anak. 

b. Memelihara keturunan dalam peringkat hajiyat seperti  

itetapkannya ketentuan menyebutkan mahar dalam akad nikah dan 

diberikan hak talak kepadanya. Jika mahar tidak disebutkan pada 

waktu akad maka akan menyulitkan bagi suami karena harus 

membayar mahar . Makajika suami tidak memiliki hal talak, maka 

akan menyulitkan dirinya sebab situsi rumah tangga yang tidak 

harmonis tidak mendapatkan jalan keluar. 

c. Memelihara keturunan dalam peringkat tahsiniyat sepert 

disyari‟atkan khutbah atau walimatul „urs dalam perkawinan. Hal 

ini dilakukan merupakan pelengkap kegiatan perkawinan. jika ini 

tidak dilakukan maka tidak akan menimbulkan kesulitnya dalam 

keturunan itu 

5) Memelihara harta Untuk menghasilkan dan memperoleh harta 

kekayaan, agama lslam mensyari‟atkan kewajiban berusaha mendapat 

rezeki, memperolehkan berbagai mu‟amalah, pertukaran, perdagangan 

dan kerjasama dalam usaha. Sedangkan untuk memelihara harta 

kekayaan itu agama lslam mensyari‟atkan pengharaman pencurian, 

menghukum had terhadap laki-laki maupun wanita yang mencuri, 

pengharaman penipuan dan pengkhianatan serta merusakkan harta 
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orang lain, pencegahan orang yang bodoh dan lalai serta menghidarkan 

bahaya.  

a. Memelihara harta dalam peringkat dharuriyat seperti syariat 

tentang tata cara pemikikan harta dan larangan mengambil harta 

orang lain dengan jalan yang tidak sah. Apabila ketentuan ini 

dilanggar maka mengancam eksistensi harta manusia. 

b. Memelihara harta dalam peringkat hajiyat seperti syari‟at tentang 

jual beli saham. Apabila cara ini tidak dipakai maka tidak akan 

mengancam eksistensi harta tetapi akan mentebabkan kesulitan 

bagi manusia untuk memiliki harta melalui transaksi jual beli. 

c.  Memelihara harta dalam peringkat tahsiniyat seperti ketentuan 

tentang menghindarkan diri dari pengecohan atau penipuan. Hal ini 

erat kaitannya dengan etika muamalah atau bisnis. 

Jika kita perhatikan secara cermat, tingkatan Maqāshid yang 

dikategorikan secara hierarkis tersebut memiliki kemiripan dengan tingkat 

kebutuhan dasar manusia yang digagas oleh seorang ilmuwan abad ke-20 

yaitu Abraham Maslow, ia juga membuat klasifikasi dalam bentuk 

piramida yang disebut „piramida kebutuhan.
259

 Kebutuhan manusia 

(human needs) menurut Maslow, terdiri dari kebutuhan dasar fisik, 

keamanan, cinta kasih dan harga diri, sampai pada akhirnya kepada 

aktualisasi diri. Pada 1943, Maslow mengategorikan kebutuhan manusia 

ke dalam lima tingkatan, tetapi pada 1970, ia merevisi hal tersebut lalu 
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mengategorikannya ke dalam tujuhtingkatan kebutuhan manusia. 

Perkembangan konsep Maslow ini juga serupa dengan konsep Maqāshid 

yang senantiasa mengalami perkembangan seiring berjalannya waktu.
260

 

Apabila kita merunut sejarah, sebenarnya Maqāshid telah ada dan 

diterapkan sejak zaman Nabi SAW dan para sahabat terutama pada ijtihad 

yang dilakukan oleh Nabi SAW maupun para sahabat. Salah satu 

contohnya yaitu ijtihad yang dilakukan oleh khalifah Umar ibn al-Khattab 

R.A. Diriwayatkan ketika beliau hendak membagikan tanah yang baru 

dikuasai negara Islami saat itu di Mesir dan Irak. Para sahabat meminta 

agar khalifah Umar membagikan tanah itu kepada tentara yang ikut 

perang. Mereka mengacu pada ayat-ayat al-Quran yang berkenaan dengan 

hal itu. Namun, Umar menolak membagikan tanah tersebut antar tentara 

sahabat saja. Beliau mengacu pada ayat-ayat al-Quran lain yang bersifat 

lebih umum dan prinsipil, yang menyatakan maksud Allah SWT agar tidak 

menjadikan harta kekayaan terbatas pada kalangan tertentu. Umar beserta 

para sahabat yang mengamini pendapatnya, telah memahami kekhususan 

ayat mengenai rampasan perang, yakni maksud hukum Islami dari 

pembagian harta secara umum. Maksud tersebut adalah untuk mengurangi 

kesenjangan ekonomi.
261

 

Pasca masa sahabat, konsep Maqāshid pun mengalami 

perkembangan. Namun, Maqāshid yang kita pahami saat ini tidak 

berkembang cukup signifikan hingga masa para ahli Usul Fikih 
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belakangan, yaitu pada abad ke- 5 sampai ke-8 H. Selama kurun waktu 

tersebut, gagasan maksud/ sebab (hikmah, „ilat, munasabah, atau makna) 

terlihat pada beberapa metode penalaran yang digunakan oleh para imam 

mazhab tradisional diantaranya yaitu kias, istihsan, dan pertimbangan 

kemaslahatan. Berikut ini adalah konsepsi-konsepsi Maqāshid awal yang 

lahir pada abad ke-3 dan ke-5 H.
262

 

1) Al-Tirmizi al-Hakim (w. 296 H/ 908 M), melahirkan karya pertama 

bagi topik Maqāshid yaitu al-Salah wa Maqasiduha (Salat dan 

Maqāshidnya).128 Buku ini berisi sekumpulan hikmah dan rahasia 

spiritual di balik gerakan salat, dengan kecenderungan sufi. Selain itu 

al-Tirmizi juga menulis buku serupa berjudul al-Hajj wa Asrurah (Haji 

dan Rahasia-rahasianya). 

2)  Abu Zaid al-Balkhi (w. 322 H/ 933 M), menelurkan karya pertama 

tentang Maqāshid muamalah yang diberi judul al-Ibanah „an „ilal al- 

Diyanah (Penjelasan Tujuan-tujuan di balik Praktik-praktik Ibadah), 

dalam bukunya ia mengkaji Maqāshid di balik hukum-hukum yuridis 

Islam. Al-Balkhi juga menulis buku mengenai kemaslahatan berjudul 

Masalih al-Abdan wa al-Anfus (Kemaslahatan-kemaslahatan Raga dan 

Jiwa), dalam karyanya ini ia menerangkan bagaimana praktik dan 

hukum Islam berkontribusi terhadap kesehatan fisik dan mental. 
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B. Tinjauan Penelitian yang Relevan 

1. Jurnal internasional: Rimanto Rimanto, Repositioning the Independence of 

The Indonesian Waqf Board in the Development of National Waqf: A 

Critical Review of Law No. 41 of 2004 Concerning Waqf. Vol.18, No. 1, 

June 2021 (pp.59-77), jurnal Justicia islamica P-ISSN: 1693-5926. hasil 

penelitian Secara yuridis peraturan perundang-undangan terdapat 

pelemahan terhadap kedudukan Badan Wakaf Indonesia (BWI) dalam 

pengaturan perwakafan, sehingga berdampak pada belum sepenuhnya 

tercapai tujuan Badan Wakaf Indonesia dibentuk, yaitu memajukan dan 

mengembangkan perwakafan nasional. Adanya timpangtindih pembinaan 

dan pengawasan wakaf oleh lembaga lain, diduga sebagai penyebab tidak 

maksimalnya tugas dan wewanang BWI. Selain itu, ada  beberapa 

problematika yang krusial, tidak jelasnya status independensinya Badan 

Wakaf Indonesia (BWI) yang berimplikasi pada stagnansi pelaksanaan 

ketentuan BWI sehingga aturan tersebut belum diikuti oleh masyarakat 

Muslim Indonesia secara keseluruhan. Yang menarik untuk dikaji adalah 

mengapa Badan Wakaf Indonesia tidak dapat berfungsi sebagaimana 

mestinya? Tujuan penelitian ini untuk menemukan kontruksi edeal tentang 

kedudukan, tugas serta wewenang BWI dalam memajukan dan 

mengembangkan perwakafan nasional. Penelitian ini merupakan evaluasi 

ilmiah dengan sifatnya yakni kualitatif-deskriptif-analitis. Metode yang 

digunakan adalah analisa kualitatif, dan hasilnya disajikan secara 

deskriptif. Pola rekonstruksi toritas Badan Wakaf Indonesia (BWI) adalah 
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penelitian terhadap Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang 

Wakaf, sehingga tersusun pasal tentang BWI yang dapat menjadikan 

badan yang benar-benar independen, kridibel serta kuat dalam tata kelola 

pemerintahan Republik Indioonesia perlu adanya akreditasi terhadap BWI 

agar standarisasi pengelolaannya kredibel. 

2. jurnal Internasional : Trisno Wardy Putra,Al-Risalah: Jurnal Studi Agama 

Dan Pemikiran Islam | Vol. 12 | No. 2 | 2021, P-ISSN: 2085-5818 | E-

ISSN: 2686-2107. REVITALIZATION OF WAQF MANAG EMENT FOR 

SOCIAL ECONOMIC DEVELOPMENT OF EAST LUWU. wakaf menjadi 

salah satu sumber dana yang memiliki potensi dalam pengembangan 

ekonomi umat. Bahkan sejarah membuktikan bahwa wakaf yang 

dipelihara dan dikembangkan secara produktifsangat membantu 

kepentingan masyarakat.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem 

pengelolaan wakaf di Desa Tawakua Kecamatan Angkona Kabupaten 

Luwu Timur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif 

deskriptif dengan pendekatan fenomenologi. Teknik pengambilan data 

melalui studi wawancara kepada 5 informan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengelolaan harta benda wakaf dikelola secara 

langsung oleh desa, dan pengurusan administrasi akta ikrar wakaf 

dilakukan di KUA Kecamatan Angkona. Namun peran wakaf sebagai 

pembangunan sosial ekonomi belum optimal karena minimnya 

pengetahuan masyarakat dan kurangnya sumber daya manusia yang 

mumpuni di bidang wakaf. Oleh karena itu revitalisasi pengelolaan wakaf 
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perlu dilakukan agar fungsi wakaf sebagai instrumen pembangunan 

ekonomi dapat tercapai.
263

 

3. Jurnal Nasional: Sri Rahmany, WAKAF PRODUKTIF DI MALAYSIA. 

QTISHADUNA: Jurnal Ilmiah Ekonomi Kita Juni 2019, Vol.8, No.1. 

Wakaf dalam doktrin agama Islam merupakan salah satu bentuk ibadah 

yang syarat nilai, karena selainmengandung dimensi vertikal, juga 

berdimensi horizontal, yang dalam istilah bahasa yuridis formaldikatakan 

dengan kata-kata kepentingan ibadah dan keperluan umum. Sebagaimana 

telah diatur dalam Undang-undang No.1 Akta Pentadbiran Undang-undang 

Islam (Wilayah-wilayah Persekutuan) 1993 (Akta 505) Bahagian 1 Sek. 2- 

Tafsiranmenurut peraturan pemerintah bab amanah khairat seksyen 61 

wakaf dan nazar. P.U (A) 352/85. Akta A585. Secara substantif terdapat 

beberapa pasal (seksyen) dalam Enakmen yang menunjukkan bagaimana 

seharusnya pola kerja lembaga otoritas (Majlis) dalam menangani proses-

proses prosedural wakaf. Di antaranya pasal 61dan 62 Akta Pentadbiran 

Undang-undang Islam (Wilayah-wilayah Persekutuan) yang berbunyi: 

Walaupun apa-apa peruntukan yang bertentangan yang terkandung dalam 

mana-mana surat cara atau peristiharaan yng mengwujudkan, mengawal 

atau menyentuh perkara itu, Majlis hendaklah menjadi pemegang amanah 

yang tunggal bagi semua wakaf, samaada „am atau wakaf khas, semua 

nazar „am dan semua amanah dari pada segala perihal khairat bagi 

menyokong dan memajukan agama Islam atau bagi faedah orang-orang 

Islam mengikut hukum syarak setakat mana-mana harta yang tersentuh 

olehnya dan terletak di dalam wilayah wilayah persekutuan dan jika 
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pemberi harta itu atas orang lain yang mengwujudkan amanah wakaf atau 

nazram itu telah berdomisili di wilayah-wilayah Persekutuan setakat 

semua harta yang tersentuh olehnya di mana-mana jua harta itu terletak.‚ 

Prosedur dan langkah-langkah mewakafkan harta benda selama ini 

berjalan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut: (i) Peristirahan Niyat 

yaitu pemberitahuan tertulis dari pihak wakif kepada Majlis. Di dalamnya 

harus ditulis dengan jelas maksud dan tujuan wakaf; dan juga lampiran 

berupa (semacam akte tanah) yang menjustifikasi bahwa tanah atau harta 

dimaksud milik wakif; (ii) Pemeriksaan Harta yaitu pemeriksaan harta 

benda yang dimaksud oleh wakif sebagai wakaf yang dilakukan oleh 

Majlis dengan tujuan agar ia dapat dipastikan keberadaannya, sehingga 

pengesahan yang dibuat dapat dipastikankeadaannya; (iii) Majlis 

Penyerahan Harta yaitu pengesahan yang dilakukan oleh wakif di depan 

Majlis dengan disaksikan dua saksi di atas kertas ‚Borang Lafadz Wakaf 

yang secara detail di dalamnya terpaparkan jenis harta, tujuan, dan tempat 

tanda tangan bagi pihak-pihak terlibat pengesahan; (iv) Proses Tukar 

Hakmilik Harta yaitu menulis ulang dan melengkapi surat-surat 

administrasi yang dilakukan oleh Baitulmal setelah Majlis menyerahkan 

kepadanya. Baitulmal akan mengajukan secara resmi kepada Pejabat tanah 

(semacam Badan Agraria) untuk mengurus akte hak milik tanah; (v) 

Proses Pembangunan Harta Wakaf yaitu pelaksanaan pembangunan harta 

wakaf sesuai dengan rencana Baitulmal dengan mengikuti tujuan yang 

telah ditetapkan.
264
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4. Jurnal nasional : Yogie Respati Y, PENGARUH PENYALURAN HASIL 

WAKAF PRODUKTIF TERHADAP PEMBERDAYAAN USAHA 

PENERIMA HASIL WAKAF(2018),  Penelitian ini mengangkat studi 

kasus program pemberdayaan ekonomi Tabung Wakaf Indonesia (TWI) 

untuk melihat pengaruh penyaluran hasil wakaf produktif terhadap 

pemberdayaan usaha, serta perbedaan pendapatan penerima hasil wakaf. 

Penelitian ini fokus pada penyaluran hasil wakaf produktif TWI di tahun 

2012 kepada Gapoktan Al Ikhwan, Cianjur, dengan jumlah sampel adalah 

145 petani. Analisis penelitian menggunakan model persamaan struktural. 

Hasil peneliti menunjukkan pendampingan berpengaruh signifikan 

terhadap pemberdayaan usaha, sedangkan pemberian modal dan pelatihan 

tidak berpengaruh signifikan. Pemberdayaan usaha berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan, sementara pemberian modal tidak berpengaruh 

signifikan. Dari hasil uji perbedaan pendapatan sebelum dan sesudah 

menerima penyaluran hasil wakaf produktif terlihat bahwa ada perbedaan 

pendapatan signifikan dengan rata-rata pendapatan meningkat sebesar Rp 

9966.90.
265

 

5. Jurnal nasional: Penelitian yang dilakukan oleh Putra Yambo(2018), 

PERWAKAFAN DALAM PERSPEKTIF SISTEM HUKUM 

ISLAM.wakaf merupakan salah satu lembaga HukumIslam yang telah 

menjadi hukum positif di Indonesia. Sebagai satu lembaga keagamaan, di 

samping berfungsi sebagai ibadah kepada Allah SWT, wakaf juga 

berfungsi sosial. Dalam fungsinya sebagai ibadah, wakaf diharapkan 
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menjadi berkat bagi kehidupan wakif (pemberi wakaf) di hari akhirat 

karena pahalanya akan terus menerus mengalir selama harta wakaf itu 

dimanfaatkan. 2. Pengelolaan wakaf merupakan salah satu unsur penting 

dalam hal perwakafan. Dalam UU No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf 

mengatur pengelolaan dan peruntukkan harta benda wakaf baik dalam 

hukum Islam maupun kompilasi hukum Islam sebagai acuannya. UU No. 

41 Tahun 2004 tentang wakaf telah memberi rambu-rambu dalam hal 

peruntukan harta benda wakaf yaitu untuk sarana dan kegiatan ibadah, 

sarana dan kegiatan pendidikan serta kesehatan, bantuankepada fakir 

miskin, anak terlantar yaitu piatu, beasiswa, kemajuan dan peningkatan 

ekonomiumat dan kemajuan kesejahteraan umum lainnya yang tidak 

bertentangan dengan syari‟ah dan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku di Negara Indonesia.
266

 

6. Jurnal Nasional : Veithzal Rivai Zainal, Volume 9 No. 1 Edisi Januari 

2016. PENGELOLAAN DAN PENGEMBANGAN WAKAF 

PRODUKTIF. erbagai strategi dalam pengelolaan wakaf studi komparasi 

pengelolaan harta benda wakaf di Indonesia dan Negara Muslim dunia. 

Serta menjelaskan pengelolaan dan pengembangan wakaf produktif dalam 

dimensi ekonomi Islam dalam wakaf sehingga tercapai pengembangan 

harta wakaf produktif yang berorientasi pada social dan hasilnya juga bisa 

dirasakan umat. Lembaga wakaf memiliki tanggung jawab yang sangat 

besar untuk membangkitkan kegiatan masyarakat bukan bertujuan untuk 

memperoleh kekuasaan di pemerintahan sebagaimana juga tidak 

sepenuhnya berorientasi pada profit saja seperti yang terjadi pada 
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perusahaan swasta dan lembaga non wakaf lainnya. Perkembangan wakaf 

Islam adalah untuk membentuk karakter khusus yang bisa menjadikan 

hukum Islam lebih baik lagi. Pengelolaan dana wakaf dana hendaknya 

memeiliki tujuan yang pasti hendaknya dialokasikan/didistribusikan 

dengan orientasi bisnis yang Islami berikut beberapa contoh model 

pengelolaan dan pengembangan dana wakaf: pengelolaan wakaf melalui 

Pemberdayaan ekonomi Umat program UMKM ; Optimalisasi tanah 

wakaf didaerah perkebunan dengan mengembangkan perkebunan sawit, 

kedelai, kentang; Optimalisasi tanah wakaf pada daerah strastegis dengan 

mendidirkan Lembaga Pendidikan, yang disertai dengan fasilitas tempat 

tinggal, maal halal, Mengoptimalkan dana wakaf yang berorientasi 

menyerap tenaga kerja ,Menghidupkan daerah miskin menjadi daerah yang 

menjadi daerah potensi ekonomi.
267

 

7. Jurnal Nasional: Agus Hermanto, urnal Manajemen Zakat dan Wakaf 

Volume 1 , No. 1, Tahun 2020. kONSTRUKSI WAKAF DALAM 

PERSPEKTIF HUKUM ISLAM DAN APLIKASINYA DI INDONESIA. 

jurnal ini termasuk penelitian kepustakaan (library research), karena yang 

dikaji adalah pandangan para ulama dan peraturan perundang-undangan 

tentang wakaf di Indonesia. Yang menarik untuk dikaji dalam jurnal ini 

adalah, bahwa pergeseran makna wakaf tidak bergerak menjadi wakaf 

bergerak merupakan sebuah konsep yang secara esensi ditinjau dari 

manfaat dan maslahat dari wakaf tersebut untuk umat. Wakaf dapat 

difahami sesuatu perpindahan hak milik suatu barang dari satu tangan ke 
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tangan yang lainnya untuk memaslahatan umat, yang mana barang atau 

harta tersebut berdaya tahan lama dan bernilai ibadah kepada Allah swt., 

Salah satu syarat wakaf yaitu pewakaf boleh menentukan apa saja syarat 

yang ia inginkan dalam wakafnya. Wakaf dalam pandangan Islam, sebagai 

salah satu aspek ajaran yang berdimensi spiritual, ajaran yang 

menunjukkan dinamika filantropi yang tangguh. Wakaf telah dipraktikan 

jauh sebelum Islam muncul, bahkan diperkirakan sejak manusia mengenal 

kehidupan di dunia ini. 
268

 

8. Jurnal nasional : Penelitian yang dilakukan oleh Ali Idrus (2020), Analisis 

Atas Lembaga Wakaf Dalam Menjalankan Wakaf Produktif Pada 

Yayasan Dompet Dhuafa. hasil penelitian bahwa yayasan Dompet Duafa 

yaitu terbagi menjadi wakaf tunai, asset tidak bergerak, asset bergerak. 

Seluruh model didistribusikan kedalam 5 pilar yaitu program pendidikan, 

kesehatan, ekonomi, sosial, serta dakwah dan budaya.
269

 

9. Jurnal nasional: Penelitian yang dilakukan oleh Aam Slamet Rusydiana 

(2018), yang berjudul “Aplikasi Interpretive Structural Modeling Untuk 

Strategi Pengembangan wakaf uang di Indonesia” Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa masalah inti dan tantangan yang dihadapi dalam 

pembangunan institusi wakaf uang di antaranya adalah: aspek sistem, 

produk, regulasi, dan teknologi informasi. Strategi inti atau funasi yang 
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diperlukan dalam framework pembangunan wakaf uang adalah: 

Transparansi dan akuntabilitas institusi wakaf, pengembangan kualitas 

nadzir, dan strategi inovasi pemasaran institusi wakaf. Pemerintah dan 

Badan Wakaf Indonesia adalah pemangku kepentingan atau tokoh yang 

terlibat dan berhubungan dengan pembangunan wakaf uang di Indonesa.
270

 

10. Jurnal Nasional : Kris Dipayanti,  JURNAL ILMIAH MANAJEMEN 

FORKAMMA Vol.4, No.1, November 2020 Pengelolaan Wakaf Produktif 

Terhadap Peningkatan Perekonomian Masyarakat Tangerang Selatan. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengelolaan wakaf produktif di 

tangerang selatan terhadap peningkatan perekonomian masyarakat 

Tangerang Selatan. Penelitian ini  menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan sosiologis. Disini penulis hanya memakai 7 

sampel yang diambil dari masing-masing kecamatan yang ada di tangerang 

selatan. Tekhnik pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan 

wawancara, untuk metode analisis data menggunakan data deskripsi 

analisis. Hasil penelitian ini berupa masjid, musholla, sarana pendidikan, 

majelis taklim dan pemakaman dengan adanya bisnis unit di atas tanah 

wakaf. luas tanah wakaf tangerang selatan sebanyak 1.171.029 M2 , dari 

total keseluruhan tersebut terdapat ada 1.627 titik tempat yang ada di kota 

Tangerang Selatan. Dari 1.627 titik ini terdiri dari data wakaf masjid 

berjumlah 39, untuk musholla berjumlah 556, untuk sarana pendidikan 
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berjumlah 437,untuk sarana majelis taklim berjumlah 39, untuk 

pemakaman berjumlah 105 dan untuk bisnis juga sarana umum dari wakaf 

ini berjumlah 10 Dari 1.627 titik asset wakaf.
271

 

11. Jurnal nasional: Penelitian yang dilakukan oleh Ranita Nurrachmi (2012), 

Implication Of Cash Waqf In The Society (Implikasi Wakaf Uang Dalam 

Masyarakat). Ada dua jenis wakaf, yaitu wakaf tanah dan wakaf tunai. 

Wakaf tanah sudah terkenal di masyarakat namun wakaf uang tidak begitu 

akrab. wakaf uang adalah bentuk sertifikat dengan denominasi yang 

berbeda untuk mengumpulkan uang terhadap proyek yang direncanakan. 

Proses sertifikat wakaf dapat digunakan untuk membangun proyek yang 

menghasilkan pendapatan. Masalah yang terjadi dalam mengelola wakaf 

terletak pada mutawali yang tidak memenuhi syarat (manajer wakaf). 

Fungsi wakaf adalah bahwa lembaga bertindak sebagai distribusi modal 

bukan sebagai akumulasi modal. Solusi untuk masalah ini adalah tata 

kelola yang baik, menciptakan proyek-proyek sekunder untuk 

menghasilkan aliran pendapatan reguler untuk proyek yang tidak 

mencukupi. Dalam hal lembaga wakaf sebagai distribusi modal bukan 

sebagai akumulasi modal, model wakaf uang Dinamis adalah solusinya. 

Islamic Bank akan bertin
.272

 

12. Disertasi, Zulkifli (2020) TUDI KRITIS TENTANG PENGELOLAAN 

WAKAF DI PROVINSI KEPULAUAN RIAU PERSPEKTIF 

HUKUM ISLAM. Hasil Penelitian  Setelah memotret tentang potensi 
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wakaf di Provinsi Kepri dan Kota Batam sesungguhnya cukup besar, 

namun gambaran kongkrit capaian-capaian yang telah ada saat ini masih 

jauh dari harapan yang sesungguhnya, padahal kemampuan \ masyarakat 

Kepri khususnya Batam untuk berwakaf relative tinggi. Untuk itu 

penelitian ini sangat penting untuk di laksanakan, sehingga mampu 

mengungkap dan membuka factor-faktor penyebab lambatnya pergerakan 

wakaf serta langkah-langkah kongkrit penyelesaiannya. Permasalahan 

Disertasi ini adalah, Pertama bagaimana praktik pengelolaan perwakafan 

di Provinsi Kepulauan Riau, Kedua bagaimana pemahaman para petugas 

pengelolaan perwakafan di Provinsi Kepulauan Riau dan ketiga bagaimana 

perspektif Hukum Islam dalam pengelolaan perwakafan di Provinsi 

Kepulauan Riau Penelitian ini merupakan Studi lapangan ( Field research) 

dan Studi Kepustakaan (Library Research) Penelaahan terhadap teori 

pengelolaan wakaf dan perspektif Hukum Islam serta solusinya, dan buku 

peraturan perundang-undangan yang berhubungan. Penelitian ini 

menggunakan Analisa isi atau konten analisis. Data-data yang terkumpul 

di Analisa dengan identifikasi ayat-ayat, hadis, pendapat ulama lalu 

dirumuskan secara sistematis, mencari penjelasan pendukung dari buku 

sekunder dan tersier. Serta menarik kesimpulan secara menyeluruh. 

Berdasarkan penelitian ini diperoleh kesimpulan 3 hal sebagai berikut, 

Pertama kenyataan menunjukkan bahwa Gerakan wakaf di Kepulauan 

Riau dan Kota Batam pada Khususnya sudah mulai dikelola dan 

dipraktekkan secara professional sehingga sudah memberikan 

pengaruhnya terhadap penguatan ekonomi umat sekalipun maukuf 

alaihnya masih kecil. Kelemahan kedua adalah terletak pada para pelaku 
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pengelola wakaf itu sendiri disamping minimnya pemahaman tentang 

perwakafan lebih parah lagi keberadaan nazhir itu sendiri diangkat hanya 

berdasarkan kesepakatan antara wakif dan nazhir dengan kata lain kita 

belum memiliki sumber  daya manusia ( nazhir ) yang handal dan legal. 

Dengan uraian ini penulis berharap menjadi sumbangan pikiran kepada 

masyarakat dan pemangku kebijakan dalam upaya menggerakkan 

perwakafan di Provinsi Kepulauan Riau Khususnya Kota Batam. 

13. Jurnal nasional:  Lisda Aisyah (2020),  Ecoplan  Vol. 3 No. 2, Oktober 

2020, hlm 79-87  ISSN p: 2620-6102  e: 2615-5575 Implementasi Wakaf 

Produktif untuk Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat, hasil penelitian  

sebagai salah satu ibadah yang dilakukan dengan cara memisahkan harta 

yang bersifat pribadi menjadi harta yang digunakan dan dimanfaatkan 

secara umum. Harta wakaf akan akan dimanfaatkan untuk kebutuhan bagi 

umat muslim dan masyarakat umum. Para ulama fikih sepakat 

mengartikan infak dan sedekah jariyah yang dimaksud adalah wakaf, 

wakaf sebagai infak dan sedekah jariyah karena mampu bertahan lama. 

Wakaf yang terus digunakan akan mengalirkan harta bagi wakif sekalipun 

ia sudah meninggal dunia. Tujuan penelitian ini ialah meneliti bagaimana 

implementasi wakaf produktif kepada kesejahteraan masyarakat yang 

ditafsirkan dengan ayat-ayat Al-Qur‟an. Penelitian ini menggunakan 

metode library research dan content analysis dengan cara menafsirkan 

ayat Al-Qur‟an yang berhubungan dengan wakaf dan tidak ada satupun 

ayat Al-Qur‟an yang secara eksplisit menyebutkan kata wakaf. 

Pengelolaan dan pengawasan wakaf dilakukan dengan maksimal, agar 

harta yang telah diwakafkan dapat berdaya dan bermanfaat secara umum 
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sehingga hasil dari wakaf mampu dirasakan oleh seluruh masyarakat. Cara 

pengelolaan wakaf yang produktif dan inovatif serta pengawasan yang 

dilakukan dengan intensif akan menjadikan para mauquf alaih mandiri 

secara ekonomi, pendidikan, kesehatan, agama.
273

 

14. Jurnal Nasional: Kadarismanto,Rekonstruksi Wakaf Dalam Perspektif 

Hukum Berbasis Nilai Keadilan, Jurnal Pembaharuan Hukum Volume I 

No. 3 September – Desember (2014) Pengelolaan Wakaf di Indonesia 

diperlukan komitmen bersama pemerintah, ulama dan masyarakat. Di 

samping itu perlu dirumuskan kembali mengenai berbagai hal yang 

berkenaan dengan Wakaf, termasuk harta wakaf, manfaat wakaf dan 

pengelolaan Wakaf secara profesional. Harta yang akan dijadikan wakaf 

hendaknya tidak dibatasi pada benda yang tidak bergerak saja, tetapi juga 

benda bergerak seperti Wakaf tunai (uang), saham dan lain-lain. Di 

samping itu Wakaf harus diserahkan kepada suatu badan khusus yang 

mempunyai kompetensi memadai sehingga bisa mengelola secara 

profesional dan amanah. Metode Penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode yuridis sosiologis artinya mengidentifikasikan 

dan mengkonsepsikan hukum sebagai institusi sosial yang riil dan 

menelaah peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang wakaf. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa : 1) Dalam perspekif 

politik hukum, wakaf di Indonesia diatur dengan tiga instrumen hukum : 

pertama dengan InstrumenPeraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1977, 
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kedua dengan Istrumen Impres yaitu KompilasiHukum Islam (KHI) dan 

yang terakhir dengan Instrumen Undang Undang Nomor 41 Tahun2004; 2) 

Rekonstruksi wakaf berbasis nilai keadilan dalam Undang-Undang Nomor 

41 Tahun2004 berada dalam Pasal 22 ditambahkan rumusan Wakaf untuk 

sumber modal pembangunan ekonomi Negara, untuk investasi di sektor-

sektor yang menguntungkan; Pasal 43 Ayat (3) ditambahkan rumusan 

Pengelolaan benda wakaf oleh Nadzir dilakukan secara produktif dan 

wajib menghasilkan keuntungan”; Pasal 67 ditambahkan rumusan Bagi 

setiap orang yangsengaja menelantarkan Tanah Wakaf, dipenjara paling 

lama 4 tahun dan/atau ganti kerugian sebesar minimal Rp.500.000.000,- 

(limaratus juta rupiah).
274

 

15. Jurnal Internasional : Aam Slamet Rusydiana, Waqf And Poverty 

Alleviation: A Review,(2021) hasil penelitian terjemahan Keberadaan 

wakaf dalam Islam selain untuk mendapatkan keridhaan dan pahala dari 

Allah SWT, juga merupakan bakti sosial kepada manusia. Bentuk wakaf 

dalam ibadah sosial berupa pemberdayaan masyarakat, jaminan sosial, 

kesehatan, pendidikan, pertanian, hewan peternakan, dan lain-lain. Konsep 

ini menunjukkan bahwa Islam telah memikirkan solusi untuk masalah 

kesenjangan sosial di masyarakat. Studi bibliometrik ini memetakan 

penelitian terkait perkembangan tren penelitian bertema Wakaf & 

Kemiskinan pada masa itu. Metode statistik deskriptif adalah digunakan, 

dan analisis bibliometrik dilakukan menggunakan aplikasi VOSViewer 
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untuk menentukan peta bibliometrik. Jumlah artikel yang membahas tema 

Wakaf & Pove rty menunjukkan tren yang meningkat dari tahun ke tahun, 

sejalan dengan perkembangan keuangan Islam. 
275

 

16. Jurnal nasional : Alaiddin Koto, WAKAF PRODUKTIF DI NEGARA 

SEKULER: KASUS SINGAPURA DAN THAILAND,(2016), .Hasil 

penelitian  dalam Islam beberapa aktifitas yang potensial untuk 

dikembangkan dalam mengatasi kemiskinan adalah wakaf. Wakaf selain 

berfungsi sebagi ibadah individual, juga sebagai ibadah sosial. 

Perkembangan wakaf tidak hanya terjadi pada negara – negara muslim saja 

tetapi juga pada negara – negara sekuler. Beberapa negara sekuler di 

kawasan Asia Tenggara adalah Singapura dan Thailand. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwapertama, manajemen wakaf produktif di Singapura 

tidak hanyaberkontribusi pada masyarakat sosial dan kebutuhan 

keagamaan, di negara asal mereka dan bahkan manfaatnya dirasakan 

sampai ke luar negeri seperti India, Yaman, Arab Saudi, dan Indonesia. 

Kedua, akuntabilitas dan transparansi yang kuat serta budaya muslim 

Singapura yang baik telah membuat semua aset wakaf dapat diaudit 

dengan benar. Ketiga, wakaf produktif di Thailand belum memiliki 

manajemen terintegrasi karena tidak adanya lembaga wakaf independen 

yang bertanggung jawab mengadministrasikan asset wakaf dan tidak 

Undang-Undang wakaf yang mengatur hal tersebut di 
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Kerajaan Thailand sehingga asset wakaf sering kali mudah dirampas oleh 

pihak – pihak tertentu.
276

 

17. Devi Megawati (2014), engelolaan Dan Pengembangan Wakaf Produktif 

Di Kota Pekanbaru, Metode Penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

dengan menggunakan instrumen wawancara dan dokumentasi pada objek. 

penelitian yakni nazhir wakaf produktif di Kota Pekanbaru. PBU Masjid 

Agung Semarang telah berhasil mewujudkan model pengelolaan dan 

pengembangan aset wakaf secara produktif. SPBU Masjid Agung 

Semarang berhasil memberi kontribusi yang signifikan bagi Masjid Agung 

Semarang dan mampu memberikan layanan yang baik bagi konsumen. 

18. Bashlul Hazami, (2016) Volume XVI, Nomor 1, Juni. PERAN DAN 

APLIKASI WAKAF DALAM MEWUJUDKAN KESEJAHTERAAN 

UMAT DI INDONESIA. Penelitian ini berkaitan dengan potensi wakaf 

sebagai kekuatan bagi pengembangan kesejahteraan umat. Wakaf tidak 

lagi identik dengan tanah yang diperuntukan bagi lembaga pendidikan, 

makam, tempat ibadah atau lainnya, akan tetapi wakaf juga dapat dijadikan 

sebagai sumber kekuatan untuk mewujudkan kesejahteraan umat dan 

menggerakkan sektor-sektor pemberdayaan ekonomi yang potensial. 

Semakin besar dan beragamnya harta wakaf yang dapat dikelola oleh 

nadzir secara profesional dengan managemen yang tepat, maka manfaat 

yang didapatkan dari pengelolaan wakaf akan menjadi lebih luas 
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peruntukannya sehingga pada gilirannya dapat memperkuat peran wakaf 

dalam meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan umat.
277

 

19. jurnal nasional:  Diah Syifaul A‟yuni AL-„ADALAH: Jurnal Syariah dan 

Hukum Islam e-ISSN: 2503-1473  Vol. 3, No. 2, Juli (2018) PERAN 

WAKAF TERHADAP KESEJAHTERAAN MASYARAKAT. Wakaf 

bisa menjadi salah satu solusi untuk memperbaiki instrumen pembangunan 

nasional. dimana wakaf memiliki peran strategis dalam meningkatkan 

kesejahteraan umat. Wakaf bisa membantu meningkatkan mutu 

pendidikan, pengentas kemiskinan, kesehatan masyarakat dan membantu 

meningkatkan ekonomi masyarakat. Di Indonesia, praktek wakaf masih 

terbilang belum terealisasi dengan maksimal. Hal ini didasari oleh 

kurangnya pemahaman arti, tujuan, bentuk wakaf oleh masyarakat. 

Apalagi di daerah perdesaan yang pada dasarnya pemahaman mereka 

masih tercampur dengan pemahaman klasik. Dimana jika ingin melalukan 

wakaf, maka kita harus mempunyai tanah kosong sebagai suatu barang 

yang akan diwakafkan. Dengan membudayakan wakaf seperti menabung 

akan membuat beberapa masyarakat akan mulai tertarik untuk 

melakukannya. Saat ini banyak muncul kegiatan-kegiatan yang bersifat 

sosial yang bisa meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan adanya 

wakaf.
278

 

20. Jurnal Nasional: siska, Jurnal Ekonomi KIAT Vol. 30, No. 1, Juni 2019 p-

ISSN 1410-3834 e ISSN2597-7393. Pengelolaan Wakaf Produktif di 

Kuwait Pembelajaran bagi Pengembangan Wakaf di Indonesia. wakaf 
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merupakan satu solusi yang diberikan oleh Islam untuk mengatasi masalah 

sosial dan ekonomi. Sejarah sejak zaman Rasulullah, khulafah Ar Rasyidin 

sampai zaman sekarang telah membuktikan bahwa wakaf mampu 

memainkan peran penting dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat 

dan menjadi solusi dari berbagai permasalah ekonomi dan sosial. Berbagai 

penerapan wakaf di beberapa negara bisa menjadi contoh bagi Indonesia 

dalam mengoptimal- kan peran wakaf untuk mengatasi masalah yang 

dihadapi ummat Isalam saat ini. Salah satu contoh praktek wakaf produktif 

yang diterapkan oleh negara Kuwait. Beberapa hal yang dapat disimpulkan 

dari pengelolaan wakaf produktif di Kuwait adalah sebagai berikut: 1) 

Perkembangan wakaf di Kuwait sudah melewati sejarah yang sangat 

panjang. Sejak masa sebelum tahun 1921 wakaf sudah dikelola secara 

produktif, terbukti dengan berbagai bentuk wakaf pada masa 

itu seperti wakaf toko, rumah, wakaf pohon (kelapa), perikanan dan lain-

lain; 2) Saat ini wakaf di Kuwait dikelola dengan konsep tata kelola yang 

sudah baik dan maju, melalui keberadaan Kuwait Awqaf Public 

Foundation (KAPF),3) Tata kelola yang baik terhadap zakat berdampak 

positif terhadap peningkatan pendapatan dari wakaf serta pengembangan 

barang modal yang terus bertambah. Hal ini tentunya sangat sejalan 

dengan tujuan keberadaan wakaf itu sendiri; 4) Kuwait memiliki sistem 

distribusi yang baik dengan melibatkan masyarakat dan keluarga.
279

 

21.  Fahruroji, EQUILIBRIUM, Vol. 3, No. 1, Juni 201 PENGEMBANGAN 

HARTA WAKAF DI SINGAPURA. ingapura merupakan negara yang 

dinilai telah berhasil dalam mengembangkan dan memproduktifkan tanah 
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wakaf. Berbagai bentuk wakaf produktif seperti hotel, vila, perkantoran 

dan pertokoan dibangun di atas tanah wakaf. Kajian ini bertujuan untuk 

mengetahui model pengembangan harta wakaf di Singapura dengan 

menggunakan analisis deskriptif. hasil kajian menunjukkan bahwa 

pembangunan wakaf produktif di Singapura adalah menggunakan metode 

istibdāl. Bahkan dalam beberapa kasus tertentu, istibdāl dianggap sebagai 

metode yang paling tepat untuk digunakan dalam mengembangkan 

dan memproduktifkan tanah wakaf. Banyak aset wakaf yang pada 

awalnya bernilai rendah dan tidak produktif berubah menjadi bernilai 

tinggi dan produktif setelah dilakukan istibdāl. Model istibdāl wakaf 

di singapura yang diaplikasikanpun beragam bentuknya, diantaranya 

adalah model istibdāl wakaf dengan harta benda pengganti yang 

sejenis, model istibdāl wakaf dengan harta benda pengganti yang tida 

ejenis, model istibdāl wakaf kolektif, dan model istibdāl wakaf parsial.
280
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian merupaka usaha penyelidikan yang sistematis dan 

terorganisasi. Artinya sistematis dan terorganisasi menunjukan bahwa untuk 

mencapai tujuan, maka peneliti dilakukan dengan mengunakan cara-cara 

(prosedur) tertentu yang telah diatur dalam suatu metode yang baku. Metode 

penelitian berisikan pengetahuan yang mengkaji ketentuan metode-metode 

dipergunakan dalam langkah-langkah suatu prosees penelitian.
281

 

Metode penelitian adalah sebagai dasar penelitian bagi mendapatkan 

petunjuk dan data. Metode penelitian dapat dikatakan sebagai suatu cara yang 

digunakan untuk memecahkan suatu masalah, atau sebuah cara untuk 

melakukan penyelidikan dengan menggunakan cara-cara tertentu yang telah 

ditentukan untuk mendapatkan kebenaran ilmiah.
282

 sedangkan penelitian atau 

riset (research) adalah suatu upaya secara sistematis untuk memberikan 

jawaban permasalahan atau fenomena yang kita hadapi.
283

 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) 

dengan pendekatan Deskriptif Analitis untuk memaparkan data-data yang 

didapat dilapangan kemudian menganalisanya untuk mendapatkan kesimpulan 

dari penelitian ini. Jenis  Penelitian deskriptif kualitatif, penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif. 
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B. Lokasi Penelitian 

Adapun tempat penelitian Dhuafa Riau. Jl. Arifin Ahmad komp. 

Perkantoran Soekarno Hatta Center Blok D No. 10 Pekanbaru-Riau. 

 

C. Informan Penelitian  

Teknik penentuan informan yang dilakukan oleh peneliti dalam 

penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono,“teknik 

purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu” Informan (narasumber) penelitian adalah seseorang 

yang memiliki informasi mengenai objek penelitian tersebut. Informan dalam 

penelitian ini yaitu berasal dari dari wawancara langsung yang disebut sebagai 

narasumber. Dalam penelitian ini menentukan informan dengan menggunakan 

teknik purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu, yang 

benar benar menguasai suatu objek yang peneliti teliti.
284

 

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang 

tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau 

mungkin dia sebagai penguasa sehingga memudahkan peneliti menjelajahi 

objek/situasi sosial yang diteliti. 

Informan  dalam Penelitian ini terdiri dari 3 orang pihak Yayasan 

Dompet Dhuafa Pekanbaru yaitu, Pimpinan cabang, Manajer Remo, dan 

manajer Program & Sosial Enterprise dan penerima perwakilan penerima 

bantuan wakaf produktif sebanyak 3 orang.Informan dalam mewawancarai 

masyarakat, peneliti memberikan beberapa kriteria, yaitu: 
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1. Masyarakat yang merasakan manfaat dari wakaf produktif 

2. Masyarakat yang ikut berkontribusi pada wakaf produktif 

 

D. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang 

memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti
285

. Adapun Subjek 

penelitian adalah pimpinan cabang, Manajer Program & Sosial Enterprise dan 

Sekertaris BWI Kota Pekanbaru. Sedangkan objek penelitian ini adalah 

pengelolaan dana wakaf produktif Oleh Dompet Dhuafa Riau  untuk  

Meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 

 

E. Sumber Data 

1. Data primer, yaitu data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung 

dari subjeknya.
286

 Data primer penelitian ini diperoleh dari data Anual 

Report Dompet Dhuafa Riau. 

2. Data sekunder, yaitu data pendukung yang penulis dapatkan dari literatur 

yang berhubungan langsung dengan masalah yang diteliti. Data sekunder 

yaitu data Undang-Undang Pengelolaan Wakaf. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan hal yang sangat erat hubungannya 

dengan sumber data, karena melalui pengumpulan data ini akan diperoleh data 

yang diperlukan untuk selanjutnya dianalisa sesuai dengan yang diharapkan.
287

 

Adapun teeknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Observasi yaitu mengumpulkan data atau menjaring data dengan 

melakukan pengamatan tehadap subyek atau obyek penelitian secara 

seksama dan sistematis,
288

atau mengumpulkan data yang  dilakukan 

dengan cara mengadakan pengamatan . 

2. Wawancara atau interview yaitu metode pengumpulan data untuk 

memperoleh informasi langsung dari sumbernya yakni dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan atau pernyataan.
289

 atau pengumpulan 

data dengan proses tanya jawab langsung kepada informan. 

3. Dokumentasi yaitu penelitian yang mengunakan barang-barang tertulis 

sebagai sumber data, misalnya buku-buku, majalah, dokumen, jurnal , 

peraturan-peraturan dan lain-lain.
290

   

4. Studi kepustakaan merupakan salah satu cara untuk memperoleh data 

dengan membaca literatur-literatur yang berkaitan dengan permasalahan 

yang diteliti. 

 

G. Teknik AnalisA Data  

Dalam menganalisa data dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik analisis data dalam model Miles dan Huberman, yaitu 

sebagai berikut:
291

 

1. Reduksi Data (Data Reduction) Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta 

dicari tema dan polanya. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk 
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melakukan pengumpulan data selanjutnya. Data yang diperoleh dari lokasi 

penelitian dituangkan dalam uraian laporan lengkap dan terperinci. 

Laporan lapangan direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal pokok, difokuskan 

pada hal hal penting kemudian dicari tema atau polanya. 

2. Penyajian Data (Data Display) Penyajian data dilakukan dengan tujuan 

untuk mempermudah peneliti dalam melihat gambaran secara keseluruhan 

atau bagian tertentu dari penelitian. Penyajian data dilakukan dengan cara 

mendeskripsikan hasil wawancara yang dituangkan dalam bentuk uraian 

dengan teks naratif, dan didukung oleh dokumen-dokumen, serta foto-foto 

maupun gambar sejenisnya untuk diadakannya suatu kesimpulan. 

3. Penarikan Kesimpulan (Concluting Drawing) Penarikan kesimpulan yaitu 

melakukan verifikasi secara terus menerus sepanjang proses penelitian 

berlangsung, yaitu selama proses pengumpulan data. Peneliti berusaha 

untuk menganalisis dan mencari pola, tema, hubungan persamaan, hal-hal 

yang sering timbul, hipotesis dan sebagainya yang dituangkan dalam 

kesimpulan yang tentatif (belum pasti). Dalam penelitian ini, penarikan 

kesimpulan dilakukan dengan pengambilan intisari dari rangkaian kategori 

hasil penelitian berdasarkan wawawancara. 

Setelah data dikumpulkan kemudian dianalisa dengan analisis 

Deskriptif Kualitatif. Analisis yang digunakan adalah analisis induktif, dengan 

menarik hal-hal yang bersifat khusus ke dalam hal-hal yang bersifat umum. 

Setelah dilakukan analisis terhadap data yang ada  kemudian ditafsirkan 

dengan kerangka pemikiran berdasarkan studi pustaka. Terakhir adalah 

menarik kesimpulan sesuai dengan permasalahan penelitian. 
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H. Kerangka Berfikir 

Adapun kerangka pemikiran disertasi tela digambarkan dalam bentuk 

peta konsep sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peran Dompet Dhuafa melalui Pengelolaan Wakaf Produktif untuk Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat 

Latar belakang: 

1) masih kurangnya literasi tentang wakaf di tengah masyarakat 

2) masih kurang nya kesadaran masyarakat dengan berwakaf dilembaga yang resmi 
3) pengelolaan wakaf produktif belum tepat sasaran 

4) Problem dan Kelemahan-kelemahan dalam pengelolaan 

5) perlunya rekonstruksi hukum pengelolaan dan pengembangan wakaf dalam perspektif Hukum Islam. 

 

 

Rumusan Masalah : 

1. Bagaimana Peran Dompet Dhuafa dalam  pengelolaan wakaf produktif ? 

2. Bagaimana Manajeman Dompet Dhuafa dalam  pengelolaan wakaf produktif  ? 
3. Bagaimana  Dampak Peran Dompet Dhuafa dalam  pengelolaan wakaf produktif dalam 

mensejahterakan masyarakat? 

 

 

Metode Penelitian: 

penelitian ini penelitian Field Research  

Informan: 
 Informan  dalam Penelitian ini terdiri dari 3 orang pihak Yayasan Dompet Dhuafa Pekanbaru yaitu, 

Pimpinan cabang, Manajer Program & Sosial Enterprise dan Sekertaris BWI Kota Pekanbaru. dan 

penerima perwakilan penerima bantuan wakaf produktif sebanyak 3 orang. 

 

Indikator pengelolaan wakaf produktif: 
a. Lembaga wakaf yang Terakreditasi  
b. Program yang bervariasi  
c. Optimal Pemanfaatannya 
d. Bentuk-bentuk pengelolaan kreatif, professional, 

dan akuntabel 
e. Sistem pengawasan yang baik 
f. Rencana yang strategis  
g.  
h. Indikator Manajeman pengelolaan: 
i. Planning, Organizing, controlling, Actuating 
j.      
k.  
l.  

melalui wakaf produktif dompet Dhuafa 

Pekanbaru Riau   

Kesejahteraan Masyarakat 

Indikator kesejahteraan 

masyarakat: 

a. Jumlah dan Pemerataan 

Pendapata 

b. Pendidikan Yang Semakin Mudah 

Untuk dijangkau 

c. Kualitas Kesehatan Yang 

Semakin Meningkat dan Merata. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

hasil-hasil sebagai berikut: 

1. Peran Dompet Dhuafa dalam  pengelolaan wakaf produktif Berdasarkan 

UU tantang peraturan badan wakaf Indonesia BWI  tahun 2020 tentang 

pengelolaan dan pengembangan harta wakaf bahwa pengelolaan dan 

pengembangan harta benda wakaf Model  pengelolaan wakaf produktif 

oleh yayasan Dompet Duafa Pekanbaru yaitu : Lembaga wakaf yang 

Terakreditasi,  Program yang bervariasi , Optimal Pemanfaatannya, 

Bentuk-bentuk pengelolaan kreatif, professional, dan akuntabel, Sistem 

pengawasan yang baik, Rencana yang strategis. didapat temuan bahwa 

dompet duafa dalam proses model pengelolaan wakaf produktif masih 

sederhana dan belum menyeluruh seluruh wilayah Riau serta dalam  

pengelolaan UMKM mengunakan pola wakaf produktif. 

2. Manajeman Dompet Dhuafa dalam  pengelolaan wakaf produktif  diukur 

mengunakan indikator POAC didapat temuan bahwa planning,organizing, 

Actuating berjalan sesuai SOP. Namun, controling belum terlaksana 

dengan baik adanya perbedaan jarak. perlu adanya  Rekonstruksi hukum 

islam tentang pengelolaan wakaf produktif terdiri dari: Rekontruksi sistem 

pengelolaan wakaf Lembaga wakaf memerlukan manajemen yang baik, 

menawarkan program ekonomi yang lebih produktif dalam bentuk usaha 
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atau modal usaha dan bersifat menyeluruh pnyebarannya.  Rekonstruksi 

Wakaf Sebagai Model Ijtihadi Pengaturan pengelolaan dan pengembangan 

wakaf, pertukaran dan atau Perubahan benda wakaf Menurut Fiqh, Benda 

wakaf menurut pert per-UU-an; Ps 215 ayat (4) KHI: Benda wakaf adalah 

segala benda baik benda bergerak atau tidak bergerak yang memiliki daya 

tahan yang tidak hanya sekali pakai dan bernilai menurut ajaran Islam. 

3. Dampak Pengelolaan Wakaf Produktif Dompet Dhuafa dalam 

mensejahterakan MasyarakatDari hasil penelitian maka dapat dianalisa 

bahwa program ekonomi yang ada pada Dompet Dhuafa wakaf produktif 

ini tergolong ke program pilar soial kesehatan sehingga tujuan 

kesejahteraan yang diterapkan terbatas hanya pada layanan kesehatan 

jasmani. dapat diartikan bahwa indikator yang sudah di implemntasikan 

yaitu kualitas kesehatan meningkat.Namun, tidak dapat dipungkiri dana 

bantuan wakaf produktif ini belum sepenuhnya bisa membentu biaya 

sekolah dan meningkatkan pendapatan. 

 

B. Saran 

1. Dompet Duafa Riau dalam menjalankan perannya sebagai lembaga wakaf 

perlu adanya perbaikan sistem pengelolaan dengan menciptakan program 

yang bersifat produktif bagi masyarakat. sehingga hasil dari penyaluran 

wakaf produktif bisa berkembang. berinovasi dengan melibatkan generasi 

milenial dan program wakaf online.  

2. Pemerintah seharusnya dapat lebih membantu lembaga pengelola wakaf 

seperti Dompet Dhuafa ini dalam proses perizinan untuk melakukan 
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kegiatan usaha, pengembangan aset wakaf,  yang bersumber dari wakaf 

prduktif. dan fokus Pemerintah Riau harus menyempurnakan mengatur 

tentang perwakafan baik itu wakaf benda bergerak, tidak bergerak, dan 

hak. serta membuat juklak dan juknis pelaksanannya.  

3. BWI juga diharapkan dapat memainkan peran penting dan strategis dengan 

memediasi pihak-pihak yang berkonflik, mengambil alih pengelolaan aset 

wakaf yang tidak efektif dan tidak mendapat dukungan masyarakat sekitar. 

Sampai pada memfasilitasi pihak investor dan profesional dalam 

pengembangan wakaf produktif di Riau. Sosialisasi dan edukasi mengenai 

tata kelola administrasi perwakafan yang baik, serta pengelolaan wakaf 

yang akuntabelan transparan kepada masyarakat. Sosialisasi ini sebaiknya 

tidak melulu melalui seminar, workshop, pelatihan, atau melalui media 

verbal seperti khutbah jumat dan media tulis . 
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DAFTAR WAWANCARA 

DOMPET DHUAFA 

1. Bagaimana sejarah dompet dhuafa  pusat dan cabang riau? 

2. Bagaimana struktur organisasi dan jobnya masing-masing bagian? 

3. Apa saja program yang dimilki? 

4. Apa visi dan misi? 

5. Bagaimana pengelolan wakaf produktif oleh dompet dhuafa? Dari segi 

planing, organizing,controling,actuating? 

6. Kemana saja daerah saluran dari program dompet dhuafa? 

7. Apakah wakaf produktif berjalan lancar, contohnya seperti apa? 

8. Bagaimana peran  yang dilakukan dalam menjalankan pogram wakaf 

produktif? 

9. Dari banyak pogram mana yang lebih berjalan, apakah ada kendala dalam 

pengelolaanya? 

10. Bagaimana menurut anda atau evaluasi dari program wakaf produktif 

seharusnya? 

PENERIMA MANFAAT 

1. Sudah berapa lama bapak/ibuk mendapatkan atau menjalankan bantuan 

program ini? 

2. Bagaimana proses mendapatkan dan apakah ada pelatihan yang dilakukan oleh 

dompet dhuafa? 

3. Apakah program wakaf produktif yang dijalankan bisa memenuhi kebutuhan 

sekolah dan pendapatan? 

4. Apa kendala dalam menjalankan program ternak ini? 

5. Apakah menurut anda ada kesulitan dalam memasarkan hasil ternak dari 

program wakaf produktif? 


